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KATA PENGANTAR
Dalam menggalakkan fungsi bahasa daerah sebagai unsur ba-
hasa yang melengkapi bahasa Indonesia, dalam kesempatan ini
karya D.K. Ardiwinata yang berjudul Elmoening Basa Sunda
telah diterjemahkan dari bahasa Belanda ke dalam bahasa Indo
nesia dengan judul Tata Bahasa Sunda oleh Ayatroha2di.
Menilik sejarah perkembangannya, studi bahasa Sunda sebe-
narnya sudah dimulai oleh Balai Pustaka pada tahun 1908 dan
barn pada tahun 1912 diterbitkanlah sejumlah buku dan artikel
yang di antaranya juga dalam bentuk terjemahan dari bahasa Be
landa, Melayu, dan Jawa. Setelah Perang Dunia ke II studi ba
hasa Sunda mulai memperlihatkan perkembangan dalam bidang
linguistik, yakni dengan diterbitkan kamus bahasa Sunda (1950).
Sesungguhnyalah telah ada beberapa buku tata bahasa Sunda
yang dikarang oleh ahli-ahli bahasa — apakah mereka berbangsa
Belanda atau Indonesia — yang diterbitkan, namun karya Ardi
winata ini dapat diandalkan untuk mewakili penerbitan buku-
buku tata bahasa daerah, karena karyanya ini benar-benar di-
maksudkan sebagai bacaan bagi peminat yang sama sekali belum
mengenal tata bahasa Sunda dan yang dibahas. pun hanya ba-
gian-bagian besar yang diperkirakan dapat dimengerti oleh me
reka yang mulai belajar. Semoga kehadirannya akan bermanfaat
bagi pelajar, mahasiswa dan peminat bahasa yang ingin menam-
bah pengetahuan tentang bahasa Sunda.
Buku ini diterbitkan sebagai buku kelima belas dalam Seni
ILDEP atas hasil kerja sama Pusat Pembinaan dan Pengemba-
ngan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Kebudayaan Asia Tenggara dan




Penelitian amiah mengenai bahasa Sunda dianggap bermula dari
karya Jonathan Rigg (1862), A Dictionary of the Sunda Language
of Java. Karya itu kemudian diikuti oleh penelitian para saijana
lain, terutama saijana Belanda, dan diterbitkan baik sebagai
buku yang utuh maupun sebagai makalah ilmiah di berbagai
majalah ilmiah yang terbit sejak pertengahan abad kesembilan
belas yang lalu. Nama-nama Friederich, HoUe, Oosting, Meyer,
Coolsma, dan Pleyte, misalnya, merupakan nama yang tidak
dapat dilupakan oleh para peneliti dan peminat bahasa dan kebu-
dayaan Sunda.
Sedemikian jauh, peneliti pribumi sendiri belum pernah
ada yang tercatat namanya sampai berakhimya abad kesembi
lan belas. Suatu keadaan yang sangat biasa terjadi di bidang
kebudayaan Indonesia, sekaligus mengherankan. Karena, bu-
kankah sudah sejak ratusan tahun sebelumnya, di Sunda ada
para ahli bahasa yang disebut jurubasa darmamurcaya, sebagai-
mana disebutkan dalam naskah Sanghyang Siksa Kanda ng Kare-
syan (1518)? Menurut naskah itu, para jurubasa itulah yang
mengetahui keadaan berbagai bahasa yang dikenal di wilayah
kerajaan Sunda masa itu. Keterangan ini kemudian menjadi
lebih dapat dipercaya, karena dalam naskah Pustaka Rajya-rajya
i Bhumi Nusantara jilid terakhir isarga 5,parwa 5) yang berasal
dari tahun 1691 juga disebutkan berbagai bahasa yang dikenal
di wilavah budava Sunda.
Tidak disangsikan, melalui karyanya Elmoening Basa Sunda
ini D.K. Ardiwinata merupakan pelopor di antara para pene
liti pribumi, terutama di bidang penelitian tata bahasa. Hal ini
antara lain dinyatakannya dengan, "Buku anu kio dina basa
Sunda tacan aya ..." ("Buku macam begini dalam bahasa Sunda
belum ada . . . "). Barulah kemudian para peminat dan peneliti
pribumi mengikuti jejak Ardiwinata, walaupun tetap tidak terlalu
banyak. Nama-nama R.I. Adiwijaya, R. Sacadibrata, R.I. Bul-
dan Jayawiguna, R. Momon Wirakusumah, kemudian Wahyu
Wibisana, Yus Rusyana, dan Abud Prawirasumantri, misalnya,
merupakan orang-orang yang menyempatkan diri dan menyi-
sihkan sebagian waktunya untuk penelitian mengenai bahasa
ibunya itu.
Dengan demikian, terdapat beberapa alasan mengapa saya
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meneijemahkan karya pertama orang Sunda mengenai tata-
bahasa bahasa ibunya itu.
Pertama, sambil tetap menyadari segala kekurangannya,
karya tersebut merupakan karya pelopor di bidang tata bahasa
Sunda. Bahwa karyanya mengandung banyak kekurangan, diakui
sendiii oleh Ardiwinata melalui kata-katanya, "Tatapi ku sabab
pangarti kaula kam elmu arm kitu ngan ukur carangcang tihang,
tangtu jatth pisan Una ngaran sampuma. lo mah lumayan bae,
itung-itung pademenna, tuluykondn nu pandori." ("Tetapi karena
pengetahuan saya mengenai ilmu itu hanya sekedarnya, tentulah
(karya ini) jauh dari sempurna. Ini hanya sesuatu yang lumayan,
anggaplah sebagai alas untuk dilanjutkan oleh yang kemudian").
Kedua, dengan karyanya ini ternyata Ardiwinata tidak
sepenuhnya "mengekor" kepada pendapat para gurunya, yaitu
para peneliti dan saijana Belanda. Walaupim ia akui bahwa kar
yanya "pada dasarnya " .... saestuna to karangan teh bonang
nulad bae" (".... sebenarnya karangan ini hasil meniru saja"),
dalam beberapa hal Ardiwinata mengemukakan pendapatnya
sendiri. Pendapat Goolsma yang mengganggap bahwa di dalam
bahasa Sunda tidak terdapat kata sifat, misalnya,~tidak dapat
diterimanya, dan karena itu bahasan mengenai kata sifat dima-
sukkannya ke dalam karya ini.
Ketiga, dari kata pengantamya dapat disimak bahwa Ar
diwinata mempunyai dta-cita yang luhur mengenai segala hal
yang menyangkut ketatabahasaan bahasa Sunda. Katanya, "Sa
bab maksud kaula jaga ka harop, di mana urang Sunda gos boga
elmu gramatika, dina bam urang masing aya kecap-kecap nu
ngabaku pakeon dina elmu eta" ("Sebab maksud saya, kelak
jika orang Sunda sudah memiliki ilmu tata bahasa, dalam bahasa
kita (Simda) harus ada kata-kata yang baku dipergunakan untuk
bidang ilmu tersebut"). Harapan, cita-cita, atau amanat ini rupa-
nya akhir-akhir ini dilupakan oleh para penerusnya. Mereka
lebih trampil memamah istilah-isthah reduplikasi, afiksasi, dan
nasalisasi, misalnya, daripada pengulangan, pengimbuhan, dan
penyengauan !
Nampaknya usaha Ardiwinata tidak terselesaikan. Jilid beri-
kut, baik yang dijanjikan melalui kata-kata, "Mangke kapayun
urang nylon d'di anu hlembat-lalembutna, selak-selukna" ("Nan-
ti kita buat lagi (tentang) yang kecil-mengecilnya, seluk-beluk-
nya") maupun keterangan Jilid I di bawah judul, tidak pernah
muncul. Oleh karena itu pula, uraian mengenai kalimat majemuk
sebagaimana dijanjikan (jilid I hanya membicarakan kalimat
tunggal/sederhana), tidak pula dapat kita ikuti. Sayang!
Di dalam usaha penerjemahan ini dijumpai beberapa ham-
batan teknis, terutama yang berkenaan dengan masalah tata
cara uraian. Agar dapat lebih mudah diikuti, uraian itu ditata
deniikian rupa sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di kalangan
ilmiah. Hambatan lainnya muncul akibat tujuan penyusunan
buku itu sendiri. Secara sadar Ardiwinata menyusun bukunya
sebagai buku pelajaran di sekolah dengan hampir seluruh siswa-
nya terdiri dari anak-anak Sunda. Dengan deniikian, buku itu
dimaksudkan untuk lebih mengetahui seluk-beluk bahasa ibu-
nya sendiri. Berdasarkan tujuan itu, merupakan suatu kewajaran
jika di dalam buku itu terdapat bagian-bagian yan^ isinya lebih
merupakan "pekeijaan rumah" bagi para siswa.
Tentu saja bagian-bagian "pekerjaan rumah" itu tidak da
pat disertakan dalam teijemahan yang dimaksudkan untuk mem-
perkenalkan karya tersebut kepada masyarakat yang lebih luas.
Oleh karena itu, secara sadar bagian itu ditinggalkan, dan hal
ini menyebabkan teijemahan ini tidak mencakup keseluruhan
isi buku.
Di samping itu, terjemahan ini pun dalam beberapa bagian
secara sadar "menyeleweng" dari sumbernya. IstUah-istilah tata
bahasa Sunda yang baru muncul kemudian seperti dwipurwa,
dwilingga, dan dwireka, misalnya, dipergunakan untuk meng-
ganti keterangan Ardiwinata yang ketika itu belum berhasil
menemukan "kecap-kecap nu ngabaku pakedn dim elmu eta".
Pemakaian istilah-istilah itu secara sadar didasari oleh keinginan
melestarikan atau memenuhi harapan, cita-cita, atau amanat
Ardiwinata yang belum terwujud itu.
Demikianlah, dengan harapan dapat memberikan tambahan
pengetahuan mengenai apa yang pernah dilakukan oleh orang
Sunda mengenai bahasa ibunya, teijemahan ini saya serahkan
kepada anda.
Jakarta, September 1983 Ayatroha^di
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PRAKATA
Buku ini membicarakan tata bahasa Sunda, yaitu yang di da-
lam bahasa Belanda disebut spraakkunst atau grammatica. Buku
semacam ini dalam bahasa Sunda belum ada; jangankan buku-
nya, ilmunya pUn belum banyak diketahui orang, kecuali oleh
para guru atau para pegawai lulusan sekolah lanjutan. Oleh ka-
rena itu tentu saja buku ini dapat disebutkan sebagai "buku
aneh".
Pada umumnya orang Sunda beranggapan bahwa bahasa
Sunda tidak mempunyai tata bahasa, tidak ada maalah yang
harus dikaji secara mendalam; apalah susahnya berbicara, kecua
li bagi anak kecil. Bukankah banyak yang berkata dengan nada
heran, "Mengapa di sakola menak dan sakola raja disediakan
guru bahasa Sunda, padahal para muridnya pun orang Sunda
yang sudah pandai berbahasa Sunda. Apa pula perlunya diajari
lagi?"
Barang siapa sudah membaca buku ini tentulah tidak akan
mempunyai anggapan demikian, dan mungkin mengerti bahwa
bahasa Sunda mempunyai aturan, patokan, asal-tisul, dan seba-
gainya, yang harus ditelaah, harus dipahami. Tidak setiap orang
mengetahui hal ini. Itulah yang disebut ilmu atau rahasia ba
hasa.
Setiap bahasa, walaupun pemiliknya bukan bangsa yang
maju, tentu mempunyai rahasia, mempunyai tata bahasa, hanya
para pemiliknya tidak menyadaii hal itu, dan tidak pula me-
mikirkannya.
Para peneliti bahasa Sunda pun orang Belanda, dan me-
reka itulah yang kemudian mengajarkannya kepada kita.
Jadi sekarang tata bahasa Sunda sudah ada, hanya belum
banyak diketahui oleh orang Sunda sendiri. Itulah sebabnya
saya menyusun buku ini, agar pengetahuan itu diketahui secara
meluas.
Jika dipikir sepintas, pengetahuan tata bahasa itu tidak
terlalu banyak manfaatnya, sebab walaupun tidak mengetahui
hal itu, kita tetap saja dapat berbicara, bahkan sebagian ada
yang mampu mengarang wawacan atau cerita rekaan. Ada be-
berapa orang pengarang yang karyanya sangat menarik, menawan
perasaan khalayak, padahal mereka itu sama sekali tidak me-
ngenal tata bahasa.
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Benar pengetahuan itu tidak berapa terasa perlunya, tetapi
jika kita menguasainya, akan merupakaii kcutainaan, karena
dengan mengenal tata bahasa, perkataan kita tidak akan pernah
salah, dapat mengamati perkataan yang salah, dapat mengeta-
hui asal-usul bahasa atau kata lama sehingga maknanya yang
sudah kabur itu kembah jelas, dan sebagainya.
Manfaat terbesar ialah karena kita manusia, mempunyai
akal, berbeda dengan binatang. Kalau kita berbicara haruslah
jelas, sampai membongkar rahasianya, jangan asal berbunyi se-
perti burung beo.
Coba, pada umumnya orang jika ditanya makna kata, apala-
gi jika ditanya perbedaan dua patah kata atau sebabnya, tidak
akan dapat menjawab. Apalagi mengenai asal-usul bahasa, jarang
sekah ada yang tahu.
Di antara para peneliti tata bahasa Sunda, ada yang me-
nyusun karyanya, misalnya S. Coolsma dan Oosting. Tetapi
karya mereka bukan untuk dibaca oleh orang Sunda, hanya un-
tuk orang Belanda yang sudah memahami tata bahasa.
Karangan ini benar-benar dimaksudkan sebagai bacaan o-
rang Sunda yang sama sekah belum mengenal tata bahasa, ter-
utama untuk para siswa. Dengan demikian yang dibahas pun
hanya bagian-bagian yang besar, yang diperkirakan dapat di-
mengerti oleh mereka yang mulai belajar. Kemudian akan saya
susun lagi mengenai bagian-bagian yang lebih kecil, segala seluk-
beluknya.
Bahasa Sunda sama sekali berlainan dengan bahasa-bahasa
Eropa, dan karenanya tentulah tata bahasanya pun berbeda.
Menurut hemat saya, yang paling berbeda ialah pola kalimat.
Jadi, jika tata bahasa Sunda terlalu disandarkan kepada tata
bahasa Belanda, menurut hemat saya hal itu akan menyesat-
kan.
Sebagaimana sudah dikatakan, kebanyakan orang Sunda
belum mengenal tata bahasa bahasanya, bahkan yang pernah
belajar pun mungkin hanya samar-samar saja mengenalnya. Itu-
lah sebabnya sejak dulu pun belum pernah ada orang Sunda
yang menyusun buku tata bahasa.
Sekarang, karena saya sangat bergairah, lagi pula banyak
permintaan dari kawan-kawan, saya memaksakan diri menyu
sun buku ini. Tetapi, karena pemahaman saya terhadap ilmu itu
samar-samar, tentulah buku ini jauh dari kesempurnaan. Ang-
gaplah ini hanya sebagai dasar, untuk dilanjutkan oleh yang
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kemudian. Bahkan, sebenarnya buku ini bukanlah karya saya
mandiri;- isinya merupakan kutipan-kutipan dari karya Coolsma,
sedangkan pembagiaimya didasarkan kepada tata bahasa Be-
landa susunan Koenen dan den Hertog. Selain itu, juga dengan
membandingkannya dengan tata bahasa Melayu (Indonesia).
Jadi, sebenarnya buku ini hanya merupakan "turunan".
Namun, betapapun sedikitnya, terdapat beberapa penyim-
pangan dari induk yang ditiru itu, didasarkan kepada perasaan
pribadi karena saya sudah agak lama juga mengamati bahasa
Sunda.
Misalnya, Coolsma tidak menyebutkan bahwa di dalam ba
hasa Sunda terdapat ajektif, tetapi dalam buku ini saya anggap
ada, dan saya sebut sebagai sifat, karena menurut hemat saya
mustahil jika ada benda (zat) tanpa sifat, ada benda tanpa ciri
mandirinya, seperti bentuk dan keadaannya. Dalam tata bahasa
Melayu susunan Gerth van Wijk pun kata sifat diakui ada sehing-
ga anehlah jika dalam bahasa Sunda tidak ada, mengingat kedua
bahasa itu serumpun.
Selain itu masih banyak pendapat saya yang agak berlainan
dari pendapat Coolsma.
Sepanjang pengetahuan saya, hal-hal yang biasanya dibicara-
kan dalam buku tata bahasa Belanda ialah (1) bab bunyi dan
aksara, (2) bab jenis kata, (3) bab pembentukan kata, dan (4)
bab pola kahmat.
Temyata oleh den Hertog pola itu dibalik, karyanya dimu-
lai dengan pembicaraan mengenai kalimat, kata, dan diakhiri
dengan pembicaraaan mengenai bunyi, aksara, tanda-tanda, dan
sebagainya.
Buku tata bahasa jenis ini hanya dapat dipergunakan oleh
mereka yang telah mengenai dasar-dasar tata bahasa; buku de-
mikian hanya bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan di
bidang itu. Bagi yang sama sekah asing, pembicaraan mengenai
kalimat dan kata betapapun haruslah dilakukan bersama-sama,
karena kadang-kadang sukar menerangkan kata seperti kata
depan dan kata tambahan, jika kita tidak mengerti kalimat le-
bih dulu. Sebaliknya, kadang-kadang kalimat baru jelas melalui
kata. Itulah sebabnya, dalam buku ini pembicaraan mengenai
kalimat dan kata dicampuradukkan. Begitulah seharusnya kita
mengajarkan tata bahasa di sekolah dasar, kalimat dan kata jangan
dipisahkan. Menurut rencana, buku ini nanti akan dapat diper
gunakan di sekolah dasar, tetapi untuk saat ini hal itu belum
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mungkin karena pengajaran bahasa di sekolah tingkat itu masih
sangat rendah. Dengan demikian, buku ini sekarang harus di-
pergunakan di sekolah lanjutan atau oleh para guru. Apalagi
karena buku tata bahasa yang lebih mendalam dari ini belum
lagi ada.
Di samping itu adalah menjadi harapan penyusun, para
pembaca tidak terkejut jika di dalam buku ini ditemukan kata-
kata baru, untuk menamakan istilah-istilah teknis yang belum
ditemukan di dalam bahasa- Sunda. Mudah-mudahan kelak, jika
orang Sunda sudah mempunyai ilmu tata bahasa, dalam bahasa
Sunda terdapat kata-kata yang baku dipergunakan di bidang
itu.
Dalam buku ini juga dijaga agar tidak terhlu banyak nama
atau istilah. Anak-anak tidak perlu diajari terlalu banyak nama,
karena hanya membingungkan; lebih penting adalah mengeta-
hui ilmunya. Selain itu juga karena' banyak istilah bahasa Belanda
yang belum ditemukan padanannya di dalam bahasa Sunda.. Jika
pun perlu disebutkan, yang demikian itu terpaksa disebutkan
istilah Belandanya saja. Biarlah, istilah pada saatnya akan mun-
cul sendiri.
Pada umumnya guru belum banyak menelaah bab kalimat.
Dalam buku ini dengan sengaja bahasan mengenai hal itu d^
adakan, dengan harapan sejak saat ini bidang tersebut mulai
dipikirkan dan diamati menuju kesempurnaan, agar akhirnya
menjadi milik orang Sunda. Bahasan mengenai kalimat dalam
buku ini sangat singkat, sekedar agar dapat memahami pengertian-
pengertian pokok kalirmt, sebutan, keterangan, dan batasan.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi para pemakai-
nya.
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Jika kita berbicara, maksud kita merupakan salah satu dari tiga
hal, yaitu memberi tahu, bertanya, dan menyuruh atau mela-
rang. Apa yang diucapkan itu disebut kalimat. Tetapi, kalimat
di dalam tata bahasa dapat terdiri dari satu patah kata atau
lebih yang sudah memenuhi suatu maksud. Contoh,
Cokot! 'Ambil'!
Bawakadidl 'Bawa ke sini!'
Saha eta? 'Siapa itu?'
Kuring Suma ^Saya Suma.\
Kamari aya anjing edan 'Kemarin ada anjing gila'.
77 mana silaing moli kuda? 'Dari mana kamu membeli kuda?'
Jadi, yang dijadikan kalimat ialah kata- ^ Kata kecap 'ka
ta' pun sebenamya masih baru, baru dikenal di sekolah, sedang-
kan di desa-desa orang umumnya belum begitu mengerti. Bia-
sanya yang dioergunakan istilah kecap hanya pada kalimat, "To
ngomong sakecap" ' "Tidak berkata barang sepatah" '. Jadi,
maknanya sama dengan kemek. ^
Kata terjadi dari satu bunyi atau lebih yang menunjuk
kepada satu makna, seperti top, jig, bawd, kuda, kalapa, disa-
da, babaladon, dan bolokotondo.
Di dalam ilmu bahasa, yang disebut bunyi ialah bunyi yang
keluar dari mulut orang. Satu bunyi (sesuku, serangkaian ak-
sara) ialah suatu bunyi yang terjadi ketika menutup atau mem-
buka mulut.
Ada kata yang terdiri dari satu bunyi, dan ada yang le
bih.
Pelajaran kalimat dan kata di pendidikan dasar tidak boleh
dipisahkan, harus disatukan, karena keduanya saling bantu.
Itulah sebabnya dalam buku ini kedua hal itu dibicarakan.
CATATAN
1  kecap sama asalnya dengan ucap.
2 kemek sama asalnya dengan lemek.
BAGIAN PERTAMA
BENTUK KATA
Berdasarkan bentuknya, kata-kata di dalam bahasa Sunda ter-
diri dari empat macam, yaitu (1) basa lemh 'bahasa halus' dan
basa kasar 'bahasa kasar' atau undak-usuk basa 'santun baha
sa', (2) kata asal dan kata turunan, (3) kata ulang, dan (4) kata
majemuk.
1.1. Basa Lemes dan Basa Kasar (Songong)
Ada sebagian kata yang memiliki padanan, yaitu dua buah kata
yang maknanya sama, seperti hulu - mastaka 'kepala', awak =
salira 'badan', Idngon - panangan 'lengan, tangan', nyatu = tuang
'makan', dewek =abdi 'saya, aku', dan maneh = gamparan 'engkau,
anda'.
Kata-kata kelompok pertama disebut basa songong atau cohag
'kasaf, sedangkan kata-kata kelompok kedua disebut basa lemis
'bahasa halus'.
Basa lemes ialah bahasa yang dipergunakan oleh sesama
bangsawan, atau oleh orang kebanyakan jika berbicara kepada
bangsawan. Bahasa itu pada mulanya tidak terlalu banyak, bah-
kan di jaman yang telah lama silam tidak ada sama sekah. Akhir-
akhir ini sajalah kosakata lemes bertambah, akibat munculnya
kata-kata lemes ciptaan bam.
Basa songong ialah bahasa yang dipergunakan oleh sesama
orang kebanyakan, atau oleh bangsawan jika berbicara kepada
orang kebanyakan. Sebagian basa lemes masih memiliki padanan,
disebut basa lemes pisan 'bahasa luhur', basa lemh biasa 'bahasa
halus biasa', dan basa lemh kbr ka sorangan 'bahasa halus untuk
diri sendiri'. Sebagai contoh, bentuk halus dari kata datang 'da-
tang' ialah rawuh, sumping, dan dongkap.
Bentuk luhur {lemes pisan) dipergunakan untuk kalangan
yang amat dihormati, misalnya raja, residen, dan bupati. Misal-
nya, Pangawulaan bade rawuh ka did' 'Bupati akan berkunjung
ke mari'.
Bentuk halus biasa dipergunakan untuk kalangan yang lebih
rendah daripada bupati. Misalnya, Juragan Wadana bade sumping
ka did 'Bapak Wedana akan datang ke marl'.
Bentuk halus untuk diri sendiri dipergunakan untuk diri
sendiri (pembicara), tetapi dalam kaitan pembicara menghor-
mati lawan bicara. Misalnya, Abdi bade dongkap ka did 'Saya
akan datang ke mari'.
Bentuk luhur Bentuk halus biasa Bentuk halus Arti
untuk sendiri
rawuh sumping dongkap 'datang'
ngadawuh sasauran nyanggem 'berkata'
nimbalan miwarang ngajurungan 'menyu-
ruh'







abdi dalem jisim abdi 'saya, aku'
(abdi gusti) (abdi, kuring)
dampal dalim gamparan 'anda'
(dampal gusti) (anjdn, sampean)






bumi rorompok 'rum ah'
ngagaldh meser 'membeli'

















1) Sekarang bentuk luhur belum banyak; jika belum terdapat
kosakatanya, dipergunakan bentuk halus biasa;
2) Bentuk luhur dan halus biasa sebenamya merupakan basa
lemes kor ka batur 'bentuk halus untuk orang lain';
3) Bentuk halus untuk diri sendiri pun belum banyak; jika
belum ada, dipergunakan bentuk .songoMg 'kasar';
4) Jika seseorang akan membicarakan orang ketiga kepada
lawan bicara yang dihormati, sedangkan orang ketiga itu
sederajat atau lebih rendah dari pembicara, dipergunakan
bentuk halus untuk diri sendin. Sebaliknya, jika orang
ketiga itu lebih tinggi derajatnya dari pembicara, dipergu
nakan bentuk halus untuk orang lain; kecuaU jika berbi-
cara kepada bupati, tetap dipergunakan bentuk halus un-
untuk diri sendiri.
Bentuk songong sebagian terdiri dari dua macam, yaitu
basa songong biasa 'bentuk kasar biasa' dan basa songong pa-
ranti nyarekan 'bentuk kasar untuk marah' atau cohag pisan
'sangat kasar'. Contohnya, balik = mantog 'pulang', nyatu= n§gek
'makan', ngomong = nyacapek, nyapluk 'berkata', sungut = ba-
ngus, bacot 'mulut', dan hees = motor 'tidur'.
Di samping itu ada pula yang disebut basa sedeng 'bentuk
sedang', yaitu bentuk yang tidak terlalu kasar atau terlalu ha
lus. Bentuk ini dipergunakan untuk menghormati orang yang
lebih rendah derajatnya, umpamanya bangsawan kepada orang
kebanyakan yang sudah tua. Bentuk ini pim belum banyak, ter-
batas kepada sasarean 'tidur', dadaharan 'makan', mirbngbh
'melihat', ngarbngo 'mendengar', nyanot 'minum kopi', awak
'engkau', hidep 'kamu', sampean 'anda', andifca 'anda', dan maneh-
na 'kamu'.
Akhir-akhir ini banyak di antara kalangan terhormat yang
mempergunakan bentuk sedang daripada bentuk halus untuk diri
sendiri. Misalnya, Sog bae, emang, gora mulang 'Silakan saja,
paman, anda pulang'.
1.2. Kata Asal dan Kata Turunan
Kata asal, atau kata dasar, iaiah kata yang tidak dapat dising-
kat atau tidak diketahui ciri tertentu yang menunjukkan asal-
nya, seperti misalnya calam 'celana'. Pada umumnya kata asal
atau kata dasar dalam bahasa Sunda terdiri dari dua suku, wa-
laupun juga ada kata asal yang hanya terdiri dari satu suku, se
perti bis 'hampir', da 'karena', rek 'akan', di 'di', jong 'dan', ka
'ke', gos 'sudah', dan sok ,'sering'.
Kata turunan ialah kata-kata yang masih dapat disingkat,
dan dapat diketahui ciri-cirinya bahwa kata tersebut mempu-
nyai asal. Dicalanaan 'diberi celana', misalnya, masih dapat di-
kembalikan kepada asalnya, calam. Ciri yang terdapat pada kata
itu melekatnya di- pada awal, dan -an pada akhirnya
Qri kata turunan disebut rarangken atau papakean 'imbuh-
an'. Jika imbuhan yang melekat pada kata turunan dilepaskan,
yang tertinggal ialah asal kicap 'asal kata'. Kata dihurungkon,
misalnya, dapat ditelusur asal katanya hurung 'menyala'.
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa asal kata itu
tidak berbeda daripada orang yang telaijjang, sedangkan imbuhan
itu bagaikan pakaiannya; kata turunan atau yang di dalam bahasa
Sunda disebut kecap rundayan, tak ubahnya dengan orang yang
berdandan. Asal kata dapat juga diibaratkan pokok, sedangkan
kata turunan sebagai anak cucunya, karena dari sebuah asal kata
dapat dihasilkan banyak sekali kicap rundayan 'kata turunan'.
Kata inum 'minum', misalnya, dapat menghasilkan kata turunan
nginum 'minum', diinum 'diminum', kainum 'terminum', sainum
'seminuman', pada nginum 'minum (beramai-ramai)', nginuman
'meminumi', nginumkon 'meminumkan', inuman 'minuman',
diinuman 'diminumi', diinumkon 'diminumkan', ngarinuman
'meminumi (beramai-ramai)', dan masih banyak lagi. 1
Dalam bahasa Sunda terdapat tiga macam imbuhan, yaitu
1) awalan: n-, ny-, m-, ng-, pa-, pi-, pang-, sa-, si-, ti-, ting-,
di-, ka-, mang-, ba-, nyang-, pada, para, silih-,
barang-, pri-, per, dan pra-;
2) sisipan: -ar-,-al-, -um-, dan -in-;
3) akhiran: ran, -on, -kon, -na, dan -ing.
Semua imbuhan harus dirangkaikan dengan asal katanya, ke-
cuali awalan pada dan para.
Awalan n-, ny-, m-, dan ng- disebut sengau, yang perwu -
judannya sebagai berikut:
(a) asal kata yang berawal dengan vokal memperoleh ng-, misal-
nya ala 'ambil' — ngala 'mengambil', entep 'beres, rapi'
— ngentep 'beres, rapi', itung 'hitung' - ngitung 'menghi-
tung', olo 'bujuk' - ngolo 'membujuk', usbp 'kail' - ngu-
sop 'mengail', endog 'telur' - ngendog 'bertelur', dan on-
tong 'cermin' — ngbntong 'becermin'.
(b) asal kata yang berawal dengan k-, k- itu luluh menjadi
ng-.
(c) asal kata yang berawal dengan t-, t- itu luluh menjadi
(d) asal kata yang berawal dengan c- dan s-, c- dan s- luluh men
jadi ny-.
(e) asal kata yang berawal dengan p-, p- luluh menjadi m-.
(f) asal kata yang berawal dengan h-, g-, r-, d-, /-, y-, w-,
danh-, memperoleh «ga-.
Keterangan
1) Asal kata yang berawal dengan g-, /-, dan b-, dapat berubah
atau memperoleh nga-, misalnya gegel 'gigit' — ngegel, nga-
gegel 'menggigit', jait 'angkat O'emuran)' - nyait, ngajait
'mengangkat', jampe 'jampi' — nyarnpe, ngajampe 'men-
jampi', jejek 'tendang' - nySjik, ngajejek 'menendang',
bbldm 'bakar' — mdldm 'membakar', bere 'beri' — mere
'memberi', bilang 'bilang, hitung' - milang 'membilang,
menghitung', bawa 'bawa' - mawa 'membawa', bentur
'lempar' — mentur 'melempar', bum 'bum' — mum 'mem-
buru', b'dlah 'belah' - mohh ' membelah', baledog 'lempar'
— maledog 'melempar', bungkus 'bungkus' — mungkus
'membungkus', bikdn 'berikan' — mikbn 'memberikan',
bul^n 'bungkus' — mulen 'membungkus', berekat 'makan-
an (dibawa pulang dari kenduri)' — merekat 'membawa
makanan', baca 'baca' — maca 'membaca', boro 'bum'
— moro 'berbum', bbli 'beh' — rridli 'membeli', dan bumh-
an 'upah' — muruhan 'memberi upah'.
2) wetan 'timur' menjadi ngetan 'menuju ke timur'.
3) penta 'pinta' sering menjadi enta sehingga bentuk kata
kerjanya menta atau ngenta 'meminta'.
4) dolo sering menjadi miff 'melihat', karena sama-sania dental.
5) sesuai dengan kaidah di atas, baton 'daripada' sering menjadi
manan.
6) kata-kata long 'peigi'- miang, ilu 'ikut' - milu, angkat 'pergi'
- mangkat, dan unggah 'naik' - munggah, kata tuninan itu
bukan berasal dari sengau, melainkan dari sisipan -Mm-
7) asal kata bersuku satu memperoleh swarabakti misalnya
cap 'cap' — ecap — ngecap 'mengecap', bt>r 'bor, gurdi' —
l&or — ng%bor 'member, mengebor'.
Banyak sekali kata turunan yang memperoleh lebih dari satu
imbuhan, balk awalan, akhiran, dan bahkan ada juga sisipan. Misal
nya, merean 'memberi (peluang)', diberean 'diberi', silialungkon
'saling lemparkan', mangmawakffn 'menolongbawakan', pakumpul-
an 'perkumpulan',p//Ma«g6n 'apa yang baik (diperingatkan sebagai
pengalaman)', satarabasna 'terus-terang', tingkolebat 'berkelebat-
an', tingcalengir 'menyeringai (ramai-ramai)', tingsoloyong 'ber-
gerak di atas air (perahuy, patingburinyay 'berkilatan', kabaHblaan
'kepurba-purbaan', 'mendampingkan', nyanghunjar-
kdn 'menyelonjorkan', pada nyarikelan '(ramai-ramai, bersama-
sama) memegangi', dan barangawaskon 'mengawaskan'.
1.3 Kata Ulang
Kata ulang ialah kata yang diucapkan dua kali. Bentuknya ber-
macam-macam, yaitu
a. dwittnggd, yaitu pengulangan asal katanya secara utuh, seperti
kuda-kuda 'kuda', jalma-jalma 'orang', alun-alun 'alun-alun',
dua-dua 'dua-dua', boga-boga 'punya', imah-imah 'rumah',
drop-drdp '(gangguan waktu) tidur', ngabring-ngabring 'meng-
iring', ngeak-ngeak 'ber^eriak', norong-norong 'bersikeras',
dieak-eak 'diteriaki', kateler-teler 'terlantar', pabisa-bisa 'ber-
lomba kemampuan, saling ungguli', sagide-gide 'sebesar-
besar', ngalung-ngalungkdn 'melempar-lemparkan', dikepes-
kepeskdn 'ditepiskan'.
b. dwilingga dengan akhiran -an, misalnya bis-bisan 'hampir'.
pok-pokan 'omongan, perkataan', ajret-ajretan 'melom-
pat-lompat', ubar-ubaran 'bermacam-macam obat', dan
engklak-engklakan 'melompat-lompat, menari-nari'.
c. dwilingga dengan akhiran -on, misalnya hiji-hijion 'barang
satu', ajak-ajakon 'yang dapat diajak', hara-harabn '(tempat
yang) sukar', hala-halaon '(sukar)'.
d. dwipurwa, yaitu pengulangan snku awal, seperti pipiti\se-
macam) wadah', sesela 'sela-sela', pepha 'memberi isya-
rat', kekeba '(semacam) wadah', tetepak 'menepuk-nepuk',
dudupak 'menyepak-nyepak', totonjok 'meninju-ninju'.
e. dwipurwa dengan akhiran -an, misalnya sosorian 'tertawa-
tawa', lulumpatan 'berlari-lari', pep^angan 'pedang-pedang-
an', dangdaunan 'daun-daunan',
f. dwipurwa dengan akhiran -on, misalnya singsiromon 'ke-
semutan', ddngdoloon 'terbayang-bayang', dddoldon 'yang
untuk diUhat', hahakanon 'sesuatu yang untuk dimakan', bo-
bdlion 'bertingkah', dadaharon' sesusitu untuk dimakan.'
g. dwilingga dari kata turunan, misalnya sabisana-sabisana
'sesuai kepandaian masing-masing', sakanyahona-sakanyaho-
na 'sesuai pengetahuan masing-masing', sakaripna-sakartp-
na 'sesuai keinginan masing-masing.
h. dwireka, yaitu bentuk ulang dengan perubahan bunyi (u-
mumnya pada unsur pertama), misalnya jlagjlig 'melompat',
durdor 'berdentuman', ngungngeng 'terdengar (di mana-
mana)', culcil 'muncul, bermunculan', luyuh-layah 'ber-
serakan', uyup-ayap 'meraba-raba', ajag-ijig 'mundar-man-
dir', bubat-babit 'memukul ke kiri-kanan', bubak-babuk
'memukul-mukul', bukrak-bakrek 'berserakan', gera-gero
'memanggil-manggil', gura-garo 'menggaruk-garuk', alak-
ilik 'melihat-hhat', 'kurayap-karayap 'merayap-rayap', salung-
kar-salingker 'mengendap-ngendap, menyelinap-nyehnap', pa-
ralat-purilit 'melilit-liht', arapap-oropop 'gagap'; dwireka
dengan perubahan bunyi pada unsur kedua misalnya pan-
jang-punjung 'makmur', tulang-taleng 'tulang-belulang',
lambat-lambut 'selamat', ilang-aldng 'mengusir', ngupah-
ngapeh 'membujuk'.
i. trireka, yaitu bentuk ulang asal kata hingga tiga kali, dan
mengalami perubahan bunyi, misalnya dardirdur '(bunyi
bedug)', trangtrengtrong '(bunyi piring beradu)', blagblig-
blug '(bunyi benda berat jatuh)', brangbringbnihg '(bunyi
genjring)', plakplikpluk '(bunyi benda ringan jatuh)'.
1.4. Kata Majemuk
Kata majemuk ialah dua patah kata yang selalu dipergunakan
bersama-sama, dan terdiil dari tiga ma cam, yaitu:
a. Kedua kata itu sudah padu sehingga jika diartikan kata
demi kata artinya menjadi lain, atau karena salah satu kata
itu sudah tidak dipergunakan lagi, sudah berubah bunyi-
nya, atau karena sudah demikian padu, tidak mungkin lagi
dipisahkan. Di antara kata majemuk kelompok ini banyak
yang berasal dari kosakata bahasa lain. Contoh, adipati 'a-
dipati', bupati 'bupati' ulabon 'jangankan', anggursi 'le-
bih baik', mamsi 'sayang', apilain 'tak acuh', bangkawa-
rah 'kurang ajar', bolampar 'jangankan', bororaah 'jangan
kan', dangdangmt '(musim) pancaroba', kalajengking 'ka-
lajengking', rmlahmandar 'mudah-mudahan', orokaya 'te-
tapi', padahal 'padahal', piligenti 'bergantian', pilihkasih
'pilihkasih', prihatin 'prihatin', rajawali 'rajawali', rajawisu-
na 'nafsu', sandekala 'senjakala', sanggawedi 'sanggurdi',
sangkakaJa 'sangkakala', saputangan 'saputangan', sam-
beang 'sembahyang, salat', talangsara 'sengsara, derita',
tampadaksa 'tanpadaksa, cacat', tamparaos 'tidak enak
perasaan (karena bersalah)', temahwadi 'budi pekerti',
tatakrama 'tatakrama'.
b. Kedua kata itu setara dan di antara keduanya dapat disi-
sipi kata fong 'dan' atau atawa 'atau', misalnya indung ba-
pa = indung jong bapa 'ayah ibu', dan pait pbhor = pait
atawa pohor 'pahit getir'.
Kata-kata demikian sangat banyak dan tidak sedikit yang sudah
tidak lagi diketahui maknanya tiap unsur. Jika kata kedua seje-
nis atau semakna dengan kata yang pertama, perangkaian itu
dimaksudkan untuk mengeraskan makna kata pertama, atau
menunjukkan famak.'^ Contoh, adat biasa 'adat kebiasaan'
adug lajer 'meronta-rbnta', aki buyut 'kakek dan piut', anak
incu 'anak cucu', bene b'droh 'pacar, kekasih', biuk bacin 'sangat
bau (busuk)', dadak sakala 'tiba-tiba', nyatu nginum 'makan
minum', dahar loot 'makan minum', jangkung gede 'tinggi be-
sar', dunya barana 'harta kekayaan', geregis gedebug 'terburu-
bum (melakukan pekeijaan)', handap asor 'rendah hati', hese
cape 'susah payah', hiri dingki 'iri', hufan angin 'hujan angin',
kadang warga 'handai taulan', kulawargi 'keluarga', kutuk g^n-
d^ng 'mengumpat', laku lampah 'perilaku', Idngon suku 'kaki
dan tangan', liwat langkung 'terlalu', liwat saking 'terlalu', murba
wisesa 'berkuasa', ulun kumawula 'mengabdi', pondok Korbt
'pendek sempit', rondh bbkah 'mulai berisi (padi)', sabar darana
'sabar', sanak baraya 'sanak saudara', sandang pangan 'sandang
pangan', sih hapunten 'maaf, sih kumia 'kamnia', sih pitulung
'pertolongan', sih piwelas 'iba, kasihan', sugih mukti 'kaya',
suka bungah 'sukacita', sumput salindung 'sembunyi-sembunyi',
smun tindih 'susun tindih', timin wekel 'rajin', tingkah polah
'tindak tanduk', titi surti 'arif, cuph rudit 'bingung', wates
wangen 'batas', word sdbdh 'kenyang', alang ujur 'tujuan, susun-
an', awal ahir 'awal akhir', bagja cilaka 'malang mujur', b'drang
p'dting 'siang malam', jual bolt 'jual beli', duriya aherat 'dunia
akhirat', lahir batin 'lahix batin', mundur maju 'mundur maju',
untung rugi 'untung rugi', paeh hirup 'mati hidup', tunin unggah
'tumn naik',.
c. Kata kedua pada kata majemuk itu menerangkan kata yang
pertama. Kelompok ini pun banyak sekali, dan dapat di-
ciptakan oleh siapa pun dengan dalih memperluas pemakaian
kata di samping dengan bentuk turunan dan bentuk ulang,
Kata jambu 'jambu', misalnya, melahirkan kata-kata jambu
kulutuk 'jambu batu', jambu mede 'jambu mente', jambu
samarang 'jambu semarang', dan Iain-lain. Dari setiap kata
dapat dibentuk kata majemuk bam, baik yang menunjukkan
jenis, sifat, keadaan, maupun cara pembuatannya. Bentukan
itu tidak terbatas kepada kata benda saja. Contoh, baju laken
'baju laken', samping solo 'kain solo', lomari kaca 'lemari
kaca', istal kuda 'istal kuda', wadah mangsi 'tempat tinta',
tanduk munding 'tanduk kerbau', kulub cau 'rebus pisang',
lauk panggang 'ikan panggang', adi bbtbng 'ipar', buntu laku
'bingung', buta rajin 'gelap gulita', buah birit 'pinggul', mata
holang 'tunas, lemba.ga\ gindi pikir 'tidak mm', gondok laki
'jakun', hurun suluh 'sama rata', hampang birit 'rajin', kun-
dang itbk 'membawa tongkat (karena tua)', runcang irung
'saluran (antara hidung dan bibir atas)', maskawin 'mas-
kawin', panonpoe 'matahari', salah tampa 'salah terima',
tanda tangan 'tanda tangan', teluh baraja 'teluh'.
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Kata majemuk yang maknanya berbeda dari ucapan atau bunyi-
nya, disebut babasan 'ungkapan', seperti panjang longbn 'panjang
tangan', goreng kokod 'suka mencuri', dan hampang birit 'rajin'.
Di samping itu ada pula yang disebut kecap nganintuy 'runtunan
kata', yaitu jika ada dua, tiga, atau lebih kata diucapkan bersama-
sama seperti kata majemuk, sedangkan maknanya tetap sebagai-
mana adanya. Contoh, gbs lain-lainna doi 'sudah bukan apa-apa
lagi', to antaparah 'tanpa basa-basi, tiba-tiba', to tata pasini 'tanpa
basa-basi, tiba-tiba', hese cape to kapake 'susah payah tak ber-
manfaat', turun amis cau 'gadis mulai (berangkat) remaja', galing-
ging panas tiris 'demam', to hir to walahir 'tidak ada hubungan',
to hirib to mils 'tidak ada hubungan', nyaho ngaran tambuh rupa
'hanya mengenal nama', katdtdari 'sia-sia', dalah dikumaha 'bagai-
mana lagi caranya'.
Banyak sekali kata majemuk yang dapat dijadikan kata turun-
an, seperti dihurunsuluhkon 'dianggap sama saja', dialungboyong-
kdn 'dijadikan bola mainan', ngabuntutbangkong 'tidak ada ujung
pangkalnya', diapilainkdn 'diabaikan, tidak dianggap', ngahurun-
balung 'termenung'.
CATATAN
1. Dapat juga diibaratkan demikian: asal kata merupakan benih,
dan setelah menjadi kata yang sempuma disebut pohon atau
batang. Dari sebuah pohon kita dapat membuat cangkokan
beberapa buah, itulah yang dapat diibaratkan sebagai kata
turunan. Benih pun masih ada asalnya, yaitu biji. Kata pun
mengandung biji. Biji sebuah kata ialah yang dalam bahasa
Belanda disebut grondwoord, asal kata disebut stamwoord,
dan kata turunan AisehwX afgeleide woorden.
2. Kata majemuk jenis ini penulisannya jangan dirangkaikan





Setiap kata memiliki fungsi. Ada kata yang dipergunakan untuk
menyebut nama benda, ada yang untuk menyebutkan pekeijaan,
dan Iain-lain. Berdasarkan fungsinya, kata dapat dibagi menjadi
dua golongan, yaitu (a) kata utama (pokok), dan (b) "alat"
kalimat atau partikel (kata tugas).
Perincian lebih lanjut mengenai keduanya adalah sebagai benkut.
Kata utama terdiri dari (1) kata benda, (2) kata sifat, (3) kata
keija, (4) kata bdangan, dan (5) kata ganti. Kata tugas terdiri
dari 0) kata keterangan, termasuk keterangan waktu dan tempat,
(2) kata sambung, (3) kata seru, dan (4) kata pengeras.
Dengan demikian di dalam bahasa Sunda terdapat sembilan jenis
kata, atau dapat juga disebut sepuluh, jika kata sambung dipisah-
kan menjadi kata depan dan kata tambahan.
2.1 Kata Utama atau Pokok
2.1.1 Kata Benda
Pada dasamya yang disebut benda ialah segala sesuatu yang ber-
ujud atau memerlukan tempat (ruang). Dengan demikian, kata-
kata yang menunjukkan nama benda, disebut kata benda, seperti
0^ 'orang', imah 'rumah', batu 'batu', kalapa 'ke\&pa.\ gunung
'gunung', cui 'air', huwu 'hawa', danuwgin angin .
Kata nama biasanya hanya dipergunakan untuk nama benda,
sedangkan kata yang lain tidak pemah disebut nama, seperti
ngmum 'minum' dan ngMul 'malas'. Kata-kata itu biasanya
disebut basa 'kata' 2X2^^sMbutan 'sebutan' saja. Misalnya, kadang-
kadang ada yang bertanya, "Naon ari basa capetang teh?" "'Apa-
kah arti kata capetang?" ' Sehubungan dengan itu, kata benda da
pat juga disebut sebagai nama. Seseorang, misalnya, dapat memi
liki nama atau sebutan yang bermacam-macam. Misataya saja,
nama golongan; /l/lmu 'orang', hlaki 'laki-laki'; n^a diri: Suma:
kedudukannya dilihat dari anaknya: bapa 'ayah'; dari istrinya:
salaki 'suami'; dari ayahnya: anak 'anak'; dari pamannya: ah
'keponakan'; pekeijaannya: sudagar 'saudagar'; adat atau kelaku-
annya: pamaenan 'penjudi'. Kata-kata lalaki, suma. bapa.
salaki. anak. ah. sudagar. dan pamaenan disebut kata benda,
karena ujudnya itu juga.
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Ada benda yang selalu beijenis jantan atau laki-laki, di samping
benda lain yang selalu berjenis wanita atau betina. Misalnya, nini
'nenek' pasti wanita, sedarigkMi aki pasti laki-laki; dan tin Mara'
(unggas) pasti betina, sedangkan/ago 'jantan' pasti jantan. Selain
itu, ada pula benda yang dapat beijenis baik jantan maupun
betina, seperti alo 'keponakan' dan incu 'cucu'.
Di dalam bahasa Sunda banyak anak binatang yang mempunyai
nama mandiri seperti eneng 'anak kerbau' dan bUo 'anak kuda'.
Bahkan, nama buah-buahan pun ada pula yang dibedakan ber-
dasarkan kadar kematangannya. Buah kelapa, misalnya, ada yang
disebut cengkir, dewkgan, dan kitri.
Selain benda-benda yang nyata, dalam tatabahasa terdapat pula
kata-kata yang dimasukkan sebagai benda, misalnya luhuma
'tingginya', kakasepan 'ketampanan', kagetolan 'kerajinan', leng-
kah 'langkah', dan ucap 'kata, lafal'. Kata-kata itu tidak berujud,
dan hanya dapat diketahui setelah kita mengetahui ada benda
yang tinggi, orang yang tampan, anak yang rajin, orang melangkah,
dan orang berkata. Jadi, sebenamya kata-kata yang dianggap
benda itu ujudnya terdapat pada benda bukti yang lain. Contoh
pemakaian kata-kata itu sebagai berikut:
Imah luhur 'rumah tinggi'; luhuma eta imah lima elo 'tinggi(nya)
rumah itu lima elo'.
Jelima kasep 'Orang iampdxC-, kakasepan to matak s'bbdh 'ketam
panan tidak menjadikan kenyan^.
Budak getol 'anak rajin'; kagitolan eta budak taya bandingna
'kerajinan anak itu tak ada bandingnya'.
Jelima ngalengkah 'orang melangkah'; fe/ig^a^/ia eta jalma panfang
langkah orang itu panjang'.
Kuring ngucap sukur ka Allah 'Aku mengucap syukur kepada
Allah'; uhh -ngabijilKon ucap goreng 'jangan mengeluarkan
perkataan buruk'.
Kata benda demikian disebut benda maya atau ciptaan, sebab ke-
hadirannya hanya dalam khayalan. Dapat juga disebut sebagai
benda sangkaan karena kita menganggapnya sebagai benda. Se-
baliknya, benda yang berujud disebut benda nyata. Dengan
demikian, kata-kata kanydho 'pengetahuan', pikir 'pikir', kasusah
'kesusahan', kahayang 'keinginan', ingktan 'ingatan', karep 'ke-
hendak', lampah 'kelakuan', bobodasna '(bagian) putihnya'.
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bbbOrdmna '(bagian) merahnya', dan lumpatna 'larinya', misal-
nya, termasuk benda maya, sedangkan kuda 'kuda', munding
'kerbau', dan kalangkang 'bayang-bayang', termasuk benda nyata.
2.1.2 Kata Sifat
Kata sifat ialah kata yang menjadi ciri suatu benda, atau kata yang
menjawab pertanyaan bagaimana. Sifat yang terutama ialah yang
berkenaan dengan rupa, rasa, dan bau, yaitu sesuatu yang ter^
pahami melalui pancaindra.
Ada dua macam rupa, yaitu (1) yang menunjukkan wama seperti
hidong 'hitam', bordm 'merah', koneng 'kuning', bodas *putih',
dan hejo 'hijau'; dan (2) yang menunjukkan bentuk atau potongan
seperti pasagi 'persegi', bul6d 'bulat', panjang 'panjang', pondok
'pendek', Idtik 'kecil',gide 'hQsaf, jangkmg 'tinggi', rubafc 'lebar',
horbt 'sempit', bundir 'bundar', dan lonyod 'lonjong'.
Rasa juga terdiri dari dua macam, yaitu (1) yang terasa oleh lidah
seperti amis 'manis', pilim 'lezat', pait 'pahit', p'dhbr 'getir',
hasd'm 'masam', asin 'asin', pangset 'sangat asin', karoot 'terlalu
manis', kdtar 'getir', dan hambar 'hambar', dan (2) yang terasa
oleh jari dan seluruh tubuh seperti toas 'keras', uduh 'empuk',
b^ye 'sangat empuk'. Hat 'liat', lem^» 'halus, lembut', karadak
'kasar', lesang 'licin', gbnyal 'kenyal', hipu 'empuk', tiis 'dingin',
tiris 'dingin', horas 'keras', bbrat 'berat', ampSg 'berat', dan
hampang 'ringan'.
Bau antara lain terdiri dari songit 'wangi, harum', bau 'bau',
pahang 'sengak', hangsbr 'pesing', hangru 'busuk (bau darah)',
pengar 'anng\ hapok 'apak', tingi 'tengik'.
Selain rupa, rasa, dan bau, masih banyak yang dapat menjadi
sifat, yaitu kata-kata yang meiTUnjukl^ bakat dan keadaan
seperti bbnghar 'kaya', malarat 'melarat', agung 'agung', mulya
'mulia', hina 'hina', apes 'sial', bagbr 'baik hati', ng^dul 'malas',
getol 'rajin', loyor '(mudah jatuh cinta)', pelikik 'angkuh', adi-
gung 'tinggi hati', rendah 'rendah (hati)', lengus 'angkuh',barahan
'pemurah', koret 'kikir', cagor 'sehat', gering 'sakit', jauh 'jauh',
ddkdt 'dekat', rame 'ramai', tiison 'sepi', kkrka 'makmur', harja
'aman', rusuh 'ribut', aya 'ada', dan dw'dh 'tidak ada'.
Kata-kata tersebut tidak dapat ditangkap oleh pancaindra, semua-
nya dapat dimengerti karena kita mehhat kelakuan atau keadaan
pemilik sifat tersebut saja.
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Di samping itu ada pula kata-kata yang dapat dipergunakan un-
tuk memberi ciri suatu benda, tetat^x tanpa menjadi jawaban ..las
pertanyaan bagairmna, yaitu kata-kata yang mencakup jum-
lah benda, kata tunjuk atau yang menunjukkan, atau asd ben
da (akan dibicarakan dalam bab kalimat). Kata-kata demikian ha-
nya menjadi keterangan saja.
Ada pula yang harus diingat, yaitu banyak kata sifat dari kelom-
pok kedua (bakat, keadaan) yang mirip sekali dengan kata keija,
karena memang kata-kata itu sebenamya merupakan pekeijaan.
Contoh, Kareta api am mengkol sok dengdek 'Kereta api jika
berbelok biasanya miring'. Kata dengdek 'miring' di situ disebut
pekeijaan. Tetapi dalam pada itu memang ada orang yang mem-
punyai bakat dengdek, dan dengdek di situ termasuk keadaan
atau sifat. Dengan demikian, ada sebagian keadaan yang dapat
dianggap sebagai sifat, dan ada sebagian lagi yang termasuk peker-
jaan.
2.1.3 KataKerja
Murid nulis, guru ngajar, bor nangtung, jidar nanggoh, anjing
lumpat. ^
Kata-kata nulis 'menulis', ngajar 'mengajar', mngtung 'berdiii ,
mnggoh 'bersandar', dan lumpat 'lari' disebut kata keija. Jadi,
kata kerja ialah kata yang menunjukkan tingkah laku atau pe-
kerjaan suatu benda. Tiap benda mempunyai pekeijaan.
Inti suatu pekeijaan ialah gerak, diam, dan menjadi. Gerak ber-
arti pindah tempat, sedangkan menjadi berarti beralih dari suatu
pekeijaan ke pekeijaan lain. Jika kita berkata, daun jadi perang
'daun menjadi pirang', tentulah karena sebelumnya tidak pi-
rang, mungkin hijau. Dengan perantaraan kata jadi menjadi
itu tahulah kita bahwa daun itu beralih atau berganti wama
dari hijau ke pirang.
Tangkal jadi 'pohon tumbuh' dari kecil menjadi besar.
Dari kata gerak muncul banyak sekali pekeijaan sepejti lum
pat 'lari', ngalengkah 'melangkah', Idmpang 'beijalan', ragrag
'jatuh', dan palid 'hanyut'. Gerak yang berkenaan dengan manu-
sia dan binatang, ada yang disengaja, dan ada pula yang tidak
disengaja. Gerak yang disengaja di dalam tata bahasa disebut
bekeija, dan itulah sebabnya kelakuan juga biasa disebut kata
kerja.
15
Dari kata cicing 'diam' muncul sejumlah kata yang menunjukkan
pekerjaan yang berkenaan dengan cara keija benda seperti diuk
'duduk', mngtung 'berdiri', ngeding 'tidur, berbaring', ngada-
pang 'telungkup', nyangigir 'berbaring miring', ngagoler 'meng-
geletak', nangkuban 'telungkup', dengdek 'miring', miring 'miring,
nyungsang 'menyungsang' (kepala ke bawah)', ngagawing 'ter-
gantung', dan nongtot 'nampak (keluar) sedikit'. Selain dengan
tubuhnya, manusia juga memiliki pekerjaan yang tidak dapat
dilihat seperti sion 'takut', luddng 'berani', era 'malu', ngewa
'bend', hayang 'ingin', Smbung 'tidak man', susah'susah', suka
'suka, gembira', atoh 'gembira', kabita 'tergiur, titik selera',
daagila '(ngeri)'. Kata-kata demikian termasuk keadaan.
Ada juga kata kerja yang tidak menunjukkan pekeijaan suatu
benda, tetapi menunjukkan benda tersebut dikerjakan oleh ben
da lain. Contoh, Kuda dipecut 'kuda dicambuk', budak dicarek-
an 'anak dimarahi', hayam kapbpbh, 'ayam terpukul' dan nu
tandur kabedil 'penanam padi tertembak'.
Berdasarkan itu, kata keija terbagi ke dalam dua bagian, yaitu
kata kerja digawe 'mengeijakan, aktif, dan kata keija dipigawe
'dikenai pekerjaan, pasif.
2.1.4 Kata Ganti
Ali berkata kepada Asta, membicarakan Dipa. Katanya, "Asia,
kamari kuring tepang sareng kang Dipa di pasar, nanging anfonna
to mariksa, tayohna lalidn doi. Kumaha anjon tepang atanapi
hento?" '"Asta,kGmaxm saya bertemu dengan kang Dipa di pa
sar, tetapi ia tidak bertanya, barangkali lupa. Apakah anda juga
bertemu, atau tidak?"
Siapa yang disebut kuring 'saya', anjonna 'ia', dan anjon 'anda,
engkau?'
Ketiga kata itu disebut kata ganti. Demikian juga halnya de
ngan kata-kata dewek 'aku', kami 'aku, kami', urang 'kita', si-
laing 'kamu', maneh^ 'engkau', gamparan 'anda', manehna 'ia',
maranehanana 'mereka', termasuk kata ganti pula.
Jika ada yang bertanya, "Naon eta?" ' "Apa itu?. dan dijawab,
"eta uncal" '"iturusa"' tentulah kata naon 'apa' itu sama mak-
sudnya dengan uncal 'rusa'. Kata naon itu pun termasuk kata
ganti. Setiap kata yang biasa dipergunakan untuk bertanya, ter
masuk kata ganti seperti naha 'mengapa', saha 'siapa', kumaha
'bagaimana', sabaraha 'berapa', dan iraha 'bila, kapan', karena ka-
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ta tanya itu maksudnya sama dengan jawabnya.
Demikian pula, jika ada orang melihat seorang anak sedang nyoo
sono 'bermain api', lalu orang itu berkata, "ulah kitu!" ' "jangan
begitu! berarti bahwa kitu 'begitu' di situ sama dengan nyoo
sono bermain api'. Jadi, kata kitu pun termasuk kata ganti pu
la.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa setiap kata yang biasa
dipergunakan untuk mengganti kata lain, disebut kata ganti.
2.1.5 Kata bilangan
Bilangan ialah kata-kata yang menunjukkan jumlah benda se-
perti hiji 'satu', dua 'dua', tilu 'tiga', opat 'empat', lima 'lima',
genep 'enam'.
Ada bilangan yang tidak menunjukkan jumlah benda, tetapi
menunjukkan kedudukan atau tingkat suatu benda dari sesama-
nya, sedangkan bendanya hanya satu, misalnya kahiji 'pertama,
kesatu', kadua 'kedua', dan katilu 'ketiga'.
Disamping itu masih ada bilangan yang tidak tentu jumlahnya
seperti loba 'banyak', saotik 'sedikit', sawareh 'sebagian', dan
pirang-pirang 'banyak (sekah)'.
2.2 Partikel
Kita sudah mengetahui lima jenis kata, yaitu kata benda, kata
sifat, kata kerja, kata ganti, dan kata bilangan. Dari kelimanya
itu, benda merupakan hal yang amat pokok. Tanpa benda, ke-
empat yang lainnya itu tidak akan nyata. Sifat nyata itulah yang
terdapat pada benda. Yang memihki pekeqaan juga benda. Demi
kian juga halnya dengan bilangan, berasal dari benda karena ke-
tika pertama kali manusia mempunyai akal menghitung, yang
dihitung itu benda juga adanya. Dalam pada itu, kata-kata yang
menjadi pengganti tentulah sama dengan yang digantikannya;
jika yang digantikannya benda, tentulah penggantinya itu benda
juga, sedangkan jika yang digantikannya pekeijaan, pengganti
itu pun pekeijaan pula. Secara singkat dapat dikatakan bahwa
pengganti temyata sama dengan terganti. Dari kelimanya, yang
jelas terlihat ialah benda, sifat, dan pekerjaan.
Ketiga hal itulah yang merupakan pokok kalimat atau pembica-
raan. Orang tidak akan dapat berbicara jika tidak membicara-
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kan ketiga hal tersebut. Tetapi tentxilah tidak tiap berkata ketiga-
nya itu harus muncul bersama-sama. Dalam kalimat perintah,
cukup dengan sepatah kata seperti, 'Cokot! Ambil! Tetapi
menurut akal, tentulah tidak akan muncul kalimat cokot itujika
tidak ada yang akan mengambilnya. Demikian pula halnya dalam
kalimat tidak sempuma seperti, "Ku alus!" ' "Indahnya!" kata
alus 'indah, bagus' itu tidak akan muncul jika tidak ada bendanya
yang indah atau bagus itu.
Benda, sifat, dan pekerjaan, jika dikenakan kepada rumah akan
merupakan tiang, atap, dan dinding rumah itu. Rumah itu tak
akan berdiri tanpa ketiga bagian tersebut. Sebaliknya, rumah itu
pun tidak akan sempuma jika tanpa tambahan atau dilengkapi
peralatan lain seperti paku, camped (=bambu atau kayu penguat
dinding), siku-siku, dan tiang sangga.
Kalimat pirn demikian pula, tidak akan sempuma tanpa dilengkapi
kelengkapah yang lain. Pada bagian ini dibicarakan kelengkapan
kalimat yang disebut pottikel, yaitu bagian-bagian kalimat yang
kecil-mengecil.
Partikel terdiri dari kata tambahan atau keterangan, kata sambung,
kata sem, dan kata pengeras.
2.2.1 Kata Tambahan atau Keterangan
Kejo bodas 'nasi putih'
Kapur bodas pisan 'Kapur sangat putih'
Samakah bodas 'putih' dengan bodas pisan 'sangat putih' ? Ter-
nyata, jika kata bodas diberi tambahan pisan, artinya jadi berbeda.
Kata pisan itu disebut kata tambahan. Semua kata yang di-
tambahkan kepada kata lain dan menyebabkan perubahan makna,
disebut kata tambahan.
Kuring kbr nyatu 'Saya sedang makan'
Kuring rek nyatu 'Saya akan makan'
Kuring botdng nyatu 'Saya sudah makan'
Samakah maknanya?
Kata-kata yang biasanya memperoleh tambahan ialah kata sifat,
pekeijaan, bilangan, dan kata,tambahan lain. Masih termasuk ke




Di dalam kamar, di dalam sekolah, atau di luar sekolah ada
sesuatu yang luang. Tiap benda menempati sebagian dari
luang itu sebagai tempatnya, dengan besar sesuai dengan
besar benda itu, Kita pun menempati sebagian luang itu pula.
Tiap bagian dari luang itulah yang disebut tempat. Jadi, tiap
benda memiHki tempat. Atau, menurut tata bahasa, benda
ialah sesuatu yang memerlukan tempat.
Jika kita berjalan, tempat yang kita diami itu berubah-ubah.
Jangankan beijalan, bahkan bergerak pun menyebabkan
perubahan tempat itu pula. Oleh karena itu, menurut tata
bahasa, bergerak berarti beralih tempat.
Tidak setiap tempat mempunyai nama; tempat papantulis
atau bangku terletak, misalnya, tidak bernama. Nama itu
baru muncul jika ada benda yang merupakan petunjuknya,
bagaimana kedudukannya dari benda tersebut. Umpamanya,
tempat yang terkurung dinding sekolah disebut bagian da/am,
sedangkan yang tidak terkxirung disebut bagian luar.
Ada juga tempat yang penamaannya ditunjukkan oleh mata-
hari, yaitu k«/on 'barat', wetan 'timur', kaler 'utara', kidut
'selatan', dan selabumi 'arah antara (tenggara, timurlaut,
baratlaut, baratdaya)'.
Di samping itu ada pula tempat yang penamaannya berdasar-
kan letaknya antara bumi dan langit, yaitu luhur 'tinggi' dan
handap 'rendah'.
Sela antara dua benda disebut shela 'sela', lohngkrang 'sela',
2A3M antara 'antara'.
Jika benda penunjuk tempat itu sudah diketahui baik oleh
pembicara maupun oleh lawan bicaranya, benda itu tidak
usah disebut lagi.
Contoh, Kamari kuring Mojo kamidi, tapi h^nto asup, di
luar bae, sabab di jero aya rriusuh kuring 'Kemarin saya me-
nonton komidi, tetapi tidak masuk, di luar saja, karena di
dalam ada musuh saya'.
Bawa ka payun! 'Bawa ke depan!'
Tiditu, jalan ti tukang! 'Dari sana, jalan dari belakang!'
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Apalagi kata-kata kulon, handap, luhur, kaler, hilir "hilir', dan
girmg Tiulu' bendanya tidak pemah disebutkan, karena
sudah dimengerti oleh siapa pun.
Orang Belanda memasukkan tempat ke dalam kata tambahan,
karena fungsinya hanya sebagai keterangan saja. Sebagian
tempat ada yang menjadi nama benda seperti kulon, kaler,
wetan, dan kMul, dan ada pula yang menjadi sifat seperti
dokot 'dekat', jauh 'jauh', luhur 'tinggi', dan handap 'rendah'.
Bagi umumnya orang Sunda, memasukkan tempat ke dalam
kata tambahan, atau kata kaler kidul ke dalam kelompok
benda, terasa sukar dipahami. Oleh karena itu sebaiknya di
dalam bahasa Sunda hal itu dipisahkan saja, dyadikan satu
bagian kata yang disebut keterangan tempat.
b. Keterangan Waktu
Waktu juga dapat kita dptakan sebagai bagian dari lamanya
alam ini terujud. Jika kita ibaratkan lamanya alam itu terujud
adalah antara terbit dan terbenamnya matahari, dalam waktu
sekian lama itu banyak kegiatan yang dapat kita lakukan.
Pagi-pagi kita mulai dengan mengambil sebagian dari hari itu
untuk mandi. Itu sudah satu waktu. Lalu kita ambil waktu
lain untuk berdandan. Kemudian sarapan, dan akhirnya
bekeija.
Tiap bagian hari yang dipergunakan untuk melakukan pe-
keijaan itu disebut waktu. Panjang-pendeknya waktu ter-
gantung kepada lama atau sebentar kita melakukan pe-
keijaan. Sebuah benda disebut awet jika kehadiran benda itu
sangat lama.
Semua waktu dapat dibagi ke dalam empat kelompok, yaitu :
(1) waktu yang jelas ukuran atau lamanya seperti windu
.  'windu', taun 'tahun', bulan 'bulan', minggu 'minggu',
poe 'liari',/am 'jam', minut 'menit', dan ^ kon 'detik'.
(2) Bagian dari hari, yaitu b'drang 'siang', poting 'malam',
pajar 'fajar', balebat 'fajar', haliwawar 'waktu fajar
menyingsing', carangcang tihang 'hari terbang lalat',
meletek srangenge 'terbit matahari', rebun-rebun 'pagi
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buta', isuk 'pagi', hanot moyan 'pagi (sekitar pukul
delapan)', rumangsang 'matahari sepenggalah', pecat
sawed 'sekitar pukul sebelas pagi', lingsir wet an 'men-
jelang tengah hari', tengah poe 'tengah hari', manceran
'slang (matahari pada puncak ketinggi^nya)', lingsir
ngulon 'matahari mulai turun ke barat', sore 'sore',
tunggang gunung 'sore (sekitar pukul empat)', sariak
Jayung 'sore (sekitar pukul lima)', sandekala 'senjakala',
sardpna 'senja', harfom bongot 'senja', burit 'senjakala',
sarbrdh budak 'malam (sekitar pukul delapan)', saroroh
kolot 'malam (sekitar pukul sepuluh)', tengah pbting
'tengah malam', janari lotik 'lewat tengah malam',/anan
ged^ 'dinihari', subuh 'subuh', hhor 'lohor', asar 'asar',
magrib 'magrib', dan isa 'isa'. Selain itu masih ada hari
yang tujuh, termasuk malamnya, dan waktu pelintangan
aiaxx mit.
(3) waktu yang diukur dari waktu yang sedang dijalani,
lebih lanjut terbagi lagi ke dalam
(a) waktu yang dijalani: i^yona 'sekarang',
(b) waktu yang sudah lain: bio 'barusan', tadi 'tadi',
cikeneh 'baru saja', hamari 'kemarin', mangkukna
"kemarin dulu', karriari io 'kemarin dulu', bareto
'dulu', katukang 'yang. lalu, dulu', bulan tukang
'bulan lalu', tawn tukang 'tahun IsXw.', tepung poe
'seminggu yang lalu', tepung pangjuruan 'setahun
yang lalu', tepung bulan 'sebulan yang IMu', te
pung taun 'setahun yang lalu', baHola 'dulukala',
(c) waktu yang akan datang: engke 'nanti, kelak',
isuk "besok', pageto 'lusa', pageto amat 'hari se-
sudah lusa', kaharbp "kelak di kemudian hari',
minggu hardp 'minggu depan', bulan harbp 'bulan
depan', taun hardp 'tahun depan', jaga 'kelak di
kemudian hari'.
(4). Kata tambahan yang biasanya ditambahkan kepada
pekeijaan dan menunjukkan waktu seperti sok 'sering',
tara 'tidak pernah', mindeng 'sering', remen 'acap',
arang 'jarang', langka 'jarang', mggos 'sudah', bbtong
'sudah', mentas 'sesudah', rek 'akan', dek 'akan', moal
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'tidak akan', tacan 'belum', Imr 'sedang', rajon 'sering,
suka', meh 'hampir', basa Tcetika', harita Tcetika itu',
sanggos 'sesudah', salamangsa Tjukan waktunya', saga-
wayah 'sebarang waktu', hbbdl 'lama', tereh 'segera',
anyar 'baru', lila 'lama', anggal 'awal', hola 'dulu',
kiwari 'kini', hJblbt-hblotan 'selang-seling, tidak terus-
menerus', tuluy lalu', ti dinya 'sejak itu, dari situ', sabot
'sementara', ti s&ek 'sejak', ti semet 'sejak', biasana
'biasanya', bakuna 'biasanya', tulus 'jadi', kungsi 'per-
nah'.
Keterangan
1) Kata waktu sama dengan mangsa, wayah, wand, wuku, usum,
dan musim;
2) Ada waktu yang ditunjukkan oleh suatu pekeijaan atau ke-
adaan, disertai pula oleh kata usum 'musim' atau musim
'musim', seperti usum patepok 'musim banyak orang kawin'
dan musim bubuahan 'musim buah-buahan';
3) Waktu sebagaimana tersebut pada 1) termasuk kata benda.
Selain itu ada waktu yang termasuk sifat, seperti Ula 'lama',
tereh 'segera, sebentar', sakodong 'sebentar', kendur 'per-
lahan-lahan', lelengen '(beijalan) santai', dan talangke 'ayal';
4) Untuk memudahkan anak-anak, tak ada salahnya jika dalam
bahasa Sunda, waktu dijadikan bagian kata yang mandiri,
tidak dimasul^an ke dalam kata tambahan, kecuali yang
sudah tak dapat dipisahkan lagi seperti kor 'sedang', sok
'sering', dan tara 'tidak pemah'.
2.2.2 Kata Sambung
Kata sambung ialah kata yang dipeigunakan untuk menghubung-
kan atau merangkaikan kalimat atau bagiannya; jika diibaratkan
rumah, semacam paku atau rotan pengikatnya. Kelompok ini
terdiri dari. dua macam, yaitu kata depdn dan kata hubung. Kedua
hal ini dibicarakan pada bagian kalimat.
2.2.3 Kata Seru
Dalam kalimat kerap terdapat bunyi atau suara yang turut terucap-
kan, padahal tidak termasuk kalimat itu, Kata-kata demikian di-
sebut kata seru, yaitu bunyi atau kata yang disisipkan di sela-sela
kalimat, Oleh karena itu tepat jika di dalam bahasa Sunda kata
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demikian disebut sora pangrewong *5111171 ganggu', yaitu bunyi
yang mengganggu atau menghalangi kaiimat atau perkataan yang
utuh.
Kata seru terdiri dari dua macam, yaitu suara rasa dan tirusuara.
a. Suara rasa
Sudah biasa, jika seseorang tengah bersedih, atau gembira,
atau marah, keadaannya itu dapat dilihat dari romannya. Jika
rasa duka atau gembira itu demikian besar, hal itu biasanya
meledak, berhamburan ke luar baik melalui ucapan maupun
gerak tubuhnya, Jika terlalu gembua, melalui tubuhnya tidak
jarang menyebabkannya menari^iari, sedangkan mulutnya
tertawa-tawa. Sekurang-kurangnya, keluar kata-kata dari
mulutnya seperti oloh, ambuing, hurseh, aduh, alah, dan idh.
Suara-suara tersebut keluar tanpa sengaja, keluar dengan
sendirinya; ketika seseorang berkata biasa, terloncatlah kata-
kata itu, mengganggu sehingga karenanya suara demikian
tidak termasuk sebagai bagian kaiimat. Demikianlah asal-mula
teijadinya suara rasa.
b. Tirusuara
Jika orang mendengarkan suara lain, misalnya saja suara atau
bimyi ayam berkokok, burung berkicau, senapan meletus,
atau pohon kayu tumbang, sering ia menirukan bimyi itu
dengan mulutnya. Misalnya, bunyi senapan, dor!; bunyi
kotek ayam, kotak-kotak!; bunyi batu jatuh ke dalam air,
gefebur!
Semua itu pim tidak termasuk kaiimat, karena tidak ada mak-
nanya, hanya dipergunakan sebagai penyelang, dan disebut
tirusuara.
Kata Antar
Di dalam bahasa Sunda terdapat satu jenis kata yang biasa di
pergunakan bersamaHsama dengan kata keija seperti/ut turun
'turun', cat unggah 'naik',(/i/g ngMeng 'berbaring, tidur', dan
jung indit 'pergi, berangkat'. Oleh orang Belanda kelompok
kata itu dimasukkan ke dalam kata seru juga, dan disebut
werkwoordelijk tussenwerpsel 'kata seru keija'.
Mengingat banyaknya kata-kata demikian di dalam bahasa
Sunda, sudah sepatutnya jika jenis kata itu dipisahkan dari
kata seru, dan dijadikan satu bagian kaiimat seperti halnya
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kata benda. Bagi orang Sunda, kata itu tidak sukar diguna-
kan; karena itu hal-hal yang aneh berkenaan dengan Ini tidak
usah dibicarakan sekarang.
2.2.4 Kata Pengeras
Jika orang berkata, biasanya ada satu kata atau hal yang diutama-
kan, sarigat dipentingkan melebihi kata yang lain. Untuk menun-
jukkan kata atau bagian kalimat yang diutamakan itu, terdapat
beberapa cara;
1) Yang diutamakan itu disebutkan lebih dulu sehingga nampak
beda antara Kuring. kamari ka Cir^bon 'Saya kemarin ke
Cirebon' dari Kamari kuring ka Cirebon 'Kemarin saya ke
Cirebon', misalnya;
2) yang diutamakan itu diucapkan lebih keras atau nyaring;
3) kalimat itu disertai kata mungguh atau art mungguh 'tentang
hal';
4) kata keija aktif dijadikan kata keija pasif;
5) mempergunakan kata nu 'yang', seperti, Kunng, nu manggih-
an eta duit teh 'Aku, yang menemukan uang itu';
6) ada kata-kata yang sudah biasa dipergunakan menunjukkan
pengutamaan, yaitu nya, pon, teh, mah, pisan, toing, dan
soteh.
Itulah yang dimaksudkan dalam bagian ini. Mengenai bagaimana
pemakaian kata-kata tersebut, dibicarakan kemudian.
Rangkuman
Pada awal tulisan ini sudah dikatakan bahwa bahasa Sunda terdiri
dari sepuluh bagian, sesuai dengan pembagian tatabahasa yang
lazim. Ternyata, masih banyak kata-kata yang harus dipisahkan,
dijadikan kelompok mandiri. Jika demikian halnya, bahasa Sunda
da.pat dikelompokkan ke dalam 14 bagian, yaitu (1) kata benda,
(2) kata sifat, (3) kata keadaan, (4) kata keija, (5) kata ganti,
(6) kata bilangan, (7) kata tambahan, (8) keterangan tempat,
(9) keterangan waktu, (10) kata depan, (11) kata hubung,
(12) kata seru, (13) kata antar, dan (14) kata pengeras.
Kelompok (1)—^(6) disebut kata pokok atau utama, sedangkan
kelompok (7)-^—(14) disebut partikel. Kata depan dan kata hu
bung termasuk kata sambung.
Walaupim jenis-jenis kata sudah dijelaskan dan pembagiannya di-
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perluas, tentu memilihnya masih juga agak sukar, menyesuaikan
kata termasuk ke dalam jenis yang mana, karena ada kata yang
dapat dimasiakkan ke dalam dua atau tiga jenis. Mengenai hal ini
akan dibicarakan lebih lapjut dalam bagian kalimat.
%
Kita tidak usah merasa heran, karena yang demikian terdapat da
lam setiap bahasa. Lebih baik kita umpamakan demikian; Golok
biasanya digunakan untuk membacok, tetapi jika kebetulan tidak
ada pisau, padahal kita ingin makan nenas, golok itulah yang kita




Kalimat terdiri dari dua macam, yaitu kalimat tunggal dan kalimat
majemuk.
3.1 Kalimat Tunggal
3.1.1 Jejar dan Sebutan
Contoh kalimat tunggal: (1) Cim dagang 'Cina berdagang'. (2) Gu
ru ngajar 'Guru mengajar'. (3) Kalakay ragrag 'Daun kering jatuh'.
(4) Cai ngocor 'Air mengalir'. (5) Munding depa 'Kerbau mende-
rum'. (6) Kuring diuk 'Saya duduk'. (J) Siloing g^lut 'Engkauber-
kelahi', (8) Manehna ngawuluku 'la membajak'. (9) Ibu nyosol
'Ibu marah'. (10) Daun hejo 'Daun hijau'. (11) Batu toas 'Batu
keras'. (12) Gula amis 'Gula manis'. (13) Sabak pdpGs 'Batutulis
pecah'. (14) Dayoh rame 'Kota ramai'. (15) Murid getol 'Murid
rajin'. (16) i? Anu camat 'R Anu camat'. (17) Badak sato 'Badak
binatang', (18) Budak dic^kok 'Anak diminumi obat'. (19) Gam-
bar digantungkon 'Gambar digantungkan'. (20) Kejo toba
'Nasi banyak'. (21) Duit tiki baru 'Uang 25 sen'.
Kata yang disebutkan pertama pada setiap kalimat itu disebyt
pokok kalimat, sedangkan yang disebutkan kemudian dinamakan
sebutan (Istilah lain yang dapat dipergunakan ialah jejar untuk
pokok, dan lelakon untuk sebutan).
Sebutan ialah kata yang menerangkan apa kerjanya, bagaimana,
dijadikan bagaimana, atau berapa yang menjadi jejar. Hampir se
tiap jenis kata dapat dijadikan sebutan.
Benda atau hal yang dibicarakan atau disebutkan pekeijaannya,
dinamakan jejar. Jika kita bermaksud mencari jejar, kita dapat
bertanya mengenai apa yang atau siapa yang dirangkaikan dengan
sebutan tersebut. Jawabannya biasanya berupa jejar itu, walaupun
tidak selamanya demikian. Contoh,
Cind dagang. Saha nu dagang? Cina. 'Cina berdagang. Siapa yang
berdagang? Cina'. Jadi, Cina adalah jejar dagang sebutan. Kalakay
ragrag. Noon nu ragrag? Kalakay. 'Daun kering jatuh. Apa yang
jatuh? Daun kering'. Jadi, kalakay jejar dan ragrag sebutan.
Jejar biasanya kata benda, tetapi dapat juga kata lain, misalnya
(1) Kata keija: Lompang matak jagjag 'Berjalan menyebabkan
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sehat'. Nyatu matak seger 'Makan menyebabkan segar'.
(2) Kata tunjuk: Eta anjing 'Itu anjing'. I6 kuda 'Ini kuda'.
(3) Kata dengan nu Vang'; Nu m&li aya di dinya' Yang membeli
ada di situ'.
(4) Dengan akhiran -na dan kata turunan yang Iain: Jangkungm
lima eb Tingginya lima elo',
Aturan membahas tiap bagian kalimat disebut menguraikan kali-
mat. Jejar dan sebutan dinamakan inti kalimat, Hampir dalam tiap
kalimat kedua hal itu terdapat. Tetapi ada juga kalimat yang tidak
menyebutkan jejamya, yaitu jika hal itu sudah diketahui oleh
lawan bicara, atau jika memang tidak ada. Contoh:
"Ka mam baju silaing?" "Longit." ' "Ke mana bajumu?" '
"Hilang." 'Itu berarti, "Baju kuring longit" ' "Bajuku hilang." '
Atau dalam kalimat begini: B0 hujan 'Barusan hujan'. Kamari
hujan angin 'Kemarin hujan angin'. Ayom pukul sapuluh 'Seka-
rang pukid sapuluh'. Dalam kalhnat-kalimat tersebut tidak ada
jejar, yang ada hanya sebutan saja. ICata-kata bio 'barusan', kamari
'kemarin', dan ayom 'sekarang' bukan jejar, melainkan keterang-
an. Apalagi dalam kalimat perintah, jejar tidak pemah diucapkan.
Contoh,Bawa! 'Bawa!' Cokot! 'Ambil!'
Demikian pula dalam pekeijaan yang dimaksudkan untuk umum,
jejar itu tidak pemah diucapkan. Misalnya, iamMn hayang nyapek
kudu ngopek 'Jika ingin mengunyah (makan) haruslah bekeija'.
Jadi, yang paling wisesa (=dominan, penting) dalam kalimat ialah
sebutan. Jika sebutan ada, cukuplah sudah menjadi sebuah kali
mat.
Biasanya jgar dan sebutan hanya satu patah kata, tetapi ada juga
yang dua tiga kata berurutan atau bemngkai menjadi satu. Contoh,
Awewe panjang buuk Terempuan panjang rambut'. Awewe pokok
kalimat, panjang buuk sebutan.
Htidang kaborangan to hade 'Bangun kesiangan tidak baik'. Hu-
dang kaborangan pokok kalimat dan to hade sebutan.
3.1.2 Pelengkap
Tukang bas- nyion imah Tukang kayu membuat rumah'. Jagal
mdncit munding 'Jagal memotong kerbau'. Maung nyerek domba
'Harimau menerkam domba'. Koki mesekan kumeli 'Koki mengu-
pasi kentang'. Juru tani moe pare 'Petani menjemur padi'. Gum
ngajar murid 'Guru mengajar murid'. Kuring mnya nu ngaliwat
'Saya menanya (orang) yang lewat'. Bapa maparin ka nu kapapa-
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tenan 'Bapa menyumbang kepada (orang) yang kematian'. Jura-
gan Camat nyambungan ka m kariaan 'Bapak Camat menyum
bang kepada (orang) yang kenduri'. Juru tani melakan kebon
'Petani menanami kebun'. Haji Musa melakkon jenik. 'Haji Musa
menanamkan jeruk'.
Kata terakhir dari setiap kalimat di atas seperti imah 'rumah',
munding Tcerbau', dan domba 'domba' dinamakan pelengkap.
Kalimat yang harus mengandung pelengkap sebutannya disebut
kata kerja transitif Setiap kata. kerja transitif mencakup dua hal,
yaitu pelaku dan penderita.
Biasanya penderita itu diletakkan langsung sesudah kata kerja
seperti nyidn imah 'membuat rumah' dan mbncit munding 'me-
motong kerbau'. Tetapi ada juga yang tersekat oleh ka, hanya
sebenamya ka itu dapat dihilangkan. Contoh, nanya (ka) nu nga-
liwat 'menanya (kepada) yang lewat', mere (ka) nu kapapatenan
'memberi (kepada) yang kematian'.
Hampir semua kata keqa transitif aktif dapat dijadikan kata keija
pasif dengan cara menjadikan penderita kalimat itu sebagai jejar.
Contoh, Tukang tani moe pare 'Petani menjemur padi'. Pare dipoe
ku tukang tani 'Padi dijemur oleh petani'.
Pekerjaan itu dinamakan membalikkan kahmat. Jadi, sebenarnya
kata kerja pasif menunjukkan jejar itu dikenai apa.
Kata keija yang tidak harus dilengkapi pelengkap atau penderita-
nya, dinamakan kata kerja intransitif. Contoh, diuk 'duduk',
nangtung 'berdiri', ngedeng 'berbaring, tidur', dan lumpat 'lari'.
Dengan demikian, terdapat tiga macam kata kerja, yaitu aktif,
intransitif dan pasif.
Pelengkap terdiri dari beberapa macam, yaitu :
a. yang benar-benar dikeijakan, yaitu benda dikenai atau men-
derita pekerjaan jejar, seperti Budak maledog anjing 'Anak
melempar anjing'. Atau, benda itu merupakan hasil pekerjaan
jejar seperti Tukang kai nyidn imah 'Tukang kayu membuat
rumah'.
b. Pelengkap disuruh ada, disuruh atau disuruh memihki peker
jaan. Contoh, Tukang tani nyaian sawahna 'Petani mengairi
sawahnya'. Tukang gambar ngagMekon potret 'Tukang
gambar membesarkan potret'. Budak ngagantungkbn gambar
'Anak menggantungkan gambar'.
0. Pelengkap itu dipergunakan sebagai alat. Contoh, Kuring
ndnggolkon itok 'Saya memukulkan tongkat'.
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d. Pelengkap menjadi tempat pekeijaan dilakukan. Contoh,
Kuring nyicingan imah 'Saya mendiami rumah'.
e. Pelengkap menjadi sebab pekeijaan dilakukan. Contoh,
we nyongcbrikan anakna 'Perempuan menangisi anaknya'.
Kuring mangdiukkbn menak 'Saya mendudukkan menak'.
f. Pelengkap menyertai mengerjakan yang disebutkan (pelengkap
penyerta). Contoh, Kuring nginjomkon gerip ka Yunus 'Saya
meminjamkan anak batutulis kepada Yunus', dan Yunus me-
nerima anak batutulis itu. Guru ngajarkbn elmu bumi ka
murid-murid 'Guru mengajarkan ilmu bumi kepada murid',
dan murid belajar atau mendengarkan (pelajaran) ilmu bumi
itu.
g. Selain itu masih ada yang lain seperti tumpak kuda 'naik
kuda', hayang duit 'ingin uang', boga imah 'mempunyai
rumah', dan sion maung 'takut harimau'. Kata-kata kuda,
duit, imah, dan harimau juga pelengkap, tetapi sebutannya
bukan kata kerja aktif, karenanya tidak boleh dibalikkan.
Demikian pula dengan Budak nyaho di bapa 'Anak yang tabu
ayahnya'. Kuring poho di kaera 'Aku lupa rasa malu'. Maneh-
na inget ka kuring 'la teringat kepadaku'.
Semua pelengkap di atas, dapat diikhtisarkan menjadi tiga, yaitu
(1) yang benar-benar dikeijakan oleh jejar, (2) yang menjadi sebab
atau alasan pekerjaan jejar itu, dan (3) yang menyertai pekeijaan
dilakukan.
3.1.3 Keterangan
Kalimat yang hanya terdiri dari jejar dan sebutan dinamakan kali-
mat kurang jelas. Agar menjadi kalimat jelas, harus ditambahi
dengan kata-kata yang menjelaskan atau menerangkan kedua.
bagian tersebut, sebagaimana yang akan dicontohkan di bawah ini.
Kata-kata yang dipergunakan untuk menerangkan itu disebut
keterangan.
1) Keterangan mengenai Kata Benda
(1) Munding bule ngamuk 'Kerbau balar mengamuk'. Tuan
ngabMil anjing edan 'Majikan menerribak anjing gila'.
Budak borangan labuh 'Anak penakut jatuh'. Awewe
moli campaka bodas 'Perempuan membeli cempaka
putih'. Guru nyetrap murid ngedul 'Guru menghukum.
murid malas'.
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(2) lo irmh alus 'Ini rumah bagus'. Eta kuda gagah 'Itu kuda
gagah'. Itu gunung kawahan 'Itu gunung berkawah'.
Bapa rek moli imah itu 'Ayah mau membeli rumah itu'.
Kuring hayang baju Acjo 'Aku ingin baju begini'. Baju
kitu murah 'Baju begitu murah'.
(3) TUu jelema nyaba 'Tiga orang bepergian'. Sakabeh sato
hirup 'Seinua binatang hidup'. Kuring nenjo bangsat
/iffiaan'Akumelihat pencuriberlima'.
(4) Baju taken alus 'Baju laken bagus'. Ibu ngagaloh golang
emas 'Ibu membeli gelang mas'.
(5) Samping Solo awet 'Kain Solo awet'. Cina ngajual dupa
Makasar 'Cina menjual dupa Makasar'.
(6) Lomari kaca alus 'Lomari kaca bagus'. Bangsat moling
ali inten 'Pencuri mencuri cincin intan'.
(7) Istal kuda kotor 'Istal kuda kotor'. Bapa nyion paranje
hayam 'Ayah membuat kandang ayam'.
(8) Tanduk munding bangkrung 'Tanduk kerbau meleng-
kung ke atas'. Tukang ngusop mating buntut kuda Tu-
kang mengail mencuri ekor kuda'.
(9) Baju kuring butut 'Baju saya usang'. Totopong silaing
wotdh 'Kopiahmu baru'. Ema nyosdh sinjang bapa 'Ibu
mencuci sarung ayah'.
(10) Kulub can beyii 'Rebus pisang lembek'. Ucing moling
b'dlom lauk 'Kucing mencuri bakar ikan'.
(11) Budak udud dicarekan 'Anak merokok dimarahi'. Guru
nyetrap murid nurun. 'Guru menghukum murid (yang)
mencontek'.
(12) Sawah bonang macul kakatigoan 'Sawah selesai dicang-
kul terkena kemarau'.
(13) Munding pbnciton ditungtun 'Kerbau untuk dipotong,
dituntun'.
i\A) Amangkurat kadua ratu Mataram 'Amangkurat kedua
raja Mataram'.
(15) Menak jero nangis 'Menak dalam menangis'.
{\G) Urang Arab darugul 'Orang Arab gundul-gundul'.
(17) Tukang ngarit ngarit 'Tukang sabit menyabit rumput'.
(18) Raden Saman moling 'Raden Saman mencuri'. Rapa Soli
panday 'Bapak Sali pandaibesi'.
(19) Jelema nu lalajo orolohok 'Para penonton terbengong-
bengong'.
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(20) Babah Tek Yaw, tukang potret. momng hire, Tuan Seh
Muhammad, sobat kuring, kapalingan 'Babah Tek Yaw,
tukang potret, mendapat lotre, Tuan Seh Muhammad,
sahabat saya, kecurian',
(21) Waja katel toas 'Baja kuali keras'.
2) Keterangan mengenai Pekeijaan atau Sifat
(1) Keterangan tempat menjawab pertanyaan mana 'mana',
di mana 'di mana', ka mana 'ke mana', ti mana 'dari
mana', dina noon 'pada (di atas) apa', kana noon 'ke
(kepada) apa', dan tina noon 'dari apa'.
Contoh, Kuring eicing di Bandung 'Saya tinggal di
Bandung'. Kiai Yusup angkat ka Mekah 'Kiai Yusup be-
rangkat ke Mekah'. Si Misnah pulang ti pasar 'Si Misnah
pulang dari pasar'. Borit asup kana Hang 'Tikus masuk
ke dalam lubang'. Tukang tani ngampihkdn pare kana
Ida 'Petani menyimpan padi ke dalam lumbung'. Gan-
dek maling duit tina tad 'Pembantu mencuri uang dari
lad'. Tuan mabok idmpang turut falan jajahan 'Tuan
mabuk beijalan sepanjang jalan setapak'. Aki-aki tapa
di tutugan gunung 'Kakek-kakek bertapa di kaki gu-
nung'. Budak cbrik saparat-parat lembur 'Anak kecil me-
nangis di sepanjang kampung'. Di Bandung toba Cina
'Di Bandung banyak (orang) Cina'. Di Batawi aya hiji
Cina bonghar 'Di Betawi ada seorang Cina kaya'. Di io
sakola dwoh nu pangpintema 'Di sekolah ini tidak ada
yang terpandai'.
(2) Keterangan waktu menjawab pertanyaan traha 'kapan',
ti iraha 'sejak kapan', nepi ka traha 'sampai kapan', dan
sabaraha lilana 'berapa lamanya'.
Contoh, Tipoting jelema harees 'Pada malam hari orang-
orang tidur'. Sataun sakali murid-murid disamenkon
'Setahun sekali murid-murid diberi ujian'. Bulan harop
bapa kuring rek munggah haji 'Bulan depan ayah saya
akan naik haji'. Utah sare salamangsa 'Jangan tidur salah
waktu'. Bareto Si Sari ngencrud ka Karawang 'Dulu si
Sari melarikan diri ke Karawang'. Poting tadi hujan gede
'Malam tadi hujan besar'. Jaman bahola aya hiji raja
gede 'Jaman dulu ada seorang raja besar'. Ayona pukul
sapuluh 'Sekarang pukul sepuluh'. Isukan poe Ahad
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'Besok hari Ahad', Kamari to hujan angin 'Kemarin dulu
hujan angin'. Ayona gos poek 'Sekarang sudah gelap'.
Bulan harop rek scanagaha 'Bulan depan akan teqadi
gerhana'.
Keterangan
Dalam kalimat-kalimat Ayona pukul sapuluh hingga Bulan harop
rek samagaha, tidak terdapat jejar. Tetapi, jika kalimat itu disisipi
aya 'ada', jejar itu muncul. Contoh,
Bulan harop bakal samagaha 'Bulan depan bakal (teijadi) gerhana';
bakal samagaha sebutan, bulan harop keterangan waktu. Bulan
harop bakal aya samagaha 'Bulan depan bakal ada gerhana': sama
gaha jejar, bakal aya sebutan, hw/on harop keterangan waktu.
Isukan poe Ahad 'Besok hari Ahad': poe Ahad sebutan, isukan
keterangan.
Kamari hujan angin 'Kemarin hujan angin': hujan angin sebutan,
kamari keterangan.
(3) Keterangan alat, sebab, dan akibat, menjawab pertanya-
an ku noon 'memakai apa', matak noon 'apa akibatnya,
dan koV naon 'untuk apa'. Sebab ialah pekeqaan yang
menghasilkan pekeqaan lain, sedangkan akibat atau
hasil ialah pekeqaan yang disebabkan oleh pekeqaan
lain.
Contoh, Budak paeh digegel anjing 'Anak mati digigit
anjing'; penyebabnya ialah pekeqaan anjing r^egel
'menggigit', sedangkan akibatnya ialah pekeqaan si anak
paeh 'mati'. Sebab dan akibat tidak pernah berpisah.
a. Si amin paeh kolera 'Si Amin mati (karena) kolera'.
Anjing dibaledog ku batu 'Anjing dilempar dengan
batu'. Tina sion kuring lumpat 'karena takut aku
lari'. Ku tina nalangsa kuring corik 'Karena sangat
sedih saya menangis'. Uhh nyeri sabab dipoyok
'Jangan sakit hati karena dicerca'. Ku sabab to
boga dosa kuring ambek 'Lantaran tak punya salah
saya marah'. Gandek di tundung dumeh maling
'Pembantu diusir karena mencuri'. Lantaran Ma-
wora kuring mbnang cilaka 'Karena tidak berhati-
hati saya mendapat celaka'. Bawaning ambik ku
ring corik 'Karena sangat marah, saya menangis'.
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Kuring to hees ku bawming bingung 'Saya tidafe
tidur karena bingung'. BakatUtg Ipyor hayam teh
datang ddi datang dot 'Karena bingung ayam itu
datang lagi datang lagi'. Awaking ku to boga duit
kuring sapoe to nyatu 'Karena tidak punya uang
seharian aku tidak makan',
b. Najan dicarekan maneh kudu cicing bae 'Walaupun
dimarahi kamu harus diam saja'. Sangkilang to
sakola eta budak pinter 'Walaupun tidak bersekp-
anak itu pandai'. Cacdkan somah mah si Salim
hento dusun 'Walaupun orang kebanyakan, si Salim
tidak kampungan'. Sakitu gos hdbbldiajarsi Darsa
bodo keneh bae 'Biarpun sudah lama belajar, si
Darsa masih bodoh juga'.. Hade silaing cicing di de-
wek dapon bag'dr 'Boleh kamu tinggal padaku, asal
berkelakuan baik'. Nyatu mah lakar daek modi di-
carek silaing 'Soal makan, asal mau, kamu tak akan
dilarang'. Masih dicarek oge kuring moat bonang
'Walaupun dilarang, aku tak bisa dilarang'.
c. Tukang ngusop ngala cacing koropan 'Pengail men-
caii cacing untuk umpan'. Silaing tern bang teh
matak katorekan 'Kamu menyanyi menyebabkan
(orang) ketulian'. Jalanan ti to bdga temah wadi si
Kedo minding monang wtwirang 'Karena tidak
mempunyai budi pekerti, si Kedo seiing mendapat
malu'. Silaing kudu diajar ambeh pinter 'Kamu ha
rus belajar agar pandai'. Kuring nyengcelengan duit
pikon pake'dn gos kolot 'J^ku menabung uang un
tuk digunakan sesudah tua'. Eapa nidlian kai baris
piimahbn 'Ayah membeli-beli kayu untuk mem-
buat rumah'. Inum eta ubar supaya tereh cagbr
'Minum obat itu agar segera sembuh'. Si Begu
dikadek ku musuhna datang ka pack 'Si Begu diba-
cok musuhnya sehingga mati'. Si Toed gelut jong si
Minggu alatan parebut duit 'Si Toed berkelahi
dengan si Minggu karena berebut uang'. Sabak rag-
rag manipopbs 'Batutulis jatuh hingga pecah'.
I. Ari kor diajar silaing ulah hordy 'Jika sedang
belajar kamu jangan bergurau'. Ari ngomong silaing
ulah bohong 'Jika berkata kamu jangan bohong'. '
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(4) Keterangan jumlah atau besarnya menjawab pertanyaan
sabamha 'berapa' atau sakumaha 'seberapa, berapa'.
Contoh, Eta budak boga duit s^uluh sen 'Anak itu
mempunyai uang sepuluh sen'. Kuring gos dua kali ka
pasar 'Aku sudah dua kali ke pasar'. Tukang bafong nga-
jual kufneli di pasar opat sasen 'Tukang borong (pembo-
rong) menjual kentang di pasar empat butir satu sen'.
Barudak dibagi duit sasen sewang 'Anak-anak dibagi
uang seorang satu sen'. Di pasar aya jalma pirangitirang
'Di pasar ada orang banyak sekali'. Kuring boga domba
duaweias 'Aku mempunyai domba duabelas ekor', Jo-
r^os rnoli es tilu pan 'Jongos membeli es tiga pen'.
(5) Keterangan yang menunjukkan batas diperlihatkan oleh
kata-kata ngan lianya', lian 'selain', kajaba 'selain', dan
anging 'hanya, kecuali' (tidak termasuk kata bilangan).
Contoh, during t'6 boga dbi anak ngan id 'Aku tidak
punya lagi anak, hanya ini'. Duit kuring ngan sapuluh
rupia 'Uangku hanya sepuluh rupiah'. Lian ti kuring
to aya nu nyaho kana eta rasiah 'Selain aku tak ada
yang mengetahui rahasia itu'. Kajaba ti imah id kuring
to boga ddi imah 'Selain rumah ini, aku tak punya lagi
rumah'. Anging Allah nu uninga kana ati kuring 'Ha
nya Allah yang mengetahui hatiku'.
(6) Keterangan yang menunjukkan apanya (masih termasuk
batas). Contoh, I'd imah luhuma lima elo 'Rumah ini
tingginya lima elo'. Ldwi Ronggeng jirona salaput 'Lu-
buk Ronggeng dalamnya setinggi orang'. Emas hargana
limapuluh rupia sareal 'Emas harganya lima puluh
rupiah satu real'. Eta budak sirahna menjol 'Anak itu
kepalanya panjul'. Jurutulis gancang pisan nulisna
'Jurutulis cepat sekali menulisnya'. Kuda Priangan to
pati tarik lumpatna 'Kuda Priangan tidak terlalu cepat
larinya'. Inten mahal hargana 'Intan mahal harganya-
nya'. Eta jalrna hade atina 'Orang itu baik hatinya'.
Eta budak pangabisana go's kauninga ku dunungan-
ana 'Anak itu kepandaiannya sudah diketahui majikan-
nya'.
(7) Keterangan lain, yang temyata banyak sekali.
a. Silaing kudu balik ka lembur 'Engkau harus pulang
ke kampung'. Hade kuring nginum ciatah? 'Baik-
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kah aku minum air mentah?' Ulah diuk dim
bangbarung 'Jangan duduk di atas ambang'. Mon-
tong lalajo siloing! 'Jangan menonton kau!' Mo-
nang kuring nyaba? 'Bolehkah aku bepergian?'
Allah wenang nyiksa jdng ngaganjar 'Allah kuasa
menyiksa dan mengganjar'. Lurah kongang men-
taan duit pancen 'Lurah berani meminta uang
pancen'.
b. Jurutulis kdr nulis 'Jurutulis sedang menulis'.
Dewek rek nyatu 'Aku akan makan'. Hujan go's
root 'Hujan sudah reda'. Anjonm moat sumping
'la tidak akan datang'. <Si Ujang tacan datang ti
Bandungna 'Si ujang belum datang dari Bandung'.
Kuring botb'ng dahar 'Saya sudah makan'.
c. Eta budak bisa ngomong 'Anak itu pandai bicara'.
Si Anu pinter mapah 'SS Anu pin tar (pandai)
berjalan'.
d. Upas Idmpang gancang 'Upas berjalan cepat'. Mu-
rid ngomong lalaunan 'Murid berkata perlahan-
lahan'. Bapa kuring tereh datang. Ayahku segera
datang'. Ibu rek jengkar teh talangke pisan 'Ibu
mau berangkat ayal sekali'. Kudu ati-ati sUaing
nya ngomong 'Hams hati-hati kau berkata'., Ulah
ngomong lalawora 'Jangan berkata sembarangan'.
Bujang dewek getol digawe ' Pembantuku rajin
bekeija'.
e. Aki-aki ragrag surak 'Kakek-kakek jatuh bersorak'.
Budak labuh nangkuban 'Anak kecil jatuh telung-
kup'. Si Duri pupulih ka indungm bari corik
'S Duri memberi tahu ibunya sambil meningis'.
Kuring datang ka did kalawan niat, 'Aku datang
ke sini dengan niat'.
f. Keritas bodas pisan 'Kertas putih sekali'. Siloing
getol kacida 'Kamu rajin sekali'. Eta budak rada
bangor 'Anak itu agak nakal'. Kejo teh hasdm
mbdsan 'Nasi itu agak masam'. EtaJalma to wudu
bbnghar 'Orang itu kaya jug^. Bapa kuring
Ibwih bonghar rnamn si Anu 'Ayahku lebih kaya
daripada si Anu'. Kuring ku panteg hayang limus
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'Aku benar-benar ingin mangga muda'. Eta budak
mutuh lucu 'Anak itu sungguh lucu'. Bapa boga
duit loba naker 'Ayah punya uang banyak sekali'.
Poe panas liwat saking 'Hari panas melampaui
batas'. Meh hue kuring ragrag 'Hampir saja aku
jatuh'. Eta budak bis bae titdldm 'Anak itu nyaris
tenggelam'. Bubuahan k'6r mojdhm asak 'Buah-
buahan sedang musimnya bermatangan'.
g. Enya kuring gds ngomong kitu 'Benar saya sudah
berkata begitu'. Eta budak estu prihatin 'Anak itu
benar-benar prihatin'. TZjm moron sumping ayona
'Ibu barangkali da tang sekarang'. Isukan tangtu
ku kuring dibawa baju teh 'Besok tentu saya bawa
baju itu'.
h. Kuring hen to ngomong 'Saya tidak berkata'. Si-
laing lain Wira? 'Kamu bukan Wira?' Eta budak
hamo pintir 'Anak itu tidak akan pandai'. Sagby
silaing to boga duit 'Mustahil engkau tak punya
uang'. Palangsiang kuda teh paeh 'Siapa tahu kuda
itu mati'. Sugan ayona mah datang budak teh
'Barangkali sekarang datang anak itu'. Duit dewek
tayohna longit 'Uangku rupanya hilang'. Ayona
kawas rek hufan 'Sekarang seperti akan hujan'.
Bawarasa moal lib oge datang anak dewek 'Rasa-
nya tidak lama lagi juga anakku datang'.
i. Budak teh hees keneh 'Anak itu masih tidur'.
Kuring, masih keneh bubujangan 'Aku masih
membujang'. Naha silaing ngomong bae 'Mengapa
kamu bicara saja'.
j. Atuh ubh bbwora silaing 'Jangan sembarangan
kau'. Karah silaing teh urang Bandung. 'Jadi kau
orang Bandung'. Kutan kitu ari gajah? 'Jadi,
seperti itukah gajah?'
3.1.4 Kata Sambung
(1) Murid-murid diuk dina bangku 'Murid-murid duduk di
bangku'.
(2) Kamari kuring nyaba ka pasar 'Kemarin saya pergi ke pasar'.
(3) Nyonya mulih ti pasar 'Nyonya pulang dari pasar'. (4)
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Tondon buku kana meja 'Simpan buku ke atas meja'. (5)
Kuring cicing di Bandung 'Saya tinggal di Bandung'. (6-)
Tuan lungsur tina kareta 'Majikan turun dari kereta'. (7)
Budak ditonggdl ku indungna 'Anak dipukul oleh ibunya'.
(8) I Id duit kdr silaing 'Uang ini untukmu'. Pada kalimat-
kalimat di atas terdapat kata-kata di (dina) 'di (pada)',
ka. (kana) 'ke (kepada)', ti (tina) 'dari', ku 'oleh', dan
kdr 'untuk'. Kata-kata tersebut berfungsi merangkaikan
kata atau bagian kalimat.
Jika kita mendengar orang mengatakan diuk 'duduk', kita
hanya mengetahuinya hanya sebagai satu pekerjaan. Demi-
kian pula jika kita mendengar kata korsi 'kursi', itu nama
sebuah benda. Tetapi, jika kita mendengar diuk dina
korsi 'duduk di atas kursi', terbayanglah kepada kita bahwa
diuk itu bersatu atau bertemu dengan korsi. Kata yang
mempertemukannya ialah dina. Oleh karena itu, kata sam-
bung dinamakan perangkai kalimat. Karena yang menjadi
perangkai ada dua macam, yaitu kata depan dan kata hubung,
lebih baik di dalam bahasa Sunda kata depan dinamakan
k^cap pangantet 'kata perangkai', sedangkan kata hubung
dinamakan kecap panyambung 'kata penyambung', padahal
makna keduanya sama saja.
Kata sambung biasanya diletakkan sebelum kata yang men
jadi keterangan dalam kalimat. Kata yang merupakan kata
sambung ialah di 'di', ka 'ke', ti 'dari', ku 'oleh', bawaning
'karena', ari 'adapun, sedangkan', demi 'demi', mungguh
'tentang hal', f'ong 'dan', sarta 'serta', katut 'dan, serta',
tampa 'tanpa', jaba 'selain, 'kecuali,' ajang 'bagi', baris
'untuk', gbsan 'untuk', bagi', kdr 'untuk', pakdn (pikdn)
'buat', karana 'sebab', l^bah 'mengenai', antara 'antara',
salawasna 'selamanya, selalu', salilana 'selamanya', saku-
riling 'sekeliling', sirr(^t 'sejak', wates 'batas', balas 'karena',
paranti 'untuk', kawas 'seperti', jiga 'seperti', saparat^arat
'sepanjang', saturut-turut 'sepanjang', make '(hingga)', mani
'sampai, hingga', datang ka 'sehingga, sampai', nepi ka 'sehing
ga, sampai'.
Kata di, ka, dan ti disebut perangkai tempat. Z)/ menunjuk-
kan diam atau berada di satu tempat; ka menunjukkan
menuju ke suatu tempat; sedangkan ti menunjukkan ber-
asal atau datang dari suatu tempat. Jika nama tempat (atau
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waktu) diberi akhiran —on, kata itu berubah menjadi kata sam-
bung seperti handapon 'di bawah' dan kencaon 'di sebelah kiri'.
Kata depan biasanya dirangkaikan dengan kata sambung yang
lain, merupakan satu kata sambung juga sehingga seperti kata
majemuk, misalnya di fero 'di dalam', di jeroOn 'di bagian dalam',
ka Imr 'ke luar', dan ka luarbn 'ke bagian luar'. Contoh, Kuring
ulin di jero kebon 'Aku bermain di dalam kebun'. Tukang tani
nyion saung di tengah kebon 'Petani membuat dangau di tengah
kebun'. Bapa kuring ngadurukan di sisi kebon 'Ayahku membuat
api unggun di sisi kebun'. Juragan Mantri ngadeg di antara kebon
Sflreng sawah 'Bapak Mantri berdiri di antara kebun dan sawah'.
Imah kuring ayana di dokdt k%bon 'Rumah saya terletak di
dekat kebun'. Sawah kuring ayana di sklasela kebon 'Sawah
saya terletak di sela-sela kebun'.
Jika kita ingin mengetahui kapan teijadinya sesuatu atau pekeqa-
an, selain dengan cara menyebutkan waktunya, dapat juga hal
itu diketahui berdasarkan kedudukannya dari waktu yang lain
yang sudah diketahui baik oleh pembicara maupun oleh lawan
bicara, dijelaskan dengan kata sambung sebagaimana dicontoh-
kan dalam kalimat di atas. Contoh, Dina pesta raja 'Pada pesta
raja'. Memeh pesta raja 'Sebelum pesta raja'. Bbtong pesta raja
'Setelah pesta raja'. Meneran pesta raja. 'Bersamaan^ (dengan)
pesta raja'. Antara pesta raja jdng lebaran 'Antara pesta raja dan
lebaran'. Ka pesta raja 'Ke pesta raja'. Ti seni&t pesta raja 'Sejak
pesta raja'.
3.1.5 Maksud Kalimat
Pada bagian "Pembuka" sudah diterangkan bahwa maksud orang
berkata ada tiga, yaitu memberitakan, bertanya, dan menyuruh
atau melarang. Menyuruh mencakup tiga hal, yaitu (1) meminta
atau menyuruh memberi, (2) mengajak atau menyuruh ikut,
dan (3) mengijinkan atau menyuruh melakukan sesuai dengan
kemauannya.
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa kalimat terdiri dari
tujuh macam yang masing-masing memiliki ciri tersendiri.
Tata tempat kata pada kalimat berita dan kaUmat tanya kadang-
kadang sama, yang berbeda hanya lagu bicaranya saja seperti
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Silaing hees 'Kamu tidur' dan Silaing hees? 'Kamu tidur?' Jika
kalimat kedua akan menekankan silaing 'kamu' harus ditambah
dengan kata teh sehingga menjadi Silaing teh hees? Jadi kamu
tidur?' Jika sUaing itu sangat dipentingkan, tambahannya ialah
nu 'yang' dan teh sehingga menjadi Silaing nu hees teh? 'Engkau
kah yang tidur itu?
Menyuruh terdiri dari dua macam, yaitu (1) menyuruh halus
dan (2) menyuruh keras atau memaksa. Aturan menyuruh ada dua
macam pula yaitu :
1) a diberi ciri dengan kata antar kerja seperti los, bral
dan top.
b  dengan kata kerja dasar seperti asup! 'masuk!' dan
cicing! 'diam!'
c  suara sengau tetap, jika kalimat itu aktif seperti Ayo-
kot s'dnd! 'Ambilkan api!' Milu bae sampean ka lembur
'ikut saja anda ke kampung.' Nyion udud! 'Buatkan
rokok!' Mangke bae sampean mulang 'Nanti saja anda
pulang'.
Tetapi jika kalimat itu pasif, suara sengau itu hilang
Contoh, To ali bawa ka kamasan. 'Cincin ini bawa ke
tukang sepuh'. Calukan tukang Icebon 'Panggil tukang
kebun'. Kanyahokon ku maraneh 'Ketahuilah oleh
kalian'. Dengekon ku silaing 'Dengarkan olehmu'.
Cokot duit ku silaing 'Ambil uang olehmu'.
2) Diberi ciri dengan kata-kata gora 'segera', gowat 'cepat',
kudu 'hams', poma \wa&\sing(masing) 'hendaklah, mangka
'hendaklah', dan gona 'awas-awas'.
Jika menyumh kepa.da orang yang lebih tinggi hams memperguna-
kan menyumh halus atau mengajak.
Melarang, seperti juga menyuruh, terdiri dari melarang halus
dan melarang keras. Ciri-ciri larangan ialah kata-kata ulah 'jangan'
poma 'hendaklah, awas', montong 'jangan', gdna'awas', papacuan
'ingat-ingat', popo/oA 'hendaklah', dan ?«ogos''sudahlah'.
Mengijinkan atau meluluskan juga termasuk perintah. Qri me-
luluskan ialah kata engkon 'biarkan', kon 'biar', dan antep 'biar-
kan'. Mengajak mempunyai ciri kata-kata hayu 'aye', mangga
'silakan', sumangga 'silakan', hayu urang 'marilah kita', dan mang
ga urang 'marilah kita'.
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Kalimat meminta disertai kata-kata cing 'cobalah', muga 'moga-
moga', mugi 'moga-moga', muga-muga 'mudah-mudahan', mugi-
mugi 'mudah-mudahan', montong 'jangan', porm 'hendaklah,
awas','dan po/7ia-pomfl 'hati-hati'.
Dalam kalimat perintah jejar tidak pernah disebutkan sebab
sudah menyatu dengan sebutannya. Pada kalimat, ^Ujang, kudu
nurut ari ka kolot! "Ujang, harus menurut jika kepada orang
tua!', kata ujang di situ bukan jejar, melainkan hwan bicara,
jadi tidak termasuk kalimat. Demikian pula halnya dengan kalimat
Coba baca ku silaing! 'Coba baca olehmu!'
Jika kalimat itu diuraikan, terdapat baca 'baca' sebutan, A:w silaing





Di pasar loba nu dagang barang 'Di pasar banyak yang berdagang
barang'. Apa makna barang di situ? Apa pula makna barang pada
barang bilah pecah, barang sipat nyamu, dan barang cangkorang
bongkang?
Jelema 'orang', munding 'kerbau', imah 'rumah', sakola 'sekolah',
buku 'buku', bor 'papan tubs', gerip 'anak batutulis', sabak 'batu-
tulis', dan Iain-lain, dalam tata bahasa disebut benda. Kata yang
menunjukkan nama benda dinamakan kata benda atau nama
benda.
Ada benda yang teijadi dari banyak benda lain seperti filema
'orang' terdiri dari hulu 'kepala', bohong 'leher', awak 'badan',
suku 'kaki', dan Idngbn 'lengan'. Demikian juga halnya dengan
Idwong 'hutan', imah 'rumah', tangkal 'pohon' dan sebagainya.
Tetapi, rokrak 'ranting' atau batu 'batu' tidak bersusun seperti itu.
Benda dapat diketahui berat atau banyaknya, dapat diukur pan-
jang pendeknya, besar kecilnya. Yang dijadikan ukuran ialah pal
'pal', tumbak 'tumbak', elo 'elo', meter 'meter', gantang 'gantang',-
pikul 'pikul', kati 'kati', jongkal 'jengkal', dopa 'depa', dan Iain-
lain. Semua ukuran benda termasuk ke dalam nama benda juga.
Benda terdiri dari dua bagian, yaitu (1) benda yang dapat dihitung,
ialah benda-benda yang jelas ukurannya seperti jelema 'orang',
munding 'kerbau', batu 'batu', dan tangkal 'pohon'; dan (2) benda
yang tak dapat dihitung, ialah benda yang tidak jelas ukurannya
seperti cai 'air', bosi 'besi', tamaga 'tembaga', dan kai 'kayu'.
Benda-benda kelompok kedua itu baru dapat dihitung jika disertai
dengan ukurannya seperti cai dua ember 'air dua ember', bdsi
opat kati 'besi empat kati', dan cau tilu turuy 'pisang tiga tandan'.
Benda yang dapat dihitung terdiri dari dua bagian, yaitu (1) nama
jenis atau nama umum, yaitu nama yang diberikan kepada benda
yang sejenis seperti jelema 'orang', kuda 'kuda', walungan 'sungai',
dan gunung 'gunung'; (2) nama diri, yaitu nama yang hanya
khusus dimiliki suatu benda seperti Danu, Cikapundung, Galung-
gung, dan Bandung.
Nama diri harus ditulis dengan aksara besar. Banyak benda yang
mempunyai dua nama, baik nama jenis maupun nama diri, seperti
gunung Masigit, nagara Bandung 'kota Bandung', dan tangkal
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jengkol 'pohon jengkol'.
4.1.1 Benda Nyata dan Benda Maya
Di atas sudah dljelaskan apa sebenarnya yang disebut kata benda
dan berapa macamnya. Tetapi, semua benda yang disebutkan se-
bagai contoh itu semua benda nyata. Dalam tata bahasa masih
terdapat jenis benda yang lain yang disebut benda maya atau
tidak nyata.
Jika seseorang berkata, panon hiddng 'mata hitam', anjing gMe
'anjing besar', murid pintir 'murid pandai', kuda lumpat 'kuda
lari', dan budak ngomong 'anak berkata', misalnya, maka kata-
kata hidong 'hitam', gide 'besar', pintir 'pandai', lumpat 'lari', dan
ngomong 'berkata' menunjukkah sifat atau pekeijaan jejar. Jadi
kata-kata tersebut dapat dianggap menjadi satu dengan benda yang
dibicarakan itu.
Tetapi, jika kita mengatakan, hihiddngna panon 'hitamnya mata',
gidena anjing 'besamya anjing', kapintiran murid 'kepandaian
murid', omong budak 'perkataan anak', maka kata-kata hihiddng
na 'bagian hitam' gedena 'besarnya', kapinteran 'kepandaian',
dan omong 'perkataan', dapat dianggap sebagai benda yang men
jadi milik benda yang disebut sesudahnya. Jadi, kata-kata tersebut
seolah-olah terpisah dari panon 'mata', anjing 'anjing', murid
'murid', kuda, dan budak 'anak'.
Benda yang ada ujudnya disebut benda nyata atau benda utama,
karena keutamaan sebuah benda ialah jika benda itu ada ujudnya;
sedangkan benda yang dianggap atau dibayangkan ada ujudnya
disebut benda maya. Dengan demikian jelas bahwa benda maya
itu sebenarnya merupakan sifat atau pekeijaan. Tetapi sebagian
benda maya itu kadang-kadang menjadi kata benda nyata seperti
kariungan 'kumpulan', karena terbukti di situ orang-orang ber-
kumpul, atau kahayang 'keinginan' yang terbukti oleh adanya
benda yang dunginkan.
4.1.2 Kata Turunan yang Menjadi Nama Benda
Kata dasar yang menunjukkan nama benda kebanyakan menjadi
benda utama, sedangkan yang menjadi benda maya tidak begitu
banyak, hanya omong 'kata, perkataan', dolo 'lihat', denge
'dengar', ucap 'ucap', sangka 'sangka', pita 'keija', gawe 'keija,
pekeijaan', lengkah 'langkah', guam 'keinginan', polah 'tingkah',
timburu 'cemburu', balukar 'akibat', tekad 'tekad', dan sebagai-
nya.
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Dalam pada itu kata turunan banyak yang menjadi benda nyata
dan benda maya dengan perincian scbagai herikut:
1) dengan imbuhan ka-, kata dasamya merupakan pekeijaan hati
atau rasa, menunjukkan benda maya seperti kahayang 'ke-
inginan', kanyaho 'pengetahuan', kaera 'rasa malu', kabisa
'kepandaian', kanySri 'rasa nyeri, rasa sakit', kapanas 'rasa
panas', dan kabdrat 'keberatan'.
Yang terpisah ialah kaboga 'kepunyaan' dan kawawuh 'ke-
nalan'.
Setiap kata yang menjadi kata benda dengan imbuhan ka-,
jika dibubuhi aichiran -dn mcriunjukkan orang ketiga seperti
kasidn 'rasa takut', sidnbn 'ia takut', kanyM 'rasa sakit',
nyeridn 'ia merasa sakit', kaboga 'kepunyaan', bogadn 'ia
mempunyai'.
2) dengan imbuhan -an, kata dasamya kata keqa atau kata
benda, menunjukkan benda nyata dan benda maya seperti
ingStan 'ingatan', impian 'impian', pikiran 'pikiran', itungan
'hitungan', aisan 'ambinan', pengkolan 'belokan, perigkolan',
gandongan 'gendorigan', dan ruangan 'ruahgan'.
3) dengan imbuhan ka- dan -an, lebih lanjut dapat diperinci:
a. yang asal katanya kata keija atau sifat, menunjukkan
benda maya atau benda nyata seperti kapintiran 'ke
pandaian', kairogan 'kebodohan', katalingdhan 'kebo-
dohan', kabodoan 'kebodohan', karajinan 'kerajinan',
kaolahan 'masakan', kaftakanaw 'makanan', fezmsmen
(karasmian) 'pertunjukan (yang "elok")', dan kaulinan
'mainan, permainan';
b. yang asal katanya kata benda seperti kawadanaan 'ke-
wedanaan', kapatihan 'kepatihan', kdcamatan 'kecamat-
an', kabopaten 'kabupaten', dan kamantren (kamantti-
an) 'kementrian'.
4) dengan imbuhan pa- atau pang-, terdiri dari antara lain:
a. pangabisa 'kepandaian', panyana 'sangkaan', pamenta
'permintaan', pangucap 'pengucap (mulut)', pangdenge
'pendengaran', dan pangdolo 'penglihatan';
b. pangali 'penggali', panugar 'penugar, pehugal', pama-
/engpeng'pelempar';
c. panukang 'tukang', pangarit 'penyabit', pangSbon 'tu-
kang kSbun', panyawah 'penyawah', dan padagang
'pedagang';
d. paparin 'yang dipergunakan memberi', paseba 'yang
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dipakai seba', dan panyScep 'yang dipakai nyicip
(=memberikan uang kepada anak sunat)'.
Jika asal katanya kata keija dengan awalan nga-, awalan
nga- itu hilang, sedangkan pa- diganti dengan pang-, seperti
dari ngaranggom 'mencengkeram', misalnya, berubah menjadi
pangranggdm 'cen^eraman'.
5) dengan imbuhan pa- atau pang- dan -an, contohnya terdiri
dari:
a. Pacarian 'mata pencarian', pakasaban 'pekeijaan, mata
pencarian', pasamoan 'pertemuan', pahngghan 'peratur-
an', paturunan 'turunan', dan pahgangguran 'pengang-
gur, pengangguran';
b. pagunungan 'pegunungan', pasawahan 'pesawahan', pa-
lemburan 'pedusunan', dan palataran 'pekarangan,
halaman';
c. pakuwon 'daerah kuwu', pakauman 'daerah kaum',
pakarangan 'pekarangan, Halaman', pakalangan 'kalang-
an, gelanggang', pasirihan 'tempat sirih', pabSt^kan
'tempat barang usang', pabeasan 'tempat beras', pang-
radinan 'tempat berhias', pasdrdngan 'tempat alat-alat
tenun yang kecil-kecil'.
d. pangukuyan 'bekas ngukuy (mengambil sesuatu)',
pangalian 'bekas menggali', pangSdukan 'bekas ngeduk
(menggali)', pangacakan 'bekas mengacak', dan pango-
bokan 'bekas mengobok (mengaduk dengan tangan)'.
Sebagian ada yang dapat diganti dengan kata tai 'tahi,
bekas', seperti pamaculan = tai pacul 'bekas mencang-
kul', panyugmn = tai sugu 'bekas menyugu', dan pang-
mgajian = tai ragaji 'bekas (sisa) menggergaji'.
e. palancongan 'pelancong', palanturan 'orang yang me-
lantur',|Pflmfldctan 'pemadat', pamabokan 'pemabuk',
pangoloan 'penjilat', palacuran '(orang yang suka) me-
lacur', dan pangalitan 'perajuk'.
f. panimbahan 'panembahan', panarosan 'tempat ber-
tanya', pangawulaan 'tempat mengabdi, bupati', pagus-
ten 'tempat mengabdi, gusti', pamoyokan 'tempat men-
caci (orang yang biasanya dicaci)', pamujian '(orang
yang) dipuji'.
6) dengan imbuhan pi-, misalnya piwuruk 'petuah, nasihat',
piunjuk 'laporan', piwSjang 'nasihat, wgjangan', pitapak
'jerat', pihape 'titipan', dan pitutur 'perkataan'.
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7) dengan imbuhan pi- dan -an, terdiri dari:
a. picocoban 'tempat kebencian', piwurungan '(mantra
untuk) menggagalkan', pipahokan '(mantra untuk)
membutakan orang', pilompohan '(mantra untuk)
melemahkan musuh', dan pilumpuhan '(mantra untuk)
melumpuhkan musuh'.
b. pigunungan = pagunungan 'pegunungan', pilemburan =
palimburan 'pedusunan', pildwdngan = palowdngan
'pehutanan, daerah hutan', dan pihumaan = pahumaan
'peladangan'.
c. piibuan '(semua wanita yang boleh) dianggap ibu',
piramaan '(semua laki-laki yang boleh) dianggap ayah',
piderekan 'kerabat', pirakaan '(semua orang yang boleh)
dianggap abang atau kakak', dan piraian '(semua orang
yang boleh) dianggap adik'.
8) dengan imbuhan per-, misalnya permata 'permata', p^rtobat
'ampun', persoca 'permata', pertawis 'tanda', perjurit 'pra-
jurit', dan pernyai 'nyai'.
Imbuhan per- ini sebagian ada yang dapat diganti dengan
pra- seperti perjurit = prajurit 'prajurit' dan pernyai = pranyai
'nyai'.
9) dengan imbuhan per- dan -an seperti phjangjian 'peijanjian',
peringitan 'peringatan', dan persobatan 'persahabatan'.
10) dengan imbuhan pri- seperti pribumi 'pribumi' dan pribadi
'pribadi'.
11) dengan imbuhan -na seperti jangkungna 'tingginya', gSdena
'besarnya', dan lumpatna 'larinya'.
12) dengan dwipurwa seperti:
a. dodoja 'godaan', cocoba 'cobaan', wiwirang 'malu',
cecega 'kesalahan, dosa', dan lelewa 'lucu (anak-anak),
kurang layak (dewasa)';
b. giginjel 'ginjal', marrmta 'mata', jajantung 'jantung',
sisiku 'siku', wuwuluh 'Genis) bambu', jajangkung 'jari
tengah', fojongkong 'kue jongkong', cecempeh 'niru
kecil', bangbarung 'ambang pintu', tongtolang 'buah
nangka yang masih muda', kongkorong 'kalung', kukupu
'kupu-kupu', dan papatong 'capung';
c. cocolek = panyolek 'pencungkil', sosodok= panyodok
'penyodok', cacapit = panyapit 'pencapit', dan cucukil =
panyukil 'pencungkil'.
13) dengan dwipurwa dan imbuhan -an seperti:
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a. dedengean 'apa yang didengar', tetenjoan 'apa yang
dilihat', lalampahan 'apa yang dilakukan, peijalanan,
pengalaman', dan lalakon 'lelakon';
b. papanggungan 'panggung', kengkerangan 'selangka',
pengpelangun 'kenialuan', kikemplongun bagian perut
sebelah-menyebelah di bawah tulang rusuk', cecekel-
an 'pegangan';
c. barang tiruan seperti cengcelengan 'pundi-pundi, celeng-
an', buburonan 'binatang buruan', kukudaan 'kuda-
kvL&diZVL ,i^jelemaan 'orang-orangan', mumuncangan 'ma-
takaki', cacariuan 'tulang lutut'.
14) dengan dwipurwa dan imbuhan pa- seperti palilidig tanah
yang tidak berumput karena sering diinjak, jalan setapak'
dan parurugi 'ganti rugi'.
15) dengan dwipurwa dan imbuhan -na seperti hihidongna
'bagian hitam (mata)', gegedena 'bagian terbesar', lolobana
'bagian terbanyak, umumnya', dan bobodasna 'bagian putih
(telur)'.
16) dengan dwilingga seperti kuda-kuda 'kuda-kuda', siku-siku
'siku-siku', adSg-adSg 'tanda permulaan menulis aksara',
himi-himi 'mimi (binatang)'.
17) dengan imbuhan -on seperti angonon 'sesuatu untuk di-
sayur', ududon 'rokok (sesuatu untuk diisap sebagai rokok)',
sopahon '(sesuatu untuk) dijadikan sirih', pag^on 'untuk
diberi pagar', bilikdn 'untuk diberi bilik (dinding)', dan
kejoon 'untuk dijadikan nasi'.
18) dengan imbuhan pi- dan -on seperti piimahon 'bakal rumah',
pibajuon 'bakal baju', dan picalanadn 'bakal celana'.
19) dengan dwipurwa dan imbuhan -on seperti ISlebokon 'se
suatu untuk dimakan, makanan', tetenjoon 'sesuatu untuk
dihhat, terbayang-bayang', bobolion 'banyak tingkah', dan
totordyon 'sesuatu untuk ditelan, makanan'.
4.1.3 Jamak
Dalam tata bahasa jumlah benda terdiri dari dua bagian, yaitu
tunggal dan jamak. Jika kita mengatakan kuda, dapat diartikan
kuda itu hanya seekor atau banyak sebagaimana dinyatakan dalam
kahmatnya. Misalnya, Di tigal aya kuda kor diangon 'Di lapangan
ada kuda tengah digembalakan'. Jika yang dimaksudkan hanya
satu, haruslah dikatakan hiji 'satu' atau diberi imbuhan sa- 'se-'
seperti hiji kuda 'satu kuda', dan sasen 'sesen'.
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Untuk menunjukkan benda yang jumlahnya lebih dari satu, di-
tempuh aturan sebagai berikut:
1) disebutkan banyaknya atau jumlahnya seperti opat munding
'empat (ekor) kerbau', sakabeh budak 'semua anak', dan
sagaki fil^ma 'sekalian orang';
2) dengan imbuhan -ar- atau -a I- pada sebutan, seperti murid
mrulis 'murid-murid menulis', buah amsak 'buah-buah
masak', dan budak palinttr 'anak-anak pandai-pandai';
3) pokok kalimat diberi imbuhan:
a. -ar- atau -al- seperti barudak 'anak-anak', karolot 'tua-
tua', jal^lema 'orang-orang', arawewe 'para perempuan',
dan laJalaki 'para laki-laki';
b. para seperti para menak 'para menak' dan para bopati
'para bupati';
4) dengan dwilingga seperti menak-menak 'para menak', bopati-
bopati 'para bupati', dan jSlerna-fSlema 'orang-orang';
5) dengan dwipurwa atau dwilingga dan imbuhan -an; ini tidak
menunjukkan jamak, melainkan menunjukkan lebih dari satu
macam, seperti bubuahan 'buah-buahan', dangdaunan 'daun-
daunan', pupucukan 'pucuk-pucukan', akar-akaran 'iakar-
akaran', songsorodan 'jenis-jenis binatang penyengat, lipan',
bongborosan 'bermacam-macam buah-buahan muda'.
4.2. Kata Sifat
Kata sifat ialah kata-kata yang menunjukkan rupa, rasa, ban, adat,
bakat, dan keadaan; kata-kata yang menjawab pertanyaan kumaha
'bagaimana'. Dengan demikian, sifat mencakup juga keadaan,
Atau, kata sifat dapat juga dikatakan sebagai semua kata yang
memberi ciri kepada benda agar tidak tertukar atau agar jelas.
Oleh karena itu sifat bermacam-macam.
1) Semua kata dasar yang menunjukkan rupa, raxi, bau, adat,
bakat dan keadaan seperti hidong 'hitam', bodas 'putih',
buld'd 'bulat', pasagi 'persegi', amis 'manis', pait 'pahit',
panas 'panas', tiis 'dingin', songit 'harum', pahang '(bau)',
ngMul 'malas', bagdr 'baik hati', belik 'perajuk', bonghar
'kaya', dan susah 'susah'.
2) Semua kata keija transitif dengan tambahan kata bonang
'hasil, dapaf seperti macul 'mencangkul', sawah bonang
macul 'sawah hasil mencangkul, sawah yang telah dicangkul';
maling 'mencuri', baju bonang mating 'baju yang sudah di-
curi'; dan molom 'meipbakar', hui bonang molom 'ubi yang
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sudah dibakar'.
3) Semua kata yang memperoleh nu 'yang' berubah menjadi
sifat, kalau dimaksudkan untuk memberi ciri kepada benda
yang disebutkan itu, seperti jSlSma nu nangtung 'orang yang
berdiri', cai nu tiis 'air yang dingin', duit nu kuring 'uang
yang (milik) saya', dan budak nu kor ulin 'anak yang sedang
bermain'.
4) Kata turunan yang;
a. dengan imbuhan -an
(1) yang asal katanya bukan kata benda, menunjuk-
kan adat, bakat atau watak seperti luddngan 'pem-
berani', borangan 'penakut', wanian 'pemberani',
eraan 'pemalu', daekan 'rajin', mumulan 'pemalas',
limpdran 'peliipa', calakan 'cerdas', lengWngan
'hampir-hampir lupa', barahan 'pemurah', poyokan
'suka mencela', cawadan 'suka mencela', cegekan
'suka mencela', cSgukan 'perajuk', payaan 'kuat',
kaopan 'kuat', danbosenan 'pembosan';
(2) yang asal katanya kata benda, menunjukkan ada,
menggunakan, atau mempunyai seperti buluan
'berbulu' dan apuan 'berkapur'.
b. dengan imbuhan -oh;
(1) yang kata asalnya kata keija transitif, menunjuk
kan benda yang akan dikerjakan, seperti mdncit
'menyembelih, memotong', munding ponciton
'kerbau untuk dipotong'; molom 'membakar',
hui bolomdn 'ubi untuk dibakar'; mawa 'mem-
bawa', kahakanan bawaon 'makanan untuk di-
bawa'; mentaan 'memintai', jelSma pentaanon
'orang untuk dimintai'; molikdn 'membelikan',
duit bolikonon 'uang untuk dibelikan'; mzkangewa
'membenci', jSlema pikangewaon 'orang (yang ke-
lakuannya) untuk dibenci'.
Kata-kata dengan imbuhan -on ini sebenamya
bukan sifat, tetapi nama benda, hanya saja biasa-
nya kata-kata tersebut dipergunakan memberi ciri
benda. Kebalikan dari ponciton 'untuk dipotong'
ialah bdnang mdncit 'hasil memotong'.
(2) yang asal katanya kata lain seperti tiisdn 'sepi',
handtdn 'ramai', kuuldn 'pemalas, tidak punya
kemauan', kolotdn '(bersifat) dewasa', dan bu-
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budakon 'kekanak-kanakan'.
c. dengan imbuhan pi- seperti piduit 'mata duitan" pikefo
'suka makan', pibanda 'mata bendaan, materialistis.',
dan piindung 'sangat dekat kepada ibu', menunjukkan
sangat suka atau sayang kepada benda yang disebutkan
itu.
d. dengan imbuhan -um- seperti humilod 'seperti ulat',
rumamo 'menyerupai jari', kumincir 'seperti kincir
(anak kucing yang mulai banyak tingkah)', gumading
'seperti gading, buah menjelang masak', lumeho 'seperti
ingus, kelapa yang masih muda', lumenger 'mulai nakal
(anak-anak)'.
Selain kata-kata di atas, masih banyak kata yang biasa diperguna-
kan untuk memberi ciri kepada suatu benda, tetapi kata-kata itu
bukan menunjukkan sifat, sekedar keterangan saja, yaitu:
1) kata benda, seperti baju laken 'baju laken', samping solo
'kain solo', alt inten 'cincin intan', dan buntut mating 'ekor
harimau'.
Kata-kata demikian biasanya termasuk kata majemuk.
2) nama pekeijaan yang biasa dipergunakan memberi ciri suatu
benda, seperti budak udud dicarekan 'anak merokok dima-
rahi', kudu lumpat ditonggolan 'kuda lari dipukuli', dan si
Talim ngagoda budak corik 'Si Talim menggoda anak mena-
ngis'.
3) bilangan tingkat, seperti Amangkurat kadua 'Amangkurat
kedua' dan garak katilu 'gagak ketiga'.
4) tempat dan waktu, seperti menak j^ro 'ningrat dalam (nama
pangkat)', menak luar 'ningrat luar (pangkat)', taun harop
'tahun muka', minggu tukang 'minggu lalu', Rebo w^kasan
'Rabu terakhir', dan hutang tihola 'utang yang dulu'.
5) kata ganti dan kata tunjuk, seperti baju kuring 'baju saya',
raja eta 'raja itu', eta raja 'itu raja', io budak 'ini anak', dan
budak id 'anak ini'.
6) yang menunjukkan bagaimana pembuatannya, seperti cau
kulub 'pisang kukus', sambU goreng 'sambal goreng', dan
lauk panggang 'ikan panggang'.
7) sebagian sifat benda itu tidak bernama, dan hanya disesuai-
kan kepada benda lain yang warna atau pekeijaannya demi
kian, seperti waosna gula gumantung 'giginya bagaikan gula
tergantung', jarijina mucuk orih 'jemarinya memucuk alang-
alang', tarang kawas teja mentrang 'dahi bagaikan teja ber-
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sinar', raraym soroh salambar 'wajahnya sirih sehelai',
'rambutna patah lontar 'rambutnya patah lontar', irungna
kuwung-kuwungan 'hidunjgnya membiapglala', pipina ka-
tumbirian 'pipinya memelangi', bitisna faksi sajantung 'betis-
nya bagai padi bunting', longon bmtik lir gondewa 'lengan
bagai busur', dan angkatna macan to nangan 'beijalannya
bagaikan harimau tak berdaya'.
4 2.1 Undak-usukdanUkuran Sifat
Banyak sekali benda yang memiliki sifat yang sama atau mirip,
seperti imah luhur 'rumah tinggi', tangkal jambe luhur 'pohon
pinang tinggi', dan tangkal kalapa luhur 'pohon kelapa tinggi'.
Tetapi ketinggian ketiga benda itu tidak sama; karena itu sifat
mempunyai tingkat dan dapat dibandingkan.
1) sifat terdiri dari tiga tingkat seperti luhur 'tinggi', Idwih
luhur 'lebih tinggi', pangluhurna 'tertinggi'; g^de 'besar',
Idwih gMe 'lebih besar', panggMena 'terbesar'.
Jadi, imbuhan pang- dan -na menunjukkan 'tak ada taranya'.
Untuk tingkat kedua, selain dengan tambahan kata Idwih
'lebih', juga dapat digunakan kata sambung. Contoh, Jong-
imah luhur tangkal kalapa 'Dengan rumah lebih tinggi pohon
kelapa'. Jong singa j'dng biruang age matak sidn keneh
n maung 'Dengan singa dengan (dan) beruang juga masih lebih
menakutkan harimau'. Si Eta pintir ft kuring 'Si Itu lebih
pandai daripadaku'. Gajah gide manan munding 'Gajah
lebih besar daripada kerbau'. Ti batan hirup sangsara minding
paeh 'Daripada hidup sengsara lebih baik mati'. Si Tuin
budak soteh nyatuna alah batan kolot 'Si Tuin walaupun
anak-anak, makannya melebihi orang tua'.
2) Jika kita menyebutkan sifat suatu benda, tentu teringat atau
mafhum bahwa ada benda lain yang mempunyai sifat lebih
rendah atau lebih tinggi daripada sifat tersebut. Jika akan
menyebutkan sifat yang lebih rendah, hams ditambah dengan
kata rada 'agak', mSdsan 'agak', kurang 'kurang', to pati
'tidak begitu', dan tS sakumaha 'tidak seberapa'.
Jika akan menyebutkan sifat yang lebih tinggi, '.ambahannya
ialah kata-kata pisan 'amat', nakSr 'sangat', kacida 'terlalu',
kabina-bina 'terlalu', to kira-ktra 'tidak terkira', to kintin-
'tidak terkira', kaliwat 'terlampau', liwat saking 'ter-
lampau', langkung-langkung 'lebih-lebih', sakahngkung 'lebih-
lebih', beak 'habis', tandas', beak-beak 'terlalu', beak karip
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'terlalu', seep 'habis', toing ku 'terlampau', ku 'begitu', dan
aya 'demikian'. Toing 'terlalu' untuk menunjukkah sifat yang
tidak layak terdapat pada suatu benda. Contoh, Baju taken
nu harga tilu rupia saelo, alus tding kor silaing mah 'Baju
laken yang berharga tiga rupiah satu elo, terlalu bagus untuk-
mu'.
SSmu 'agak' untuk menuiyukkan sifat yang tidak merupakan
yang terutama terdapat pada suatu benda. Contoh, Tariko
hidbng semu borom 'Baju tariko hitam agak merah (kemerah-
merahan)'. Borom 'merah' bukanlah wama utama baju itu,
karena wama utamanya adalah hidong 'hitam'.
Sebagian sifat memiliki kata tambahan yang sudah baku untuk
menunjukkan 'terlalu', seperti hidong ISstrSng 'sangat hitam,
hitam pekat', hiddng milSs 'sangat hitam', hidong tagMu 'hitam
pekat', borom ocdy 'sangat merah', koneng enay 'sangat kuning',
hejo ngemploh 'sangat hijau', hejo ngagidod 'terlalu hjjau', hejo
molotot 'hijau sekali', pait molelel 'sangat pahit', pait midinghil
'sangat pahit', tada newewet 'sangat pedas', tiis nyecip 'sangat
dingin', tiis cambewek 'dingin sekali', dan gonok maldkmdk 'bim
lebam'.
Ada juga sebagian sifat yang biasanya disesuaikan dengan sifat
benda yang lain. Contoh, hejo carutang '(wama kulit) antara hitam
dan kuning', hejo botol 'hijau seperti botol', hiddng santen 'hitam
manis', koneng terong p'dhdr 'kuning wama terong getir', koneng
bolang kahidman 'kuning seperti warna keladi tak terkeha sinar
matahari', butao tangit 'bim langit', amis buah kopi 'manis buah
kopi', wungu kopi 'ungu kopi', dan hejo daun cau 'hijau daun
pisang'.
Di samping itu ada sifat yang tidak mempimyai tingkatan, atau
tak dapat dibandingkan. Kelompok ini terdiri dari tiga macam,
yaitu :
(a) kata lain yang dijadikan sifat sebagaimana diuraikan di atas,
(b) sifat yang sudah disesuaikan dengan sifat benda lain seperti
hejo botol 'hijau botol', dan (c) kata yang tidak mempunyai
tingkat seperti lolong 'buta' dan misesa 'bekas'.
4.3 Kata ganti
Ada lima macam. kata ganti,^ yaitu\kata ganti orang, kata tunjuk,
kata tanya, nu 'yang', dan kata ganti tak tentu.
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4.3.1 Kata Ganti Orang
Kata ganti orang terdiri dari:
1) kata ganti orang pertama atau pembicara, yaitu aing 'aku',
dewek 'aku' kami 'aku', kula 'aku', kaula 'aku', jasadkaula
'aku', kuring 'saya', jisim kuring 'saya', abdi 'saya', abdi
gusti 'hamba', dan sejenisnya.
Kata ganti orang pertama jamak ialah urang 'kita' dan kata
ganti orang pertama tunggal lainnya ditambah dengan sare-
rea 'semua' dan sadaya 'semua', seperti kaula sarerea 'saya
semua, kami'.
Sekarang kata urang biasa dipakai untuk diri sendiri, ter-
utama oleh ningrat atau pejabat pada orang kebanyakan.
Pada jaman dulu menak biasanya menyebutkan dirinya
dengan kita, kangaing, dan manira.
2) Kata ganti orang kedua atau la wan bicara, yaitu kata-kata
sia 'kamu', silaing 'kamu', maneh 'engkau', awak 'kamu',
hidep 'kamu', sampean 'anda', andika 'anda', ajengan 'anda',
gamparan 'anda', dampal gamparan 'anda', dampal dalem
'anda', dan dampal gusti 'anda'.
Jika jamak, dibubuhi -dr-, seperti maraneh 'kalian' dan
aranjon 'anda semua'.
3) Kata ganti orang ketiga atau yang dibicarakan, yaitu ma-
nehna 'ia', anjonna 'beliau', mantenna 'beliau'.
Bentuk jamaknya ialah aranjdnna 'mereka' dan maranehana-
na 'mereka'.
Keterangan
1) Kata ganti orang ketiga ialah kata ganti orang kedua dengan
imbuhan -na. Jika jamak, kata gantinya ialah kata ganti orang
kedua dengan imbuhan ia/'-j -an, dan -na, seperti maneh
'kamu' menjadi maranehanana 'mereka'.
2) Kata-kata kekerabatan dan pangkat keturunan sering diper-
gunakan sebagai kata ganti orang pertama, kedua, dan ketiga,
seperti akang 'abang', ai 'adik', ais 'adik', adi 'adik', acok
'kakak', alo 'keponakan', imang 'paman', bibi 'bibi', embi
'bibi', na 'uak' (abang/kakak ayah atau ibu)', indung 'ibu',
bapa 'ayah', rrmma 'ayah', ibu 'ibu', eteh 'kakak', aki 'ka-
kek', nini 'nenek', embah 'kakek/nenek', uyut 'piut (ayah/
ibu dari kakek atau nenek)', oyot 'piut', pakolot 'kakek',
baing 'kakek/nenek', paing 'ayah', maing 'ibu', imbok
'ibu', dan ambu 'ibu', ujang 'buyung', agus 'agus', entol,
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asep, ^neng, enden, agan, jmg, nyai, nyi, juragan, raden,
dan mas.
3) Bilangan tak tentu pun kadang-kadang dyadikan kata ganti,
seperti sarerea oge gos pada nyaho 'semua juga sudah ta-
hu'.
4) Kata urang 'aku, kita' kadang-kadang dipergunakan sebagai
kata ganti orang kedua dan menjadi basa sMing 'kata se-
dang', seperti Kumaha eta barang teh ari ti poting, diampih-
an ku nu boga atawa ku urang bae? 'Bagaimana barang itu
jika malam, disimpan oleh yang punya atau olehmu saja?'
5) Imbuhan -na dan kata inya sering dipergunakan sebagai kata
ganti orang ketiga atau yang dibicarakan. Contoh, Sabaraha
sukuna munding teh? 'Berapa kakinya kerbau?' Kuring mbli
buah, ari nu satengahna dijual dot 'Saya membeli mangga,
yang setengahnya dijual lagi'. Kuring mah to manggihan
inya 'Aku sama sekali tidak menemuinya'.
6) Kata ganti orang ketiga sering dyadikan orang kedua, ter-
utama oleh istri kepada suami dan sebahknya, atau oleh
menak perempuan kepada pembantunya.
7) Jika kata ganti ditempatkan di belakang benda, kata itu
menunjukkan pemihk benda itu, seperti munding kuring
'kerbau saya', baju silaing 'bajumu'. Kata ganti demikian
sering diganti dengan kata-kata pun, tuang, dan imbuhan
-na.
Pun dipergunakan sebagai kata ganti orang pertama jika ber-
bicara santun, seperti pun anak 'anakku'.
Tuang dipergunakan sebagai kata ganti orang kedua santun,
seperti tuang ibu 'ibu anda', tuang rama 'ayah anda', tuang
kuring 'anda'. Sekarang kata tuang tidak lagi dipergunakan
untuk basa lemes, hanya untuk basa siding.
Pun yang berasal dari bahasa Jawa merupakan bentuk santun
dari si. Karena itu sebenarnya pun bukan kata ganti.
Tuang pun demikian juga, bukan kata ganti, melainkan
kata yang berperan "memaniskan" atau menyantunkan,
seperti kata paduka^ dalam bahasa Indonesia, karena kata
ganti mihk biasanya ditempatkan sesudah benda yang di-
mihki itu. Tetapi sekarang kata-kata tersebut sering diper
gunakan untuk menunjukkan orang yang memiliki, itu pun
sudah sangat jarang.
Imbuhan -na dipergunakan sebagai kata ganti semua benda
yang dibicarakan atau orang ketiga, seperti imahna 'rumah-
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nya' dan bajum 'bajunya'.
8) Kata yang masih termasuk kata ganti ialah sorangan dan
pribadi. Kedua kata itu kadang-kadang dapat diganti dengan
kata ku maneh, ku anjon. Contoh, Eta martim sok hams
sorangan 'Meriam itu suka berbunyi sendiri', dan eta mariem
sok hams ku maneh 'meriam itu suka berbunyi sendiri'.
4.3.2 Kata Tunjuk
Kata tunjuk ialah kata-kata yang dipergunakan untuk menupjuk-
kan, seperti:
a. untuk menunjukkan orang, benda, atau hal, misalnya id
'ini' untuk menunjukkan benda yang letaknya dekat kepada
pembicara; eta 'itu' untuk benda yang dekat kepada lawan
bicara, agak jauh dari pembicara; dan itu 'itu' untuk benda
yang jauh baik dari pembicara maupun dari lawan bicara.^
b. untuk menunjukkan sifat dan pekeijaan, yaitu kid 'begini'
dan kitu 'begitu'.
c. imtuk menunjukkan jumlah, yaitu sakio 'sebegini' dan sakitu
'sebegitu'.
d. untuk menunjukkan tempat, yaitu did 'sini', dinya 'situ',
dan ditu 'sana'.
Kid dipergunakan untuk menunjukkan sifat benda yang
dekat kepada pembicara, kitu untuk benda yang jauh dari
pembicara. Demikian juga halnya dengan sakid dm sakitu.
Kata tunjuk dipergunakan dengan dua cara, yaitu:
a. mandiri, seperti Mana buku teh? Id 'Mana buku (itu)?
Ini'.
b. bersama dengan bendanya; dalam hal ini kata tuiyuk itu
dapat ditempatkan sebelum atau sesudah benda tersebut.
Jika disebutkan sebelum bendanya, menunjukkan bahwa
yang dipentingkan ialah bendanya. Contoh, Id ucing mawat-
na matak bdnghar 'Ini kucing perbawanya menjadikan kaya'.
Dalam kalimat tersebut, yang dipentingkan adalah kucing
itu.
Jika disebutkan sesudah bendanya, yang dipentingkan ialah
kata tunjuk itu. Contoh, Baju id nu dipake ku kuring teh
'Baju ini yang saya pakai'. Lain baju eta nu kuring mah
'Bukan baju itu mihkku'. Kuring tnggds nyaba ka gunxing
itu 'Saya sudah pergi ke gunung itu'.
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4.3.3 Kate Tanya
Kata tanya ialah kata-kata yang biasa dipergunakan untuk ber-
tanya, yaitu:
a. untuk menanyakan nama orang, saha 'siapa'.
b. untuk menanyakan benda lain di samping orang, atau pe-
keqaan, mon 'apa'.
c. untuk menanyakan sifat, keadaan, atau pekeijaan, kumaha
'bagaimana'.
d. untuk menanyakan jumlah, sabaraha 'berapa' dan sakumdha
'berapa'.
e. untuk menanyakan waktu, iraha atau ariraha 'kapan, bila'.
f. untuk menanyakan tempat, mam 'mana'.
g. Untuk menanyakan sebab atau alasan, mha 'mengapa' dan
ku mon 'mengapa'.
h. untuk bertanya sambil terkejut, karah dan kutan.
Keterangan
Mam sering juga dipergunakan untuk menanyakan benda atau hal
yang lain, tetapi tetap maksudnya menanyakan tempat, yaitu
bagaimana letak sebuah benda dari benda lainnya. Contoh, Hade
mam nu tarungkul jdng nu jarocong 'Bagus mana yang merunduk
dan yang tegak (tentang padi)?' Poe mam Ibngitm 'Hari mana
hilangnya?' Mending mana lompang jong cicing? 'Baik mana ber-
jalan dan diam?' Mam amk silaing teh? '(Yang) mana anakmu?'
Noon sering juga dipergunakan untuk kata ganti benda tak tentu,
seperti Rek hayang mon bae, aya di eyang mah 'Ingin apa pun,
tersedia di kakek'.
Kumaha kadang-kadang sama maknanya dengan sarua 'sama' atau
kawas 'seperti', misalnya, .(4ma disuguhan hade-hade kumaha adat
ka 'Ayah disuguhi baik-baik sebagaimana (sama halnya
dengan) adat kepada tamu'.
Dimam kadang-kadang menunjukkan waktu tak tentu, seperti
Dimam go's boga duit ditaur 'Jika sudah punya uang, dibayar'.
Naha kadang-kadang hanya dipergunakan untuk memberi ciri
kahmat tanya saja.
4.3.4 Nu atau Anu 'yang'
Fungsi nu atau anu, ada empat, yaitu:
a. jadi kata ganti benda yang dengan sengaja tidak disebutkan,
seperti Di mgara Anu aya hiji jSlirm ngaranna Anu 'Di
negara Anu ada seorang manusia bemama Anu'.
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b. Jika nu dirangkaikan dengan kata kerja atau kata sifat, peran-
nya adalah sebagai kata ganti benda apa pun yang memiliki
pekeijaan atau sifat tersebut. Contoh, Ti poting aya nu di-
sada 'Malam-malam ada yang berbunyi'. Di pasar loba nu
barang boli 'Di pasar banyak yang membeli-beli'. Kuring nga-
denge nu corik 'Saya mendengar yang menangis'. Harita
datang nu nagih 'Ketika itu datanglah yang menagih'. Eta
ali ku nu nimu dibikon ka nu boga 'Cincin itu oleh yang
menemukannya diberikan kepada yang punya'.
Dalam hal ini kata nu itu dianggap berperan sebagai alat
pembendakan.
c. Untuk menunjukkan kata yang disebutkan sesudahnya se
bagai ciri atau keterangan dari kata sebelumnya; bukan se
bagai obyek. Contoh, Budak nu nangtung dulur kuring 'Anak
yang berdiri (itu) saudaraku'. Kuda nu jangkung teh paeh
'Kuda yang tinggi (itu) mati'. Carita jelema nu kasangsara
'Cerita orang yang menderita'.
Dalam hal ini banyak yang dimaksudkan sebagai penjehs agar
tidak tertukar dengan yang lain. Contoh, Cokot baju nu
bodas, nu dina kakait 'Ambil baju yang putih, yang pada
gantungan'. Dalam kahmat ini, bodas 'putih' dan dina kakait
'pada gantiingan' dimaksudkan menjadi ciri yang jelas, yaitu
agar tidak tertukar dengan yang lain, yang terdapat di tempat
lain.
d. Untuk menghubungkan anak kalimat yang merupakan sifat
dari kalimat induknya. Contoh, Kuring papanggih jong tuan,
anu rek nyewa imah urang tea 'Saya bertemu dengan tuan,
yang akan menyewa rumah kita (itu)'. Lamun silaing pa
panggih jong jalma, nu k'dr barang dahar di jalan, ku silaing
kudu digonggorohkon 'Kalau kamu bertemu dengan orang,
yang sedang makan-makan di jalan, harus kamu cela (ingat-
kan)'.
4.3.5. Kata Ganti Benda tak Tentu
Kata-kata yang biasa dipergunakan sebagai kata ganti benda atau
hal tak tentu ialah saha 'siapa', saha-saha 'siapa-siapa, barang
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siapa', naon 'apa', naon-mon 'apa-apa', taon 'itu', sawios 'biar',
kumaha onam 'ada apa-apanya', saban singsing 'masing-
masing, barang siapa', tiap \ia.p\ sewang 'tiap', rupa-rupa 'rupa-
rupa, macam-macam', 'warna-warna, macam-macam',
saniskara 'segala sesuatu'.
Kata hiji 'satu' menunjukkan sesuatu yang tak tentu juga, seperti
hiji mangsa 'suatu ketika', hiji raja "seorang raja', dan sebagainya.
Demikian juga halnya dengan bilangan tak tentu, sering diperguna-
kan sebagai kata ganti benda tak tentu, seperti kabeh 'semua', sa-
gala 'segala', sakur 'setiap, seluruh', rea 'banyak', loba 'banyak',
sarerea 'semua', sawareh 'sebagian'; dan unggal 'tiap'.
4.4 Kata Bilangan
Bilangan terdiri dari tiga macam, yaitu
a. bilangan utama seperti hiji 'satu', dua 'dua', tilu 'tiga', dan
opat 'empat' ;
b. bilangan tingkat, yaitu yang menunjukkan tempat atau ting-
kat suatu benda dari benda yang lain, seperti kahiji 'kesatu,
pertama', kadua 'kedua', dan katilu 'ketiga' ;
Imbuhan ka- 'ke-' pada bilangan ini sering dihilangkan jika
menunjukkan waktu atau tanggal, seperti/am genep'pukul
enam', pukul genep 'pukul enam', tanggal lima 'tanggal lima',
tidak pernah jam kagenep atau tanggal kalima; dan
c. bilangan tak tentu seperti loba 'banyak', rea 'banyak', saotik
'sedikit', dan kabeh 'semua'.
Kata turunan yang menunjukkan bilangan terdiri dari enam
macam, yaitu :
1) dengan imbuhan ka-
a. menunjukkan nomor atau tingkat: kadua'kedua', katilu
'ketiga'.
b. menunjukkan hasilnya seperti kadua sabolah 'satu se-
tengah', artinya, kedua dengan yang sebelah. Demikian
juga dengan kalima sapasi 'kelima sebelah, keempat
setengah belahan', katujuh io' 'ketujuh dengan yang ini',
kadalapan taun id 'kedelapan dengan tahun ini', kadua
satengah 'dua dengan yang setengah, satu setengah'.
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katilu anak 'bertiga dengan anak', katilu budak 'bertiga
dengan anak kecil', dan katilu kolot 'bertiga dengan
orangtua'. Jika jumlahnya empat orang tua dan tiga
orang anak, tidak dapat dikatakan katujuh budak atau
katujuh kolot, hams kolot opat budak tilu 'orang tua
empat, anak kecil tiga'.
2) dengan imbuhan -an
a. bilangan jelema 'orang', tetapi hanya sampai tujuh, se-
lebihnya ditambah dengan kata jelema saja, seperti sa-
urang atau sorangan 'seorang (diri), sendiri', duaan 'ber-
dua', tiluan 'bertiga', opatan 'berempat', limaan 'ber-
lima', genepan 'berenam', tujuhan 'bertujuh', dalapan
jelema 'delapan orang', dan salapan jUema 'sembilan
orang'.
b. bilangan yang sudah dengan imbuhan -an, jika mendapat
tambahan lagi -na, menunjukkan kabeh 'semua'. Con-
toh, duaanana atau duanana 'dua semua', artinya semua-
nya hanya ada dua, dan keduanya tidak boleh ada yang
tertinggal, hams semua; tiluanana 'tiga semua' ; ka-
behanana 'semuanya'.
c. menunjukkan aya 'ada' seperti welasan = aya welasna
'berbelas-belas, belasan', ratusan = aya ratusna 'beratus-
ratus, ratusan', dan rewuan = aya rewuna 'beribu-ribu,
ribuan'.
3) bilangan dengan imbuhan -on menunjukkan cukup (untuk)
seperti tiludn = mahi kdr tilu 'cukup untuk tiga', opaton =
mahi kdr opat 'cukup untuk empat', dan limad'n = mahi kdr
lima 'cukup untuk Uma'. Sebagian menunjukkan kelipatan,
seperti Daydh Batawi duadn day d' h Bandung 'Kota Jakarta
dua kah dari (besar) kota Bandung'. Jika bilangan itu mem-
pergunakan nama, imbuhan -on itu dirangkaikan kepada
nama tersebut, seperti gincp rupiadn 'seharga enam rupiah'.
4) bilangan dengan imbuhan ba- dan mang- menunjukkan 'be-
berapa', seperti bapuluh-puluh = mangpuluh-puluh = saba-
baraha puluh 'beberapa puluh, puluhan'; baratus-ratus =
mangratus-ratus - sababaraha ratus 'beberapa ratus, ratusan'.
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5) bilangan yang diulang menunjukkan 'sekelompok' atau
'pengerjaannya tiap kali'. Contoh, Si Anu nyatu hunt sahuap-
m lima-lima 'Si Anu makan buah buni, lima sekali menyuap';
jadi setiap menyuap buah itu, lima buah yang dimakannya.
6) imbuhan sa- berarti 'satu', seperti sataun = hiji taun 'satu
tahun', saketip = hiji kitip 'satu ketip, sepuluh sen', saurang =
hiji urang 'seorang, satu orang'.
Pemakaian kata bilangan ada dua cara, yaitu disebutkan sebelum
bendanya, seperti tujuh poe 'tujuh hari'; dan disebutkan sesudah
bendanya, seperti poe tujuh 'hari tujuh' dan jHema tujuhan 'orang
bertujuh'. Kedua cara itu berbeda makna; yang pertama pokoknya
adalah bilangan itu, sedangkan yang kedua yang dipentingkan
adalah bendanya.
Para orang tua biasanya mempergunakan kata bilangan sesudah
bendanya, karena bilangan itu masih menyatu dengan sifat benda
tersebut. Tetapi sekarang banyak yang mengatakan kata bilangan
itu sebelum bendanya, seperti Lbmari digotong ku dalapan jelema
to kabawa 'Lemari digotong oleh delapan orang, tidak terangkat' ;
padahal seharusnya Lomari digotong ku jelema dalapan to kabawa
'Lemari digotong oleh orang delapan, tidak terangkat'.
Tetapi, jika bilangan itu dirangkaikan dengan ukuran, selalu di
sebutkan sebelumnya, seperti lima elo 'lima elo', tidak pernah elo
lima. Jika ada dua atau tiga bilangan yang bendanya sama, nama
benda itu hanya disebutkan pada bilangan yang pertama saja,
seperti Tina dukuh saratus nu barurukna lima 'Dari dukuh seratus
(butir), yang busuknya hma'.
Dalam bahasa Sunda banyak benda yang mempunyai ukuran yang
sudah membaku seperti pdtd'y dua papan 'petai dua papan',
jengkol opat bebek 'jengkol empat bebek', dan jeruk tilu pasi 'je-
ruk tiga pasV. Kata-kata lain yang biasanya dyadikan ukuran
ialah hanggor, papan, panon, bebek, huntu, sihung, dapur, Idnjdr,
tangkal, pasang, .rampasan, rakit, jodo, kuren, parangkat, bangun-
an, suhunan, manggar, kangkot, pasi, hulu, ranggdy, sele, gendul,
dampa, pencar, kakab, jalon, batekan, utas, halu-halu, geleng,
jantung, cangci, tempah, bent'el, entel, utar, erel, kawan, nyere,
dan kendang.
Jika ukuran yang dihitung itu tidak disebutkan, biasanya diganti
59
dengan siki 'butir, biji', ese 'butir, biji', dan rupa 'rupa, macam'.
Jika yang dihitung itu pekerjaan, ukurannya disebutkan kali, jalan,
rintahan, dan balikan. Contoh, Sapoe to nyatu gos tilu kali 'Sehari
ini makan sudah tiga kali' ; Bapa Taswad mawam kosik gos dua
jalan 'Bapa Taswad membawa pasir sudah dua kali' ; Silaing gos
sabraha rintahan mawa jukut teh? 'Kamu sudah berapa kah mem
bawa rumput?' Silaing ngakutan kSnteng teh go's sabaraha balikan?
'Kamu mengangkuti genting sudah berapa bahk/kah?'
Untuk menunjukkan benda yang sangat sedikit, dalam bahasa
Sunda dipergunakan kata lain yang dijadikan ukuran, seperti To
boga duit sapeser goeng. 'Tidak punya uang satu sen pun' ; To
boga apu sapisaraton 'Tak punya kapur sedikit pun (sekedar untuk
syarat makan sirih)' ; To aya cai sakSclak 'Tidak ada air barang se-
tetes' ; To boga beas sacomot 'Tak punya beras walau segenggam' ;
dan To aya jelema saurang-urang acan 'Tidak ada orang satu pun'.
Bilangan tak tentu, seperti halnya bilangan utama, dapat disebut
kan baik sebelum maupun sesudah bendanya, sedangkan makna-
nya sama dengan bilangan utama. Contoh, Di pasar loba jelema
'Di pasar banyak orang' ; Jelema sonagar wani ngomong di ha-
ropdn jelema loba 'Orang yang tidak pemalu berani berbicara di
depan orang banyak'.
Bilangan tak tentu terdiri dari tiga kelompok, yaitu (1) yang me
nunjukkan 'semua', seperti kabeh 'semua', sagala 'segala', sarerea
'semua, sekaUan', sakur 'setiap', dan sugri 'setiap, semua' ; (2) yang
menunjukkan bagian 'banyak' atau 'sedikit', seperti loba 'banyak',
rea 'banyak', pirang-pirang 'amat banyak', sababaraha 'beberapa',
saudug-udug 'banyak', sawareh 'sebagian', sadtik 'sedikit', dan
saemet 'sedikit' dan (3) yang menunjukkan 'masing-masing', se
perti sing-sing 'masing-masing', unggal-unggal 'tiap-tiap', sewang
'masing-masing', dan saban 'tiap'.
Bilangan demikian mempunyai dua peran, yaitu (1) menjadi sifat,
seperti Di pasar loba jelema 'Di pasar banyak orang' dan Tukang
sulap dirogrog ku jelema pirang-pirang 'Tukang sulap dikerumuni
orang banyak sekah' ; dan (2) menjadi kata ganti, seperti Sarerea
ge nyaho di kuda 'Semua (orang) pun tahu akan kuda' dan Kuring
basa nyelehkdn eta duit di haropon sarerea 'Saya ketika me-
nyerahkan uang itu di hadapan semua (orang)'.
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4.5 Kata Keija
4.5.1 Makna dan Macamnya
Pekeijaan ialah kelakuan atau tingkah laku dan keija suatu benda,
atau hal yang menunjukkan benda itu diapakan. Berdasarkan
macamnya, kata keija terdiri dari dua bagian, yaitu
1) Kata keija asal, ialah kata asal yang sudah berupa kata keija
seperti lumpat 'lari', labuh 'jatuh', diuk 'duduk', cicing
'diam', dengdek 'miring', oyag 'bergoyang', gedag 'bergoyang
(karena angin)', gedeg 'tumbuh (dengan baik dan subur)',
godig 'menggelengkan kepala', tungkul 'menunduk', tanggah
'tengadah', porom 'pejam', bonta 'membuka mata, melek',
jibi 'mencibir', kdpai 'melenggang', indit 'pergi, berangkat',
hees 'tidur', ordn 'berhenti', turun 'turun', unggah 'naik',
Imcat 'melompat', jengke 'beijingkat', jingkrung '(beijalan)
pincang', dongko 'membungkuk', cdrik 'menangis', sori 'ter-
tawa, imut 'tersenyum', batuk 'berbatuk', paM 'hanyut',
humng 'menyala', ki7/i 'kencing', hudang 'bangun', asup
'masuk', bijU 'keluar', jogbl 'bergumul', kabur 'laxi\ balik
'pulang, kembaH', hiber 'terbang', amit 'minta diri, pamit',
sono 'rindu', boga 'punya', rubuh 'roboh', hoay 'menguap
(mulut, karena mengantuk)', dagang'berdagang', mep 'suka,
gemar', atoh 'bergembira', kohol 'jengkel', jebeng 'menangis?,^
tani 'bertani', bogoh 'suka, jatuh cinta', toldm 'menyeiam',:
hayang 'ingin', binguhg 'bingung', kaget 'terkejut', ibur
'libut, onar', kerek 'mendehgkur', paeh 'meninggal', < hirttpi
,'hidup', gujrud 'ribut, onar', rowas 'terkejut', gimir ?merasa
gentar', tem&ang 'bemyanyi', Itlir 'terbangun', sidp !meraSa
takut', usik 'bergerak', bisa 'dapat', kilir 'gilir', guyur 'guyur^
datang 'datang', era 'malu', jengkel 'jengkel', ifigguy ibef-
gerak', entok '(cara wanita) duduk', sila 'bersila',inggMk 'meng^
angguk', Mnggbk''mengangguk', tembong 'nampak^ /Qpos:
lepas', lepot 'terlepas', lesot 'terlepas', sumpah 'bersumpah',
bohong 'berbphong', wadul 'berbual', licik 'cuMn^, Kcik',
ambek 'marah', gundam 'mengigau', sasar ;'tersesat?, cqgar
'sehaf, gering 'sakit', wakca 'berterus-terang', waleh i 'me-
ngaku, berterus-terang', embung 'enggan, tidak mau', sfl/jgok
'enggan, tidak mau', baod 'cemberut', mpi/i 'rapi'; yog/jrog
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'berlari anjing', congkhng 'berlari (kuda)', jagrag 'tersedia',
jogo 'tampd', tepung 'berteniu', inget 'teririgat', poJio 'lupa',
surup 'terbenam', liar 'berkeliaran', runtuh 'runtuh', caah
•bah, banjir', urug 'runtiih', rempag 'runtuh', coplok 'ter-
lepas, tanggal', pindah 'pindah', budal 'bubar', bosen 'bosan,
•jemu', jungkir 'beijungkir', hordy 'bergurau', otel 'bersenda
gurau, bermesraan', ocon 'bermesraan', dan birat 'lari'.
2) Kata keija turunan, ialah semua kata turunan yang me-
nunjukkan pekeijaan, seperti «en/o 'melihat', nyekel 'meme-
gang', maling 'mencuri', ngelek 'merigepit', pahili 'tertukar',
siduru 'berdiang', titajong 'tersandung', tikej'ebur 'teijatuh ke
dalam air', dihakan 'dimakan', kakadek 'terbacok', mang-
tnawakdn 'inenolongbawakan', nyangigir '(berbaring) miring',
gulak-gilek 'oleng', pepeta 'memberi isyarat', dan adug-adug-
an 'meronta-ronta'.
Semua kata keija asal hanya menunjukkan pekeijaan atau
keadaan jejamya, jadi hampir seluruhnya merupakan kata
keija intransitif yang tidak pemah ada obyeknya. Tetapi ada
juga sebagian yang mencakup obyek tersebut, seperti boga
duit 'punya uang', dahar buah 'memakan mangga', dagang
kuda 'berdagang kuda', bancul rnuncang 'bermain kemiri',
don maung 'takut hariihau' ; tetapi jumlahnya tidak banyak,
lagipula benda itu pada umumnya bukan yang dikenai pe
keijaan, hanya sekedar keterangan. Dalam pada itu peranan
kata keija turunan banyak sekali, dan karenanya kata keija
dapat dibagi menjadi 13 kelompok, yaitu (a) yang diawali
dengan sengau, (b) kata keija intransitif, (c) kata keija tran-
sitifii(aktif), (d) kata keija (transitif) pasif, (e) kata keija.
tidak i sengaja, (f) kata keija mengenai diri sendiri, (g) kata
kega iberbalasan, (hi) kata keija semu (tiruan), (i) kata keija
bantu, (j) kata keija yang belum dilakukan, (k) kata keija
orang' kbtiga, (1) kata keija jamak (pelakunya), dan (m) kata
kerja jaiTiakj(dilakukannya).
a; : l^taiiliiP^ayang Diawali dengan Sengau
Bunyi sengau ialah ny-, m-, dan ng-, dan berperan men-
jadikaii' kata keija dari asal kata atau kata lain yang bukan
kata keija. iladii; sengau dapat dikatakan merupakan 'ciri kata
keija'r Perannya hanya menunjukkan pekeijaan jejar, baik
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intransitif maupun transitif, dan disengaja, seperti nulis 'me-
nulis', maca 'membaca', ngitung 'menghitung, berhitung', dan
nj'fldofc'menempeleng'.
Kata iceija ini biasanya juga disebut sebagai kata keija utama,
karena umumnya pekeqaan jejar itu mempergunakan bunyi
sengau.
b. Kata Keqa Intransitif
Kata keija intransitif ialah kata keija atau tingkah laku orang
atau benda yang dibicarakan Oejar). Contoh, budak hees
'anak tidur', kuring nangtung 'saya berdiri', munding diadu
'kerbau berlaga', meri ngojay 'itik beren^g', dan babu
barangboli 'babu berbelanja'. Sebagian kata keqia intransitif
termasuk kata keadaan.
Kata keija transitif terdiri dari sembilan kelompok, yaitu
(1) semua kata keqa asal, seperti diuk 'duduk', hees 'tidur',
dongko 'membungkuk', dan cingogo 'beqongkok';
(2) sebagian kata keija dengan sengau seperti nangtung
'berdiii', nyembah 'menyembah', mundur 'mundur', dan
ngojay 'berenang' ;
(3) sebagian yang dengan imbuhan di-, terdiri dari dua
macam
(a) yang asalnya kata asal seperti digawe 'bekeija', di-
buat 'menuai', disada 'berbunyi', diangir 'berlangir,
keramas', dan diajar 'belajar',
(b) yang berasal dari kata benda, bermakna 'mengena-
kan' seperti disamping 'berkain', dibaju 'berbaju',
ditotopong 'berpeci', dimasi 'bermasi', digusar
'berda^iing gigi', dikening 'dirias dahi (calon mem-
pelai)'/, digelung 'bersanggul', dan dibendo 'me-
makai bendo, blangkon';
(4) dengan imbuhan nyang- seperti nyanghulu '(letak kepala
ketika) berbaring', nyanggigir '(berbaring) miring',
nyanghunjar 'duduk dengan menjulurkan kedua kaki',
nyangkere 'berbaring miring', nyanglandoh '(beqalan)
ke arah yang lebih rendah', nyangsaya 'berbarmg dan
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bersandar dengan kepala agak miring', nyangkorah '(seluruh
tubuh) terletak dalam lekukan', dan nyangharop 'meng-
hadap ke';
Semuanya itu menunjukkan gerak atau letak suatu benda.
Sebagian kata dengan imbuhan nyang- salah diucapkan;
sebagian karena bunyinya luluh, sebagian lagi akibat ke-
cerobohan orang yang mengucapkannya. Contoh, nyanghulu
menjadi nyangulu, nyanghunjar menjadi nyangunjar, nyang-
gigir menjadi nyangigir, nyanggigirkon menjadi nyangigir-
kon^Jan nyanglandoh menjadi neanglandoh.
(5) dengan'dwipMwa seperti tatamba ^h&[o\iaX\ pupulih 'mem-
beri tahu', kekemu 'berkumur', dan pupuja 'niemuja';
(6) dengan dwipurwa dan imbuhan -an seperti sasarean 'tidur-
tiduran, berbaring-baring', dadaharan 'makan-makan', lang-
layangan 'layang-layang', mamacanan 'harimau-harimauan',
tuturucingan 'teka-teki';
(7) dengan dwilingga seperti api-api 'pura-pura', nyaung-nyaung
'tin^al dalam teratak', imah-irmh 'berumahtangga', asa-asa
'ragu-ragu', entep-entep 'menata-nata', dan ntda-ntda 'me-
mohon';
(8) dengan imbuhan -um- seperti duniohos 'menghadap', mmeja
'bermaksud', dan 'merasa';
(9) dengan imbuhan -an seperti ngagidean = tambah gMe 'makin
besar', ngajangkungan 'kian tinggi', ngalobaan 'bertambah
banyak', ngaluhuran 'melebihi tinggi', ngarubakan 'melebar',
m^ndekan 'kian pendek', ngaldtikan 'mengecil', ngabokah-
an 'makin mekar', dan nyinggitan 'makiri singkat'.
c. Kata Keqa Transitif (Aktif)
Kata kerja transitif (aktif) ialah kata kerja yang menunjukkan
pekerjaan jejar terhadap benda lain; jadi mencakup dua hal, yaitu
jejar atau yang mengeqakan pekeijaan, dan pelengkap atau yang
dhcenai pekeijaan. Contoh, kustr mecut kuda 'kusir mencambuk
kuda'.
Kata kerja transitif terdiri dari lima kelompok,2 yaitu:
1) sebagian yang dengan imbuhan sengau, terutama yang berasal
dari asal kata seperti nungtun 'menuntun', nyapek 'mengu-
nyah', milih 'memilih', dan nguddg 'mengejar'. Kata yang ber
asal dari kata lain, misalnya dari kata benda, sebagian menun
jukkan transitif dan sebagian hanya intransitif;
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2) kata yang diawali mi-, terdiri dari dua kelompok, yaitu:
a) yang asal katanya kata benda, bermakna 'mengaku'
atau 'melakukan keharusan yang disebutkan asal kata
itu'. Contoh, miindung berarti 'melakukan bagaimana
seharusnya seorang anak terhadap ibunya, balk terhadap
orang lain maupun terhadap ibu sendiri'. Demikian juga
halnya dengan 'menganggap saudara', mianak
'menganggap anak', mibaraya 'menganggap kerabat',
mikolot 'menganggap orangtua', misalaki 'menganggap
suami', mipamajikan 'menganggap istri', mikuring
'menganggap saya, akrab', mijuragan 'menganggap
majikan', dan miyuni 'berwatak';
b) sebagian kata dengan iinbuhan mi- hanya menunjukkan
transitif, yaitu jika asal katanya bukan kata benda,
seperti miSnya 'berniat sungguh-sungguh', migawe
'mengerjakan', mikasono 'merindukan', mikangewa
'membenci', mikahayang 'menginginkan', mikatinong
'merindukan', mihmpdh 'melakukan', mihade 'mem-
baiki, berlaku baik terhadap', miboga 'mempunyai', dan
miganjok 'membingungkan'.
Keterangan
Awalan mi- sebenarnya berasal dari awalan pi-, kata benda atau
kata sifat yang memperoleh pi-, jika dijadikan kata kerja meng-
alami perubahan menjadi m/-, seperti pianak — mianak 'mengang
gap anak', pigawe — migawe 'mengerjakan', pitnya — miinya
'bermaksud sungguh-sungguh', dan pikangewa - mikangewa 'mem
benci'. Jika dijadikan kata kerja (transitif) pasif, mi- itu haruslah
dikembalikan menjadi pi- seperti dipikasono 'dirindukan' dan di-
pigawe 'dikeijakan';
3) dengan imbuhan-/ubM, mengandung tiga makna, yaitu:
a) hanya menunjukkan transitif (aktif) seperti nyapukon
'menyapukan', nuduhkon 'menunjukkan', m'^lakkon
'menanamkan', nalikon 'menalikan, mengikatkan', ngan-
torkon 'mengantarkan', ngengkenkon 'menyuruhbuat-
kan', ngagigirkon 'mendampingkan', nyongotkon 'me;
nyalakan', dan nydlatkon 'menyalatkan'.® Dalam hal
ini imbuhan -kbn itu sama dengan imbuhan -kan dalam
bahasa Indonesia yang berasal dari akan. Jadi, di sini
makna -kon sama dengan ka 'ke', seperti nyapukdn
runtah = nyapu kana runtah 'ihenyapu terhadap sam-
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pah' dan ngantdrkon budak = ngantor ka budak 'meng-
antar kepada anak, mengantarkan anak'.
b) yang dikeijakan (pelengkap penderita) itu disuruh mem-
punyai pekeijaan yang disebutkan, seperti ngagantung-
kon gambar 'menggantungkan gambar', artinya gambar
itu disuruh tergantung.
Demikian juga halnya dengan ngedtngkon 'membaring-
kan', ngadegkon 'mendirikan', mngtungkon 'mendiri-
kan', ngadiukkbn 'mendudukkan', ngalumpatkdn 'me-
larikan', dan nyicingkon 'mendiamkan'. Di sini yang
menjadi asal katanya ialah kata keija intransitif;
c) obyek itu dijadikan alat, seperti nonggolkdn itbk
'memukulkan tongkaf, artinya itok 'tongkat' itu di-
pergunakan untuk memukul. Demikian juga dengan
ngadekkon 'membacokkan', n^ikkon 'menusukkan',
nojoskon 'menusukkan', niirkon 'menusukkan', ngulang-
k'on 'menggapaikah, melambaikan', nonjokkbn 'menin-
jukan'. Semua yang menjadi asal katanya adalah kata
keija transitif; semua kata keija dengan imbuhan -k'on
selalu memperoleh sengau, kecuali dalam kalimat tanya
dan kalimat perintah;
4) dengan imbuhan rmng- dan -Jcon, mengandung tiga makna,
yaitu:





kan', dan mangnaliankdn 'menolongtalikan',
b) pekerjaan yang menyakitkan pelengkap, seperti rmng-
nyandungkbn 'memadu, mengambil istri muda', mang-
duakbn 'mengambil istri muda', rmngnyiduhkon 'me-
ludahi', mangngejatkon 'melarikan diri (dari suami/
istri)', manglumpatkbn 'melarikan diri', mangkaburkon
'melarikan diri', dan mangnyumputkbn 'menyembunyi-
kan',
c) pekerjaan yang mengenakk^ obyek atau pelengkap,
seperti mangnyembahkbn 'menyembahkan' dan mang-
nyimpangkbn 'menyinggahkan';
5) dengan imbuhan -art selalu diawali dengan sengau, dengan
makna;
a) jika asal katanya bukan kata keija transitif, imbuhan
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-an menjadikannya kata keija transitif seperti nyicing-
an 'mendiami', ngadiukan 'menduduki', nangtungan
'mendirikan', rigMkngan 'meriiduri', ngafaJanan 'men-
jalani, mengalami', ngiuhan 'berteduh, meneduhi',
ngaluncatan 'melompati', nyongcorikan 'menangisi',
dan nyingsionan 'pienakut-nakuti',
b) jika asal katanya kata kerja transitif, imbuhan -an itu
menunjukkan 'lama' atau 'beberapa kali', seperti nyekel-
an 'memegangi', nulungan 'menolongi', dan merean
'memberi',
c) jika asal katanya kata benda, sebagian mengandung
makna 'mengadakan atau meletakkan benda yang men-
jadi asal kata itu ke dalam benda yang dikenai pekeija-
an', seperti nguyahan 'menggarami, membubuhkan
garam', ngapuan 'mengapuri', mondotan 'menutupkan
(pintu)', ngubaran 'mengobati', melakan 'menanami',
ngabajuan 'memakaikan baju', ngahatean 'memberi
hati', ngindungan 'memberi ibu', ngamkan 'memberi
anak, beranak.^ dan ngab'dngbtdn 'memberi muka'.
Sebagian lainnya menxmjukkan 'menjadi' seperti nga-
nabian 'menjadi nabi', ngarajaan 'menjadi raja', nyena-
patian 'menjadi senapati', ngawalian 'menjadi wali',
dan nyaksian 'menjadi saksi';
d) jika asal katanya kata sifat, imbuhan itu menyebabkan
pelengkap 'disuruh mempunyai sifat asal kata itu',
seperti ngabodasan 'memutihi, mehjadikah putih',
ngahidbngan 'menghitami', ngonengan 'menguningi',
ngotoran 'mengotori', ngimhan 'mengeruhi', manasan
menjadi panas, kian panas', riiisan 'menjadi dingin',
ngagedean 'membesar', dan ngalotikan 'mengedl'. Da
lam hal ini, imbuhan -an itu sama maknanya dehgan
imbuhan -Icon.
d. Kata Keija (Transitif) Pasif
Kata keija (transitif) pasif ialah kata keija yang menunjukkan
obyek dikenai pekeijaan oleh benda lain. Semua kata keija transi
tif (aktif) yang obyeknya benar-benar dikenai pekeijaan (obyek
langsung) dapat dibalikkan menjadi kata keija (transitif) pasif,
dengan jalan obyek itu dijadikan jejar. Contoh, Jagal m'dncit
munding 'Jagal memotong kerbau' = Munding dipdncit ku jagal
'Kerbau dipotong (oleh) jagal', Kuring miboga sabak 'Saya mem-
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punyai batutulis' = Sabak dipiboga ku kuring 'Batutulis saya
punyai'.
Imbuhan yang menunjukkan kata keija pasif ada dua, yaitu:
1) imbuhan di-, menunjukkan bahwa pekeijaan itu dilakukan
dengan sengaja. Contoh,
Paninggaran ngabedil uncal 'Pemburu menembak rusa' =
Uncal dib^dil ku paninggaran 'Rusa ditembak oleh
pemburu',
Kuring ngadengekdn nu ngawih 'Saya mendengarkan yang
menyanyi' = Nu ngawih didengekbn ku kuring 'Yang
menyanyi saya dengarkan',
•Jalma kudu milampah kalakmn hade 'Orang harus menger-
jakan pekerjaan (kelakuan) baik' = Kalakuan hade
kudu dipilampah ku jalma 'Kelakuan (pekerjaan) baik
harus dilakukan oleh orang'.
Pada contoh-contoh tersebut pelakunya dirangkai dengan
kata sambung ku 'oleh', Tetapi kadang-kadang kata sambung
itu tidak usah disebut, yaitu jika dalam kalimat itu yang di-
utamakan ialah jejarnya. Contoh,
Kuring digegel anfing 'Saya digigit anjing',
Budak disbrod engang 'Anak disengat lebah',
Aya jalma dihakan meong 'Ada orang dimakan harimau'.
Jika pelakunya tidak diketahui, tetapi ingin kita sebutkan,
kata keija itu harus dikembalikan menjadi kata keija transi-
tif (aktiO dan dengan tambahan aya nu 'ada yang'. Contoh,
Baju kuring aya nu mating 'Bajuku ada yang mencuri'.
Si Anu aya nu maehan 'Si Anu ada yang membunuh'.
2) imbuhan ka- yang mempunyai tiga makna, yakni:
a) kebahkan dari imbuhan di-, menunjukkan 'tidak se
ngaja'. Contoh,
Nu kor ngisikan kabedil ku soldadu 'Yang sedang men-
cud beras tertembak oleh tentara'.
Budak kabaledog ku kuring, basa kuring rek maledog
anjing 'Anak kecil terlempar olehku, ketika aku
akan melempar anjing';
b) menunjukkan 'dapat dilakukan'. Contoh,
Peti to kabawa ku duaan 'Peti tidak terbawa oleh ber-
dua',
Kalakuan si Eta moal katurutan ku kuring 'Kelakuan si
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Eta tidak akan dapat saya turuti (tiru),
Punyuguhan nepi ka to kadahar 'Suguhan sampai tidak
termakan',
Bangsat nu minggat tea kasusul di Ciborom 'Penjahat
yang melarikan diri itu terkejar di Ciborom',
Rek dihontal, tapi to kahontal 'Akan dicapai, tapi tak
tercapai',
Omongamm to kaharti ku kuring 'Perkataannya tidak
dapat saya mengerti'.
c) sama dengan di-, tetapi lebih santun, dan biasanya ini
merupakan tiruan atau pinjaman dari bahasa Jawa,
sedangkp jumlahnya belum banyak, Contoh,
Awon to kapiunjuk 'Buruk tidak tersampaikan'
Engke baris kasanggakbn ti pengkh 'Nanti akan disam-
paikan kemudian'
To kacatur doi di jalanna 'Tak terkisahkan lagi di
jalannya'
Kacarios raja kagungan putra tilu 'Tersebutlah raja mem-
punyai tiga orang anak'
Peso pangot ninggang lontar, sugan paring katuliskon
'Pisau pangot mengenai lontar, mudah-mudahan
tertuliskan'.
Keterangan
Banyak kata kerja yang jarang sekali atau tidak pernah di-
pergunakan pada bentuk aktif, dan hanya pada bentuk pasif
saja, seperti dikumahakon 'dibagaimanakan, dijadikan bagai-
mana', kabadi 'terkena penyakit (akibat perbuatan setan)',
dan kasibat '(nama semacam penyakit), pusing'.
e. Kata Keija Tidak Sengaja
Semua kata kerja yang sudah dibicarakan itu menunjukkan peker-
jaan yang dilakukan dengan sengaja atau peristiwanya. Tetapi
selain itu banyak kata kerja yang teijadi tidak dengan sengaja
baik oleh pelaku maupun oleh jejamya. Kata keija demikian
disebut kata keija tidak sengaja, dan terdiri dari empat kelompok,
yaitu:
1) dengan imbuhan ti-, menunjukkan kata keadaan tidak
sengaja, seperti tisoledat 'tergelincir', tisorodot 'tergelincir',
tijumpalik 'terbalik', tibattk 'terbalik', tijungkel 'terguling',
tikosewad 'tergelincir (dari tempat agak tinggi), tijalikbh
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'terkilir', tikunclung 'terbenam', tikecibur 'teijatuh (ke
dalam air)', titikel 'terlipat, terkilir', tipetik 'terperosok',
dan tik^Jay '(leher) terkulai';
2) dengan imbuhan ka-, menunjukkan kata keija pasif dan tidak
sengaja, sebagaimana diuraikan dalam d. Sebagian ada yang
dapat diberi makna 'kena' atau 'tertimpa, terkena', seperti
kasibat '(nama semacam penyakit), pusing', katulah 'men
ded ta (karena kena tuah)', kapelet 'terguna-gunai', kagin-
dam '(jatuh cinta)', kaJao 'tertipu', kaduhung 'menyesal',
kabadi 'terkena penyakit (akibat perbuatan setan)', kagilo
'tertipu', katujah 'tertendang', kapancah 'terselamatkan
(dengan mantra)', kdpapas 'terpapas', kadeseh 'terdesak',
kacugak 'terinjak pecahan kaca atau duri', dan kasum 'ke^
sisiran, tertusuk dud';
3) dengan imbuhan ka- dan —an, juga masih menunjukkan
pasif, hanya pelakunya tidak pemah disebutkan. Maknanya
sebagian menunjukkan 'kena' atau 'tertimpa, terkena', dan
sebagian lagi menunjukkan 'tidak sengaja' saja, seperti ka-
paehan 'pingsan', katural^gan 'pusing, berkunang-kunang',
kapalingan 'kecurian', kasinugrahan 'ganjaran', kapapatenan
'kematian', kawenehan 'beruntung, kebetulan', kasalametan
'keselamatan', kapoekan 'kemalaman, pandangan berkunang-
kunang, mata gelap', kasentahan 'kedatangan tamu', feiftodo-
an 'kebodohan', kasamaran 'salah lihat orang', kahujanan
'kehujanan', kaborangan 'kesiangan', kapandorian 'tertinggal',
kapanasan 'kepanasan', kaibunan 'terembuni', katiisan
'kena dingin', kawaranan 'penasaran', kdkurangan 'kekurang-
an', kam^rikaan 'kekenyangan', kabolosan 'terkentut (tidak
sengaja)', kabulusan 'kedinginan', kahurudn 'kebakaran',
kaedanan 'tergila-gila', kasarumahan 'kemasukan (mahluk
halus)', kasandingan 'kemasukan (mahluk halus)', kasurup-
an 'kemasukan (mahluk halus)', kabuhulan 'mengkelan',
kaboroyan 'ketulangan', dan kabisekan 'tersedak'.
4) Sebagian kata dengan imbuhan -on juga menunjukkan tidak
sengaja, seperti Idngitdn 'kehilangan', tinggaldn 'tertinggal',
hujartbn 'kehujanan', poekdn 'kemalaman, kehilangan arah',
potingon 'kemalaman', borangbn 'kesiangan', buritbn 'ke-
senjaan'.
f. Kata Keija Mengenai Dirt Sendiri
Kata kerja mengenai did sendiri ialah kata keija yang dilakukan
terhadap si pelakunya sendiri; pelaku menjadi baik se'bagai jejar
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maupun sebagai pelengkap. Terdiri dari dua kelompok, yaitu:
1) dengan imbuhan sh yaitu sibdngdt 'mencud muka\ sibanyo
'mencud tangan', siduni 'berdiahg', sideang 'berdiang',
silanglang 'membersihkan rainbut (di pancuran)', siddha
duduk di lantai', sidak^p '(duduk) berpeluk tangan', Han
'duduk berjuntai';
2) kata kerja transitif dengan tambahan kata-kata maneh, anjon,
manten, sorangan, diri pribadi, seperti ngagantung maneh
'menggantung diri', nyiksaanjbn 'menyiksa diri', nyangsara
sorangan 'menyengsarakan diri sendiiri', nyiksa 'menyiksa
diri', dan maksakon maneh 'memaksakan diri'.
g. Kata Keija Berbalasan
Kata keija berbalasan iaiah kata keija yang hams dilakukan oleh
dua orang atau benda dan saling balas. Kata keija ini terdiri dari
empat kelompok, yaitu:
1) dengan imbuhan pa-, menunjukkan 'dilakukan bersama-
sama' seperti padupak 'berlanggaran', pdamprok 'bertemu',
pasanggrok 'beijumpa', pabolit 'berbelit', papuk/^t 'berbelit',
pabentar 'berselisih (paham)', patenjo 'berpandangan', dan
patarema 'berpegangan'. Sebagian asal katanya ada yang di-
ulang, dan bermakna 'bertanding', seperti pabisa-bisa 'ber-
tanding kepandaian', papint^r-pintir 'berlomba kepandaian',
paalus-alus 'bersibagusan', dan pasia-sia 'saling sebut sia
'kamu'';
2) dengan silih- (silt-), menunjukkan dilakukan bergantian,
seperti silidupak 'sahng tendang', silicabok 'saling tempeleng',
silikadek 'sahng bacok', silialungkon 'sahhg lemparkan',
siligihti 'saling ganti, bergantian', dan silibejaan 'saling
kabari';
3) dengan dwipurwa dan -an seperti sasalaman 'bersalaman',
duduluran 'bersaudara, persaudaraan', sosobatan 'bersahabat',
rordjdngan 'bersama-sama', bobogohan 'bercintaan, berpa-
caran', danhflScr^ngan'ber^ma-sama'i
4) pahiri-hirian 'suruh-menyuruh. melakukan suatu pekeijaan',
pasalingsingan 'bersalahan Qalan)', pasa^brungan '(orang
banyak) beijalan ke segala arah', pacogregan .'persengketa-
an', dan patembongan 'bermunculan'.
h. Kata Keija.Semu (Tiruan)
1) Sebagian kata keija dengan dwipurwa dan -an bermakna
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'meniru' atau 'pura pura', seperti cbcorikan 'pura pura me-
nangis', 'pura-pura pincang', gegeringan 'ber-
pura-pura sakit', wawanianan 'membei^i-beranikan diri'
memenakanan 'berlagak seperti menafc'. luludonganan 'ber-
lagak berani', hdhagetanan 'betjanji melakukan sesuatu,
tetapi hanya janji', dadaekanan 'berlagak rajin dan mau me-
ngeijakan sesuatu';
2). defnikian juga halnya dengan yang berimbuhan -urn- seperti
gumolis 'berlagak cantik', kurmsep 'berlagak tampan',
kurnaki 'sombong', bumisa _ 'berlagak dapat melakukan ,
umaku 'mengaku (yang bukan miliknya)', cumonggah
'menganggap akrab'. Semuanya itu pada dasamya sama
dengan 1), seperti gumolis = gbgblisanm, kurmsep = kaka-
sepamn, d3Lnurmku=aakmnan.
i. Kata Kerja Bantu
Terdapat satu dua buah kata kerja yang pemakaiannya biasa-
nya. bersama-sama dengan kata kerja yang lain, dan menyebabkan
befgesernya pekerjaan yang disertainya itu, seperti nginum 'mi-
num' berbeda makna dengan menta nginum 'minta minum'.
Kata menta 'minta' di situ disebut kata kerja bantu.
Kata-kata yang dapat menjadi kata kerja bantu ialah antara lain
hayang 'ingin', bisa 'dapat', milu 'turut', nitah 'menyuruh', menta
'minta', ngabantuan 'membantu', nurutan 'meniru', mimiti 'rnulai
wani 'berani', rmtak 'menyebabkan', jadi 'menjadi', dijion
'dibuat', dipake 'digunakan', dianggo 'dipakai', monang 'dapat,
boleh', nyoba 'mencoba', mecak 'mencoba', mere 'memberi', dan
rmnggih 'menemukan'. Contoh, Kuring hayang pisan nyatu man-
tega 'Aku ingin sekali makan mentega'; Montong dianggo nangis
'Jangan dijadikan menangis'.
Tetapi ada juga dua kata keija yang digunakan bersama-sama, dan
artinya tetap masing-masing saja seperti Kuring nangtung megat
nu dagang beas 'Aku berdiri mencegat yang berdagang beras';
Tuluy manehm indit nyampdrkon baturm 'Lalu ia pergi men-
dekati temannya'. Pada kedua kalimat itu, kata-kata keijajiang-
tung 'berdiri^ megai 'mencegat', indit 'pergi', dan nyampbrkbn
'mendekati' tetap pada maknanya masing-masing. Jejamya masing-
masing mempunyai dua pekerjaan, dan karenanya kata kerja
demikian tidak dapat disebut kata kerja bantu, yaitu kata kerja
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kedua menjadi keterangan dari pekerjaan yang pertama. Demikian
pula halnya dengan labuh nangkuban 'jatuh telungkup', ngojay
nangtung 'berenang berdiri', dan ngedeng nangkamk 'tidur telen-
tang'.
j. Kata Kerja yang Belum Dilakukan
Pekerjaan terdiri dari tiga bagian, yaitu yang sudah selesai, yang
belum selesai (sedang dilakukan), dan yang belum dilakukan.
Semuanya itu ditunjukkan oleh kata tambahan. Selain dengan kata
tambahan, terdapat sejumlah kata kerja yang menunjukkan belum
dikerjakan yaitu dengan memberinya imbuhan pi- dan .-on,
hanya saja ini harus sudah diketahui gambarannya walaupun
hasilnya belum lagi tentu. Misalnya, Kuring kumeok tikoro,
taksiran pinyatuon lauk 'Saya bergerak-gerak tenggorokan, rupa-
nya bakal makan ikan'. Demikian pula dengan pzbogaon 'bakal
punya', p/bisaon 'bakal dapat', dzn pinaekon 'bakal naik'.
k. Pekerjaan Orang Ketiga
Sebagian kata kerja dengan imbuhan -on menunjukkan pekerjaan
orang ketiga, seperti hayangon = jelerm katilu hayang 'orang ke
tiga ingin', eraon = jeleim katilu era 'ia malu', bogaon = jelema
katilu boga 'ia mempuiiyai', panason = jelema katilu ngarasa
panas 'ia kepanasan', dan lactaon = jelema katilu ngarasa lada
'ia kepedasan'.
Selain bogaon 'ia punya', kata yang dapat menjadi asal kata kerja
ini hanya dua macam, yaitu (1) kelakuan atau pekerjaan hati,
seperti ambekon 'ia marah' dan ngewaon 'ia bend'; dan (2) rasa,
seperti nyerion 'ia merasa sakit nyeri', paiton 'ia merasa pahit',
dan panason 'ia merasa panas, ia kepanasan'.
1. Kata Kerja Jamak (Pelaku)
Kata kerja yang menunjukkan pelakunya jamak terdiri dari empat
macam, yaitu
1) dengan imbuhan -ar- atau -al-, seperti aru/rn 'bermain', narulis
'menulis', dan nga/w/uwi/t'murung';
2) dengan imbuhan pada, seperti pada ambik 'bermarahan',
pada ngambek 'bermarahan', pada boga 'mempunyai', dan
pada nyarekan 'ramai-ramai memarahi'; Pada berraakna
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'sama'; pada-pada bermakna 'terpisah, mandiri masing-
:masing'; Karena itu pada kadang-kadang dijadikan imbuhan,
dan kadang-kadang berperan sebagai kata biasa. Pada gugus
kata padanytkel 'memegang' pada nanya 'bertanya', pada
mere 'memberi', dan pada nyarekan 'marah', misalnya,
pada berperan sebagai imbuhan. Pada gugus katz pada j'ilirm
'sesama prang', pada berperan sebagai kata biasa. Pada
sen pada sen, ketip pada ketip 'sen sesama sen, ketip sesama
ketip', pada berperan sebagai kata sambung;
3) dengan imbuhan ting- , selalu hams bersama imbuhan -ar-
atau -a/-, seperti tingaracleng 'berloncatan', tingkaruwis
'berbisik-bisik', tingpalunching 'membelalak'. Tetapi ada
juga yang tanpa-ar- atau -al-, seperti tingkdcebur 'beterjunan',
tingburinyay 'berkilatan', tingsuruwuk 'bergerak cepat dalam
air (ikan)', tingkosewad. 'bergelinciran', tingkocepat 'ber-
munculan sebentar (ikan)', tingsuruput 'bertegukan', jika
asal katanya terdiri dari lebih dari dua suku kata.
Imbuhan ting- menunjukkan pelakunya jamak, dan juga
pekerjaan itu dilakukan lebih dari sekaii atau 'sangat'. Kata
kerja yang dapat dirangkaikan dengan imbuhan ting- terbatas
kepada kata kerja intransitif. Kadang-kadang imbuhan ting-
digunakan bersama-sama dengan imbuhan pa- untuk mene-
kankan, seperti patingburinyay 'berkilatan' patingkucuwis
'berbisik-bisik', dan patingjalegur 'berdentuman'.
4) sebagian kata keija dengan imbuhan pa- menunjukkan pe
lakunya jamak, seperti patuhyah 'berserakan', pabarincay
'bercerai-berai', patumpuk 'bertumpuk', pabaliut 'berbelit-
belit', pasuliwir 'simpang-siur', pagibug 'wabah melanda',
paila 'paceklik', paceMik 'paceklik', dan patepok '(musim)
orang kawin'..
m. Kata Kerja Beralang-ulang
Pekerjaan yang menunjukkan lebih dari sekaii dilakukan terdiri
dari sembilan macam, yaitu
1) dengan imbuhan -an dan asal katanya kata keija transitif
aktif bermakna 'aktif dan lebih dari sekaii', seperti nyimbdh-
an 'memerciki air', ngusapan 'mengusapi', maledogan
'melempari', dasinipakan 'menepuki';
2) dengan dwipurwa, seperti tatanya 'bertanya-tanya', mamawa
'membawa-bawa', pupuja memuma-muja', pupunjung 'me-
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muja^muja', 'memberi-beri isyarat';
3) dengan dwipurwa dan imbuhan -an, seperti lulumpatan
'berlari-lari', sosorian 'tertawa-tawa', babarakatakan 'ter-
bahak-bahak', cacalofuikan 'makan (dengan cara kurang
sopan)', dan poporod'dyan'(niata) terkejap-kejap';
4) dengan dwireka, seperti guntang-gantung 'bergantung-gan-
tung, menggantung-gantung', Imtang-lantung 'mundax-msn-
dir, pulang peTgx\ gulak-gilek 'oleng', rfe&fc-t/e/efc'mendelik-
delik', uang-aing 'menyebut-nyebut aing (aku)', lunggak-
linggek 'lunggak-lenggok', Imk-liok 'menengok-nengok',
lungak-longok 'menengok-nengok', cukal-cokel 'mencung-
kil-cungkil', tunyu-tanya 'bertanya-tanya', cengar-cengir
'menyeringai-nyeringai', dan gandang-gendeng 'berjalan ber-
gandengan';
5) dengan dwilingga, seperti neda-neda 'memohon', ngim-ngira
'mengira-ngira', nyoba-nyoba 'mencoba-coba', ngilik-ngilik
'melihaf^lihat', ngukur-ngukur 'menguknr-ngukur', marok-
rmrok 'menyesuaikan diri', niru-niru 'meniru-niru', dan
muji-muji 'memuji-muji';
6) dengan dwilingga, dan imbuhan -an, seperti ajrug-ajrugan
'meronta-ronta, melompat-lompat', ampul-ampulan 'ter-
apimg-apung', abZng-ab^ngan 'bermain ke tempat yang jauh',
atrok-atrokan 'terlunta-lunta', dan ampleng-amplengan 'lama
tak ada kabar berita';
7) dengan imbuhan -um-, seperti sumeredet 'perasaan hati jika
terhina atau menghadapi bahaya', jumegur 'berdentuman',
dan kumetap 'terasa terkunyah terus';
Kata keija dengan imbuhan -um-, dan bermakna 'lebih dari
sekali', sama saja dengan bentuk dwipurwa dengan -an
atau bentuk dwireka, seperti sumeredet = seseredetan, dan
kumetap = kutap-ketap.
8) masih termasuk ke dalamnya ialah kanyenyerian 'sakit hati
terus-menerus', katutuluyan 'keterusan', kaeenyaan 'keber-
sungguh-sungguhan', kangongonahan 'keenakan', kagegering-
an 'tersakit-sakit', dan sebagainya; semuanya dapat diartikan
'terus-menerus, tanpa henti';
9) yang hanya menunjukkan 'lamanya', seperti mengpetan
'menutupi', bijilan 'keluaran', nyocokan 'menyumbat', dan
nyakcjakan 'menetes'.
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4.5.2 Makna Kata Kerja Berdasarkan ImtHitiannya
Karena dalam tata bahasa, bagi^n yang paling menakjubkan dan
paling penting adalah kata keija, baiklah sekarang pembicaraan
mengenai kata kerja itu dilanjutkan, diperdalam, diperind, agar
benar-benar dapat dipahami;
a. Sengau
Sengau raerupakan dri kata kerja. Hampir tiap kata dapat dijadi-
kan kata kerja dengan penyeiigauan. Maknanya, sebagaimana
sudah dibicarakan, ialah pekerjaan atau kelakuan yang dibicarakan
(jejar) dan melakukannya jika pada orang dan hewan, benar-benar
disengaja, kecuali satu-dua buah, seperti sengau sebagian ada yang
intransitif, sebagian transitif, dan sebagian lagi kausatif.
Untuk mengetahui makna kata kerja utama (dengan sengau)
dengan lebih jelas, haruslah ditelusur dulu asal katanya, yaitu:
1) Kata benda
a) melakukan atau meniru pekerjaan, kelakuan, dan sifat
yang disebutkan dalam asal kata, seperti ngalebe 'meniru
lebai', ngungkluk 'melacur', ngabangsat 'mencuri',
ngamenak 'meniru menak', «ga/*a/a "berlagak sebagai
raja', nyormh 'merakyaf, nguring 'merakyat', ngalong
'seperti kalong, suka bepergian malam', ngijing 'seperti
kijing', rmcet 'meniru pacet (lintah)', ngajag 'seperti
serigala', ngabuaya 'seperti buaya', nyacing 'seperti
cacing', ngalonyay 'meniru kelemayar', ngabatu 'mem-
batu', nyiluman 'seperti siluman', dan nyono 'meniru
api, marah';
b) pekerjaan atau mata pencahaiian, seperti nyawah
'bersawah', rigebon 'berkebun', ngahuma 'berladang',
rmledang 'menjadi pandai tembaga', ngarmsan 'menjadi
pandai mas', dan manday 'menjadi pandai besi';
c) membuat, seperti ngangon 'menyayur', nyobek 'mem-
buat cobek, ngalm 'membuat kelua', numis 'membuat
tumis', dan ngagula 'membuat gula';
d) mengeijakan benda sesuai dengan kegunaan atau kebia-
saannya, seperti rmnah 'memanah', nyumpit 'menyum-
pit', numbak 'menombak', nguhk 'menakar beras
dengan kulak', macul 'mencangkul', ngored 'merumput
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dengan kored (cangkul kecil)', nyukang 'menyeberangi
titian', nguli 'berkuli', ngarit 'menyabit', ngapur 'meng-
apur', ngicet 'mengecat', dan rmlitur 'memoles';
e) kelompok yang tidak termasuk ke mana pun, hanya
sekedar menunjukkan pekerjaan, sedangkan maknanya
sesuai dengan makna katanya, seperti ngalakay 'seperti
daun kering' dan wyowo'beranak (rumpun tumbuhan)',
2) Kata Sifat
a) kausatif, seperti Nyi Anu ngoneng karembong 'Nyi
Anu menguningi selendang'. Ngoneng karembong
berarti karembong 'selendang' itu dijadikan koneng
kuning', atau dapat juga dikatakan bahwa pekerjaan
Nyi Anu menyebabkan selendang itu menjadi kuning.
Contoh lainnya ialah ngabodas 'memutih', ngahidong
'menghitam', ngebang 'memerahi', ngaborom 'memerah-
kan', dan ngahina 'menghina';
b) sebagian dengan dwipurwa, sedangkan maknanya sama
dengan kausatif, seperti ngabobodo 'membodoh-bodohi'
ngaeera 'menyebabkan malu', ngariridu 'menyebabkan
repot', ngariripuh 'merepotkan', dan nganyenyeri
'menyakitkan (hati)'.
3) Kata Kerja
Menunjukkan pekerjaan yang dibicarakan O'ejar) dan dilaku-
kan dengan sengaja,seperti ngomong 'berkata', ngicop 'meng-
ejap (mata)', nenjo 'melihat', ngadenge 'mendengar', nga-
lengkah 'melangkah', ngirim 'mengirim', noel 'menyentuh',
nungtut 'mencidl', ngala 'mengambil', nyarek 'melarang',
dan nitah 'menyuruh'. Banyak asal kata keija yang tidak
pemah digunakan dan tidak diketahui lagi maknanya; sebagi
an hanya digunakan dalam kalimat. Banyak juga kata kerja
yang menjadi kata benda ciptaan, seperti lengkah 'langkah',
laku 'laku', doW 'lihat', Ungal 'lihat', lampah 'laku', dan
kawih 'kawih, lagu'.
4) Kata Ganti
nyorangan 'menyendiri', nyaha-nyaha 'menganggap siapa',
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ngumaha 'minta tolong', nganaha-naha 'menyalahkan'.
5) Kata bilangan
ngahiji 'bersatu', ngadm 'mendua', nilu 'menjadi tiga',
diopat 'diberi empat', ngawelas 'berbelas-belas', matangpuluh
'(memperingati hari ke) empat puluh', newu 'menyeribu',
dan natus 'memperingati hari keseratus'.
6) Kata tambahan
a) menuju ke arah, seperti ngenca 'menuju ke kiri', ngatu-
hu 'ke kanan', ngidul 'ke selatan', ngaler 'ke utara',
ngulon 'ke barat', nonggoh 'ke bagian yang tinggi',
nyisi 'menepi', dan nengah 'ke tengah';
b) ngahantem 'terus-menerus', ngahaben 'terus-menerus',
nambah 'menambah', ngabarung 'bersamaan', nuluy
'berkelanjutan', nyacap 'keterlaluan, menumpahkan per-
hatian terhadap sesuatu', misan 'sekali', nemen 'sangat',
dan naker 'sekali, sangat';
c) ngalalain 'menganggap lain', ngaeenya (ngaenya-enya)
'membenarkan, menganggap sungguh-sungguh', nga-
moal-moal 'menyatakan tidak akan', dan ngahamo-
hamo 'menyatakan tidak akan'.
7) Kata sambung
nuluy 'berkelanjutan', nyabab 'menanyakan sebab', dan
ngahmun 'melamun'.
8) Kata seru
a) ngahiuk '(suara angin)', ngahiap-hiap 'mengelu-elukan',
ngahdoh-hodh 'mengiakan', dinuhun ngahayu-hayu
'diminta mengajak', ngahayoh 'mengayo-ayo', ngaheh-
heh 'menghehheh', ngaamdm 'mengatakanam', ngabloh
oloh 'mengatakan oloh-oloh';
b) ngoroncong 'berkeroncong', ngirincing 'berbunyi geme-
rincing', ngajepret 'menjepret', ngagoprak 'menggoprak'
dan ngageleger 'menggelegar'.
9) Kata antar kata kerja








ngahurun balung 'merenung', ngabuntut bangkong ' tak
ketentuan akhimya'.
Jika kita telah menelusur makna kata keija dengan sengau yang
berasal dari 12 jenis kata, tentulah dapat diketahui bahwa banyak
sekali kata keija yang tidak dapat dimasukkan ke dalam salah satu
patokan tersebut, karena mempunyai arti mandiri; tetapi jelas
bahwa semua yang bersengau merupakan kata keija.
b. Sengau dan imbuhan - an
Kelompok ini pun asal katanya dapat bermacam-macam, yaitu
1) Katabenda
a) pangkat atau tukang, seperti nganabian 'menjadi nabi',
ngarajaan 'merajai', ngawadanaan 'menjadi wedana',
ngagurmn 'menjadi guru', ngaronggengan 'meronggengi',
ngadalangan 'mendalangi', ngarmndoran 'memandori',
ngindungan 'menginduki', dan nganakan 'beranak'.
Semua itu bermakna melakukan pekerjaan yang di-
sebutkan pada asal kata, dan dikenakan terhadap
pelengkapnya.
Contoh, R Anu ngawadanaan distt^k Gpamy 'R Ann
menjadi wedana di distrik Ciparay'; artinya, R Anu
menjalani kerja sebagai wedana dah dikenai pekerjaan-
nya itu di distrik Qparay.
b) Kata benda yang lain seperti nguyahan 'menggarami',
ngapmn 'mengapuri', ngabuhtutan 'member! ekor',
ngabajuan 'member! baju', nyampingan 'member!
kain', notopongan 'memberi peci', ngurungan 'meng-
urungi', ngimahan 'member! rumah', nganjutan 'mengan-
tungi', nyarungan 'member! sarung', dan nyarangkaan
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'memberi sarung (golok, kens)' bermakna mengadakan
apa yang disebutkan oleh asal kata itu terhadap benda
yang dikenai pekeijaan.
Kata keadaan dapat bennacam-macam, teigantung
kepada cara atau makna tiap kata, seperti nguyahan
angdn 'menggarami sayur', berarti memasukkan garam
ke dalam sayur; ngabajmn budak 'memakaikan baju
kepada anak', berarti memberikan baju kepada anak
agar dipakai; dan nganjutan duit 'inengantungi uang',
berarti uang dimasukkan ke dalam kantog. Semua itu
maksudnya sama, yaitu yang dikenai pekeijaan itu
berwujud atau mempunyai benda yang merupakan
asal katanya.
2) Kata sifat dan nama benda
a) kausatif, seperti nydkb'tan 'menajami, merundngkan',
ngincengan 'mengetatkan', minuhan 'memenuhi', nga.-
iusan 'memperbagus', ngahadean 'memperbaiki, nga-
gorengan 'memburuk', ngadokotan 'mendekati', ngun-
duran 'memunduri', ngajauhan 'menjauhi', dan munah-
an 'melunasi, memunahi.;
b) kata kerja intransitif dengan makna 'menjadi', 'makin',
atau 'bertambah'; dapat juga bermakna aktif, hanya
yang dikerjakannya dirinya sendiri, seperti ngagedmn
'membesaf, ngurangan 'berkurang', mmbahan 'ber
tambah', ngalobaan 'kian banyak', ngarekahan 'ber-
kembang', ngaldwihan 'melebihi', ngareaan 'kian ba
nyak', ngolotan 'bertambah tua', nyudaan 'berkurang',
ngaburukan 'membusuk', meotan 'menjadi peot',
ngfildtikan 'kian kecil', nirisan 'bertambah dingin', dan
manasan 'kian panas'.
Keterangan
Kata-kata ngagedean, ngurangan, nambahan, dan sebagai
nya bermakna dua, yaitu transitif dan intransitif.
c) termasuk kausatif, seperti ngapuan (berasal dari apuan)
'dijadikan berkapuf, ngabuntutan (dari buntutan)
'memberikan ekor', dan nguyahan (dari uyahan) 'mem
berikan garam'.
Gugus kata nguyahan angdn 'menggarami sayur', misal-
nya, berarti sayur itu dijadikan bergaram, atau dapat
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juga diberi makna mengadakan yang menjadi asal kata
(uyah))LQ dalam pelengkap (angon). Jadi, nguyahan
angon berarti mengadakan uyah. 'garam' ke dalam
angon 'sayur'. Jika diartikan demikian, aal katanya
adalah kata benda, tetapi jika diartikan seperti makna
yang pertama, asal kata itu kata sifat, karena apmn
'berkapur', buntutan 'berekor', dan uyahan 'bergaram'
termasuk sifat.
3) Kata kerja
a) pada kata kerja intransitif, sengau dan -art itu berperan
menjadikan kata keija transitif (aktif) dari kata keija
intransitif itu, seperti ngadatangan 'mendatangi', nga-
diukan 'menduduki', nybrikan 'menyebabkan menangis'
ngundumn 'menyebabkan mundur*, nyingkiran 'meng-
hindari', nolormn 'menyelami', nyicingan 'mendiami',
ngomongan 'menasihati', ngicopan 'mengerdipi', nga-
lengkahan 'melangkahi', hgumahaan (dikurmhaan)
'meminta tolong. (diminta tolong)', ngambban 'meng-
hpmiati, mendumi', nyampingan 'memberi kain',
ngabajuan 'memberi baju', dan nyamngan 'memberi
sarung';
b) kata keija transitif yang menunjukkan 'berapa kali',
atau 'lama' pekeqaan dilakukan, seperti neangan 'men-
cari', nimbaan 'menimbai', nyiuman 'mendumi', nga-
dekan 'membacoki', mbpohan 'memukuli', nyekelan
'memegangi', dsnmayaran 'membayari';
c) sebagian kata kerja dengan imbuhan -an berbeda makna
daripada yang lianya dengan sengau, seperti nulungan
'menolong', nunitan 'meniru', ngawalonan 'menjawab',
nanyaan 'melamar', nyarekan 'marah', ngambekan
'bemafas', dan ngomongan 'menasihati';
d) terdapat sejumlah kata kerja dalam bentuk dwipurwa
dan imbuhan -an, seperti nybngcbrikan 'menan^si',
nyingsibnan 'menakut-nakuti', mapatahan 'mengajari,
menasihati', nbngtbingan 'bertindak keterlaluan', nybk-
sbkan 'marah', ngingkilikan 'memanasi, menghasut',
ngungkurahan 'membersihkan', dan ngagonggorokan
'(mencela seseorang)'.
Walaupun kata kerja dengan sengau dan -an mempunyai makna
cukup banyak, dapat diringkas, yaitu bahwa semuanya itu merupa-
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kan kata kerja transitif (aktif). Jika sengau itu saja sudah cukup
untuk menjadikannya kata keija transitif (aktif), imbuhan -an
di situ menunjukkan 'berapa kali' atau 'lama'nya pekerjaan itu
berlangsung.
Pelengkap yang dikenai pekerjaan itu terdiri dari empat macam.
Antara kata keija dan pelengkap penderita itu kadang-kadang
hubungannya langsung, kadang-kadang di antaranya diselipkan
kata depan ka 'ke', seperti Nabi Miisa ngambian bangsa Bani
Israil 'Nabi Musa menjadi nabi bangsa Banilsrail', dapat diuraikan
sebagai berikut:
Nabi Musa 'Nabi Musa', jejar; ngambian 'menjadi nabi' sebagai
sebutan; dan bangsa Bani Israil 'bangsa Bani Israil' sebagai peleng
kap penderita. Pelerigkap penderita itu berperan 'melayani' atau
'melengkapi', karena jika bangsa itu tidak mau menganut agama
Nabi Musa, Nabi Musa pun tidak dapat dikatakan menjadi nabi
mereka. Demikian pula halnya dengan kata-kata ngarajaan, ngawa-
danaan, ngaguruan , dan ngaronggengan.
Tetapi kadang-kadang pelengkap itu hanya sekedar merupakan
'tempat', seperti R Anu ngawadanaan distrik Qlokotot'R Anu
menjadi wedana di distrik Qlokotot'. Distrik Glokotot di situ
hanya merupakan tempat karena kalimat itu dapat diubah menjadi
R Anu jadi wedana di distrik Glokotot 'R Anu menjadi wedana
di distrik Cilokotot'.
Contoh lain, Murid nydkotan gerip 'Murid meruncingkan anak
batutulis', batutulis di situ menunjukkan 'yang benar-benar
dikenai pekerjaan'; Tasmin ngagorengan ka Tasman 'Tasmin
berbuat buruk terhadap Tasman', Tasman di situ menjadi
'penyebab'; Guru ngadbkdtan ka murid 'Guru mendekati murid',
dalam hal ini murid menjadi sebab terjadinya pekerjaan guru.
Pada kalimat-kalimat di atas, penderita itu terdiri dari empat
macam, yaitu (1) yang benar-benar dikenai pekerjaan, (2) yang
menyertai pekerjaan, (3) yang menjadi sebab pekerjaan dilaku-
kan, dan (4) yang menjadi tempat pekerjaan dilakukan.
c. Sengau dan imbuhan - kon
Asal katanya tidak berbeda dengan b (sengau dan imbuhan -an),
sedangkan maknanya ada tiga, yaitu
1) jika asal katanya berupa kata kerja transitif (aktif) dan kata
benda, menunjukkan penderita itu sebagai 'alat'. Contoh,
Kuring ngedekkon bedog 'Aku membacokkan golok', ber-
arti golok itu dijadikan alat untuk membacok.
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Dukun ngubarkon ubar 'Dukun mengobatkan obat', berarti
obat itu dijadikan alat untuk mengobati.
Bujang ngadekan suluh 'Bujang (pembantu) membacoki
kayu bakar', berarti kayubakar itu menjadi penderita yang
benar-benar dikenai pekeijaan.
Bujang ngadekkon bedog 'Pembantu membacokkan golok',
berarti golok itu dijadikan alat.
Dengan demikian, imbuhan -cm menunjukkan bahwa yang
dikenai pekerjaan itu benar-benar dikenai pekeijaan, sedang-
kan imbuhan -kon memmjukkan bahwa penderita itu me-
rupakan 'alat'.
2) Jika asal katanya kata keija intransitif, sifat, atau keadaan,
imbuhan -kon menunjukkan penderita itu disuruh mem-
punyai pekeijaan atau sifat asal kata itu (kausatif). Atau
dapat juga dikatakan, pekeijaan jejar itu merupakan 'penye-
bab' terhadap pekeijaan penderita. Contoh, Babu ngeding-
kon budak 'Babu menidurkan anak', berarti anak itu disuruh
tidur, atau pekeijaan babu itu merupakan penyebab si anak
tidur.
Nu gering ngedengan kasur 'Si sakit meniduri kasur', berarti
bahwa si sakit itu tidur di atas kasur, dan kasur itu meiyadi
tempat untuk tidur.
Jadi imbuhan -an menunjukkan penderita menjadi 'tempat';
sedangkan imbuhan -kon memmjukkan kausatif. Tetapi ter-
dapat kekecuaUan juga, imbuhan -an dapat menunjukkan pe-
lengkap penderita seperti bagian pertama. Contoh, Palika
ndldman kecrik 'Penyelam menyelami jala', Jala di situ bukan
sebagai tempat menyelam, melainkan sebagai benda yang di-
selami. ^
/
3) Apa beda Nanya nu ngaltwat 'Menanya (orang) yang liwat'
dan Nanya ka nu ngaltwat 'Menanya kepada (orang) yang
liwat'?
Pada kalimat pertama, yang diutamakan ialah nu ngaltwat
'yang liwat', sedangkan pada kalimat kedua yang dipenting-
kan ialah nanya 'menanya, bertanya'.
Kata depan ka 'ke, kepada' berperan agar pekeijaan dan yang
dikerjakan itu hubungannya lebih erat. Selain dengan kata
depan ka, masih ada cara lain untuk mengeratkan hubungan
pekeijaan dan yang dikeijakan. ConXoh, Kuring ngadengekon
nu ngawih 'Saya mendengarkan (orang) yang bemyanyi'.
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Dalam hal itu, cara mendengar itu dilakukan dengan sengaja,
berbeda dengan hanya sekedar ngadenge 'mendengar',
Dengan demikian dapat diartikan bahwa ngadengekon nu
ngawih = ngadenge ka nu ngawih.
Demikian juga halnya dengan kata-kata nenjokon 'melihat-
kan', ngaregepkon 'mendengarkan', ngestokon 'memperhati-
kan', nurutkon 'menurutkan', ngagdnggordhkon 'mencela',
dan nalikdn 'menalikan'. Tetapi, kata keija yang demikian
biasanya juga mempeigunakan kata depan ka. Peran ka di
situ sebenarnya hanya agar lebih "kena", seperti Kuring
ngaregepkdn kana papatah kolot 'Saya mendengarkan (mem-
perhatikan) kepada nasUiat orangtua'.
Keterangan
Sebagaimana sudah diterangkan, sengau berperan menunjukkan
kata keija intransitif, tiansitif, dan kausatif. Jika sengau saja tidak
dapat mencapai maksud tersebut (menjadi transitif dan kausatif),
dibantu oleh imbuhan -an atau -kon. Jadi secara singkat dapat di-
katakan bahwa kedua imbuhan tersebut tugas bakimya ialah mem-
bantu sengau agar dapat menyempumakan pekeijaannya.
d. Imbuhan mang- -kon
Asal katanya ialah asal kata dan kata keija yang sudah dibicarakan,
sedangkan maknanya ialah kata keija transitif, atau guna dan
akibatnya untuk pihak lain. Contoh,,^i^nM mangmdttkdn baju ka
anakna 'Ki Anu membelikan baju kepada anaknya', berarti Ki Anu
membeli baju xmtuk anaknya, Kuring mangmawakon buku ka
Sastra 'Saya membawakan buku kepada Sastra', berarti 'Saya
membawa buku yang gunanya untuk Sastra',
Pada kedua contoh tersebut, yang diketjakan atau yang menjadi
penyerta terbukti menerima pemberian atau bantuan dari jejar.
Di samping itu, pekeijaan jejar tersebut sebagian ada yang tidak
berbukti, tetapi terasa akibatnya kepada penyerta itu, Contoh,
Sukri mangdiukkon ka juragan Camat 'Sukri duduk untuk Bapak
Camat', berarti bahwa hal duduk Sukri itu demi Camat, dan terasa
akibatnya kepada camat tersebut, yaitu hatinya merasa senang,
Demikian pula halnya dengan mangnyimpangkon 'menolongsing-
gahkan', mangnyembahkon 'membantusembahkan', dan sebagai-
nya,
Di samping akibat yang menyenangkan, juga terdapat akibat yang
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tidak menyenangkan bagi pelengkap penyerta itu, seperti mang-
duakbn 'memperistrimudakan', mangnyiduhkon 'meludahkan',
dan mangngejatkbn 'melarikan diri'.
Keterangan
1) Jika kata kerja dengan imbuhan mang- -kon akan dijadikan
kata keqa pasif, mang- itu diganti dengan pang-, seperti
mangmawakon 'menolongbawakan' menjadi dipangmawakon
'ditolongbawakan';
2) Dari ngalawan 'melawan' menjadi manglawankbn 'menolong-
lawankan', seharusnya sesuai patokan mangngalawankon, te-
tapi ini tidak pemah digunakan. Demikian juga manglQpas-
kdn 'menolonglepaskan', tidak pernah mangngatopaskdn;
3) Kata keija dengan imbuhan mang- -kon biasanya mencakup
dua hal yang dikeijakan, yaitu (1) yang benar-benar dikeija-
kan, dan (2) yang menyerti pekeijaan, yaitu pelengkap pe
nyerta. Yang kedua ini biasanya diantarai olehkata depan ka.
Contoh, SiArtu mangmdlikon baju ka anakna.
Baju ialah yang dikenai pekerjaan (pelengkap penderita), se-
dangkan amkna 'anaknya' ialah yang menyertai pekeijaan
(pelengkap penyerta), anak itulah yang menerima pemberian
ayahnya sebagaimana disebutkan dalam bagian kalimat,
Sekarang kata depan ka biasanya diganti oleh kata hubung
kor 'untuk', seperti Kuring mangmdlikon baju kor anak 'Saya
membelikan baju untuk anak'. Sebenamya ini salah.
e. Imbuhan nyang-
Kata yang dapat dibubuhi imbuhan nyang- terbatas sekali jumlah-
nya, hanya kate benda utama dan tempat (yang awalnya bunyi
centok (glotal)). Makna kata keija demikian sama saja dengan
sengau, malah sebagian dapat dengan mempergunakan baik nyang-
maupun sengau.
Semua kata dengan imbuhan nyang- merupakan kata keija intran-
sitif, seperti nyanghulu '(kepala) ke arah', nyangigir 'berbaring
miring', nyanghunjar (mngunjar) 'duduk dengan menjulurkan ke
dua kaki', nyanghardp 'menghadap', dan nyangJanddh '(beijalan)
ke arah yang lebih rendah'.
Agar kata-kata tersebut menjadi kata keija transitif, biasanya di
bubuhi imbuhan -an atau -kon, seperti nyangharopan 'menghadapi'
nonggongkon 'memunggungkan', dan nyanghunjarkon 'menyelon-
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jorkan'.
Kata keqa demikian, jika akan dijadikan pasif, nyang- itu harus
diganti menjadi sang- atau tang-, seperti ditangunjarkdn 'diselon-
jorkan', disangkerekdn 'dibaringmiringkan', dan disangharopan
'dihadapi'.
f. Imbuhan barang-
Imbuhan ini sama maknanya dengan barang dalam bahasa Indone
sia, yaitu menunjukkan hal yang tidak tentu, seperti barang siapa,
barang apa, beli barang enam, dan sembarang orang. Karena itu,
makna kata kerja dengan imbuhan bawwgjuga menunjukkan 'yang
dikeqakannya tidak tentu', sedangkan asal katanya berupa kata
keija transitif, seperti ngahakan 'makan' - baranghakan' memakan-
makan (apa saja)', mbli 'membeli' - barangboli 'membeli-beli',
migawe 'mengeijakan' ftamnggawe 'mengeqakan (sesuatu)', nga-
dahar 'memakan' - barangdahar'makun-imikain (apa saja)', ngilikan
'melihat' - barangilik 'melihat-lihat', ngurus 'mengurus' - barang-
urus 'mengurus-ngimis (sesuatu)', mirosea 'memperhatikan' -
barangpirosea 'memperhatikan (sesuatu)', mirajdnan 'mencoba
melakukan sesuatu' - barangpirajdnan 'mencoba-coba melakukan
sesuatu', dan mere 'memberi' - barangbere 'membm sesuatu'.
Jadi, dengan imbuhan barang- itu pekeqaan sudah mencakup yang
dikenai pekeqaan (penderita), hanya penderita itu tidak dapat di-
sebutkan. Kuring tacan baranghakan 'Saya belum memakan-
makan', berarti bahwa saya belum makan apa pun.




Pada bab kata sifat sudah dibicarakan bahwa ada beberapa kata
yang dengan imbuhan -an menunjukkan sifat. Tetapi aebagian
kata demikian, apalagi yang berasal dari kata kerja atau kata ke-
adaan, tidak dapat dlsebut baik sifat maupun pekerjaan karena
berada di antara keduanya, yaitu yang disebut keadaan. Kata-
kata daekan 'rajin', mumulan 'pemalas', kandulan, 'malas',
barangasan 'pemarah', getasan 'pemarah', limpbran 'pelupa',
pohoan 'pelupa', rowasan 'terkejutan', fengokan 'terkejutan',
kagetan 'terkejutan', gehgemn latah', gh'ingan 'sakit-sakitan',
topayaan 'tidak kuat', tbkaopan 'tidak kuat', dan pundungan
' perajuk', misalnya, termasuk kata keadaan.
h. Imbuhan -on
Pada bab kata sifat sudah dibicarakan bahwa imbunan -on, se-
perti imbuhan -an, menunjukkan sifat. Tetapi tid^ seniua kata
dengan imbuhan -on menunjukkan sifat, kebanyakan memmjuk-
kan keadaan, yaitu antara sifat dan pekerjaan. Karena itu baiklah
di sini dibicarakan semua, baik yang menjadi sifat maupun yang
menjadi pekeijaan.
1) Kata ny&^i 'nyeri, sakit' juga tidak dapat disebut ^ fat atau
pekerjaan, melainkan keadaan. Nama penyakit yang di-
rangkaikan dengan nyerr termasuk keadaan, seperti ny^ri
huntu 'sakit gigi', nyeri botong 'sakit perut', dan nyeri
panon 'sakit mata'.
Semua penyakit yang mempxmyai nama sendiri, juga ter
masuk keadaan, seperti riot 'pening', muriang 'demam',
sakalor 'ayan', mabok 'mabuk', dan lanjung 'pusing'. Tetapi,
penyakit yang jelas ujudnya, termasuk kata benda, seperti
bisul 'bisul', rodek 'koreng', budug 'kudis', dan busung
'busung'. Tetapi, jika yang diutamakan rasa sakit atau nyeri-
nya, semuanya termasuk keadaan juga. Contoh, Si Anu bisul
dina pingptngna mani tilu 'Si Anu bisul di pahanya sampai
tiga buah'. Bisul di sini merupakan benda karena terdapat
bilangannya.
Si Anu to bisaon lompang, sabab bisul 'Si Anu tak dapat
beijalan karena bisul'. Bisul di sini merupakan keadaan.
Ada sejumlah penyakit dengan imbuhan -on, dan semuanya
menunjukk^ keadaan, seperti cacingon 'cacingan', jengkoton
'kajengkolan', pbtoyon 'kepetaian', gedangon 'kebetikan',
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gondongon 'gondongan', ewaton 'jerawat', udunon 'hisur,
susuhon Tcesusuhan', keongon 'kesiputan', j&idt/on 'sedu-
sedu', singsiromon 'kesemutan', cacabeon 'kecaliaian',
kukuraybn 'ngeri, berdiri bulu kuduk', bobbnyqrbn 'bisul
kedl', uusopbn '(sakit kerongkongan) tidak dapat menelan',
kakadalion 'kekendalian', kokoredon 'kekoredan', tutun-
duribn 'rabun ayam', cecengkeldn 'kejang', kokolotdn 'jera
wat', dan totombebn 'ketombe'.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa -on menunjukkan
penyakit. Tetapi sebagian lagi tidak menunjukkan penyakit,
hanya merupakan sifat atau keadaan yang ham^)ir seperti
penyakit, seperti hookbn 'bengong', harogbbn 'terpana',
/a/j/MwgoM 'tertegun', cilorbn 'tidak waspada', tiisbn 'sepi',
hand ton 'ramai', cicingon 'pendiam', dbdbpbn 'terkejut',
barohbdon 'bingung, tidak tahu apa yang harus jlikeija-
kan', dbngddlobn 'terbayang-bayang', singsibnbn 'tertakut-
.takut', dedengebn 'temgiang-ngiang', £?odoion 'ketagihan',
tbngtbingbn 'keterlaluan', pipiluon 'turut-campur', ping-
gesharupatbn 'pemarah, terlalu cepat menyalahkan orang'
soreangmonyetbn 'kurang memperhatikan', nyiru-rombengon
'tipis telinga, segala didengar', dan mataduiton 'mata duitan'.
Imbuhan -on di sini hampir sama dengan -an; jika -an me
nunjukkan "bakat" sehingga lebih dekat kepada sifat, imbuh
an -on menunjukkan keadaan yang terjadi pada saat itu saja
sehingga lebih dekat kepada pekerjaan.
2) Ada sejumlah kecil kata keadaan dengan imbuhan -on yang
ada imbangannya dengan imbuhan ka- -an, yaitu ibngitbn
'ia kehilangan' - kcdongitan 'kehilangan', hujanbn 'kehujan-
an' — kahujanan 'kehujanan', poekbn 'kemalaman' — ka-
poekan 'kemalaman', buriton 'kemalaman' — kaburitan 'ke
malaman', bbrangon 'kesiangan' - kabbrangan 'kesiangan',
pbtingbn 'kemalaman' — kapbtingan 'kemalaman', hanbtbn
'ramai' — kahanbtan 'terhangati', tiisbn 'sepi' — ^ katiisan
'kedinginan', dan cicingon 'pendiam' - kacicingan 'ter-
tinggali, terdiami';
3) Ada sejumlah kata keadaan, terutama yang berkenaan de
ngan rasa dan gerak had (rasa, pengertian, dan karsa) yang
jika memperoleh imbuhan -on menunjukkan keadaan orang
ketiga, seperti nyaho'dn 'ia mengetahui', ngartibn 'ia me-
ngerti', kahartibn 'dapat dimengerti olehnya',, kadengeon
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'terdengar olehnya', katenjoon 'terlihat olehiiya', kado-
loon 'terlihat olehnya', kamsaon 'terasa olehnya', eraon
'ia merasa malu', rowason 'ia terkejut', sukaon 'ia gembira',
atohdn 'la gembira', ambekon 'ia marah', golohon 'ia merasa
jijik', soho/ion 'ia kenyang', hcddbhabon 'ia merasa dahaga',
daekon 'ia mau', dan kabitaon 'ia tergiur'. Yang termasuk ke
dalam kelompok ini ialah bogaion 'mempunyai'.
Keterangan
1) umumnya kata demikian dapat dijadikan kata benda de-
n^n imbuhan ka-, seperti bogaon 'ia punya' — kaboga
'kepunyaan; milik', susahon 'ia susah' - kasusah 'kesusahan';
2) Sekarang banyak anak-anak yang mengatakan nenjoon 'me-
lihat', noloon 'melihat', dan ngadengebn 'mendengar' untuk
orang ketiga. Hal itu sebenamya salah karena kata-kata ter-
sebut bukan perasaan atau gerak hati, dan tidak dapat di-
bendakan dengan ka-. Kata-kata demikian jika untuk me-
nunjukkan orang ketiga terlebih dulu harus dijadikan kata
keija pasif dengan ka- 'ke-', seperti Kuring to kadoloon ku
si Anu 'Saya tidak terlihat oleh si Anu', bukan Si Anu to
noloon ka kuring 'SSi Anu tidak melihat kepada saya'.
i. Imbuhan pi- -on
Imbuhan ini mempunyai makna mandiri, yaitu 'bakal' dan tidak
mengubah asal katanya; jika kata benda memperoleh imbuhan
pi- -on, tetap sebagai kata benda, hanya saja maknanya menjadi
'bakal' menjadi benda lain, seperti encit pibajuon 'kain bakal
(untuk) baju', artinya kain itu bakal menjadi baju.
Jika diterapkan terhadap kata sifat, tetapi sebagai kata sifat, hanya
maknanya menjadi 'belum jadi, masih bakal', seperti cube piboro-
mbn cabai bakal merah', berarti bahwa cabai itu belum bewarna
merah, tetapi akan menjadi merah. Jika kata kerja memperoleh
imbuhan pi- -on ini, tetap sebagai kata kerja, hanya maknanya
menjadi pekerjaan yang belum terjadi, masih bakal, seperti pi-
nyatudn lauk cai 'bakal makan ikan air', berarti bahwa makan ikan
itu belum lagi terjadi, hanya sudahgelas tanda-tandanya.
Begitulah makna semua kata yang memperoleh imbuhan pi- -on.
Karena sekarang sedang membicarakan kata keija, lebih baik jika
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diambil kata-kata yang asalnya berupa kata kerja dan kata ke-
adaan, seperti pipaehon 'bakal mati', pirmhion 'bakal cukup',
pibongharon 'bakal kaya', pidatangbn 'bakal datang', pimulangdn
'bakal kembali', pinyababn 'bakal bepergian', pingumnganon
'bakal berkurang', pimStakonbn 'bakal mengisyaratkan', pidi--
siksaon 'bakal disiksa', pikahartion 'bakal dapat dimengerti', dan
pikapanggihon 'bakal dapat ditemukari'.
Dari contoh-contoh tersebut dapat diperhatikan bahwa semua
jenis kata keija (intransitif, aktif, pasif, kata dasar, atau kata
turunan), dapat memperoleh imbuhan pi- -on, sedangkan makna-
nya tetap kecuali harus ditambah 'bakal'.
j. Dwipurwa
Jika sebuah kata diulang, baik ulang utuh (dwilingga) maupun
sebagian, berarti terutama maknanya ditambah. Kata benda yang
diulang, misalnya, berarti bendanya menjadi lebih dari satu, jika
kata kerja, menjadi lebih dari sekali atau lama, dan jika kata sifat
berarti lebih' atau 'sangat', dan sebagainya. Jadi, dari kata tambah
itu dapat dimaknakan empat macam, yaitu (1) banyak Qebih
dari satu),(2) sering (lebih dari sekali), (3) lama (berulang), dan
(4) pengeras (sangat).
1) Kata-kata keija di bawah ini semuanya menunjukkan lebih
dari sekali atau lama, dan semuanya terdiri dari kata kerja
intransitif, yaitu kukumbah 'mencuci', guguru 'berguru',
tatanya 'bertanya-tanya', beberesih 'mandi, membersih-
bersihkan', cacarita 'bercerita', kekeduk 'menggali-gali',
kikiplik 'mengepak-ngepakkan sayap', tutulung 'menolong-
nolong', kSkemu 'berkumur', gogodeg 'menggelengkan
kepala', beberes 'merapi-rapikan', pipilih 'memilih-milih',
pepita '(tangan) bergerak-gerak (menirukan sesuatu)', tu-
tunjuk 'memmjuk-nunjuk', jejebris 'mengumpat', popo-
rongos 'menentang sambil marah-marah', popolotot 'me-
lotot', sesentak 'membentak-bentak', dudupak 'menyepak-
nyepak', sesepak 'menendang-nendang', dan kokodok 'me-
rogo-rogo'.
2) Sebagian kata itu hanya menunjukkan kata kerja pokok
saja, tidak menunjukkan lebih dari sekali. Kata-kata ini tidak
dapat dijadikan pekerjaan dengan sengau, seperti bebeja
'memberi tahu', tidak dapat dikatakan ngabeja. Demikian
pula halnya dengan pupulih 'memberi tahu', titirah 'ber-
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istirahat', cucurak 'bersuka-suka sambil makan minum', ta-
tamba 'berobat', laMidorig 'berobat', dan lalajo 'menonton'.
3) Jika bermaksud membuat kata keija lebih dari sekali dan
aktif, selain dengan bentuk ulang juga ditambah sengau,
sebagian lagi dilengkapi dengan -an dan -kon, seperti ma-
mawa 'membawa-bawa', nen^da 'memohon', ngingilu 'ikut',
nyonyoo 'mempermainkan', mementa 'meminta-minta', ngu-
nguntit 'mengikuti', ngangajak 'mengajak-ajak', ngehgelek
'mengepit-ngepit', ngangala 'mengambil-ngambil', ngekeak
'menyoraki', mepeling 'menasihati', mepende 'meninabobo-
kan', ninitah 'menyuruh-nyuruh', nyunyurung 'mendorong-
dorong', nyonyorong 'menyorong-nyorong', ngadodoho
'mengintai', ngariricow 'merepotkan', ngarinwoh 'merepot-
kan', natanyakon (nananyakbn) 'menanya-nanyakan', mu-
pujuhkon 'menguruskan', ngajangjaruhkbn 'dikatakan jatuh
cinta kepada dan ngokotoran 'mengotori'.
4) Sebagian lagi pengulangan dan penyengauan itu tidak me-
nunjukkan 'sering', hanya aktif karena jika dengan sengau
saja belum menjadi kata keija, atau artinya Iain; yang de-
mikian terutama asal katanya berupa kata benda dan kata si-
fat (keadaan), seperti ngaguguh 'membuat gula-gula', ngaba-
* batu 'membuat batu-batu', ngagogoreng 'menjelek-jelekkan',
ngahahade 'membaik-baikkan', ngaririsi 'menyebabkan risi',
ngariripuh 'merepotkan', ngariridu 'merepotkan', ngarer^mi
'menganggap lumayan', ngal^liwang 'mencemaskan', ngali-
lito 'membujuk', ngabibitaan 'membujuk', ngabobodo 'me-
nipu', ngaweweleh 'menyalahkan', ngalelewe 'meniru-niru
omongan orang lain (maksudnya menghina)', ngalelewa 'men-
cibir', ngalelewodeh 'mengabaikan, kurang hati-hati', ngamo-
monyah 'menghamburkan', mepende 'meninabobokan', nga-
hbhdrtn 'menyempit-nyempitkan', ngarumjit 'mengotorkan
dan menyusahkan', dan ngarorbwas 'menyebabkan terkejut'.
Keterangan
1) Kukumbah dan guguru kadang-kadang juga disebutkan pen-
deritanya sehingga mirip kata keija aktif ; kukumbah wadah
'mencuci wadah', guguru jampe 'berguru jampi'. Tetapi se-
benarnya yang dikenai pekeijaan itu tidak boleh disebutkan,
karena bukan kata keija transitif; jadi kata wadah 'wadah'
dan jampe 'jampi' hams dianggap sebagai keterangan saja.
2) Dalam tata pengulangan itu terdapat juga keanehan, yaitu
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/jika suku pertama itu mengandung sengau, sengau itu tidak
pemah turut diulang, seperti kumbah 'cud' — kukumbah
'mencuci-cuci', sumbar 'sumbar' — susumbar 'sesumbar',
jingklak 'beijingkrak', jijingklak 'beijingkrak-jingkrak', dan
jantung 'jantung' - jajantung 'jantung'.
Sebaliknya, banyak kata yang disisipi sengau agar enak ter-
dengar, seperti toing 'terlalu' — tdngtoingon 'keterlaluan',
dold' 'lihat' - dongdolodn 'terbayang-bayang', dan sirom
'semut', — singsirombn 'kesemutan'.
k. Dwipurwa dan-a/i
Maknanya ialah
1) Kata keija yang harus dikeijakan oleh orang banyak atau
berbalasan, seperti papatungan 'urunan', sasaumn 'berkata',
rorbfongan 'bersama-sama', papaduan 'bertengkar', mumu-
suhan 'bermusuhan', dan sasalaman 'bersalaman'.
2) Kata keija yang dikeijakan lebih dari satu kali atau lama ber-
langsung, seperti susumpahan 'bersumpah', totobatan 'ber-
tobat', gegeroan 'memanggil-manggil, berseru-seru',
'tertawa-tawa'i^ lulumpatan 'berlari-lari', dan lolompangan
'beijalan-jalan'.
3) Kata keija semu : (a) kokosenan 'berpakaian bagus', ba-
batukan 'berbatuk-batuk, pura-pura batuk', gegeloan 'pura-
pura gila'; (b) dadaleman 'pura-pura jadi dalem (bupati)',
papasaran 'pura-pura berpasar, main pasar-pasaran', jajaksa-
an 'main jaksa-jaksaan; (c) bibisaanan 'berlagak mampu',
wawaniamn 'berlagak berani', kakasepanan 'berlagak tam
pan', nyanyahoanan 'berlagak tahu, sok tahu', dan
anan 'berlagak pandai, sok pandai'.
1. Dwilingga
Pengulangan utuh (dwilingga) terdiri daii dua macam, yaitu (1)
dwilingga, dan (2) dwireka (berubah bunyi), Maknanya sama,
yaitu kata keija yang lebih dari satu kali atau lama dilakukan.
Contoh,
(1) neda-neda 'memohon-mohon', mawa-mawa 'membawa-bawa',
ngira-ngira 'mengira-ngira', nydba-nyoba 'mehcoba-coba', ngi-
lik-ngilik 'melihat-lihat', ngukur-ngukur 'mengukur-ngukur',
niru-niru 'meniru-niru', dan muji-muji 'memuji-muji';
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(2) guntang-gantung 'menggantung-gantung', luntang-lantung
'beqalan-jalan (untuk kesenangan)', kutap-ketap 'mengecap-
ngecap', dan gulak-gilSk 'oleng'.
Keterangan
1) Kata keija demikian bagaimana bagian yang diulang saja;
jika yang diulang itu kata keqa intransitif, tetap instransitif,
hanya lebih dari satu kali. Demikian juga jika kata keija tran-
sitif, Hanya jika teijadi dwireka sel^u intransitif, tidak per-
nah transitif. Jika kata keija itu akan dijadikan transitif, ha
ms ditambah dengan sengau, dan kemudian dapat dijadikan
kata keija pasif, seperti mulak-malik 'membalik-baUk', di-
guwang-gawing 'digantung-gantimgkan*.
2) Sebagian kata keija tidak berbeda maknanya setelah diulang
dalam bentuk dwipurwa atau dwilingga, seperti mamawa =
mawa-mawa 'membawa-bawa' dan nineda - neda-neda 'me-
mohon'.
m. Dwilingga dan-on i
Kata keija kelompok ini pun sama seperti yang hanya diulang,
yaitu menmuukkan 'sering' atau 'lama' berlangsimg, seperti
ajol-ajolan 'meronta-ronta', ajret-ajretan 'melompat-lompat', adug-
adugan 'meronta-ronta', abeng-abengan 'berkeharan jauh', atrok-
atrokan 'terlunta-limta', umpd-umpalan 'berombakombak', am-
pul-ampulan 'terapung-apung', ampleng-amplengan 'terlalu lama
menghilang', acleng-aclengan 'melompatdompat', abnng-abringan
'beriiing-iring', hantem-hanteman 'terus-terusan', haben-habenan
'terus-menerus', acak-acakan 'acak-acakan', ecrak-ecrakan 'ber-
cengkrama', alung-alungan lempar-lemparan', iring-iringan 'ber-
iring-iring', udagMdagan 'berkejar-kejaran', dan engklak-engklak-
an 'menari-nari dengan asyik'.
n. hnbuhan pa- dan pa--an
Imbuhan pa- dirangkaikan kepada asal kata, sebagian asal kata
itu diulang, sebagian lainnya juga disertai -an. Maknanya ialah pe-
keijaan yang hams dhakukan oleh orang banyak, sebagian me-
nunjukkan berbalasan, sebagian menuiyukkan berlawanan, dan
sebagian lainnya hanya sekedar hams dikeijakan oleh lebih dari
satu orang.
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Berdasarkan bentuknya, kata keija kelompok itu terdiri dari tiga,
yaitu (a) paamprok 'bertemu', papanggih 'beijumpa', patukor
'tertukar', papisah 'berpisah', pddupak 'berteridangan', pacampur
'bercampur', pahili 'tertukar', pasalia 'berselisih (paham)', dan
pasea 'bertengkai'; (b) paalus-alus'hetsibagasan', pahbla-hola'het-
siduluan', pagirang-girang 'bersihuluan' paengkang-engkang 'saling
sebut engkang (= abang)', patembal-tembal 'bersahutan', paaku-
aku 'saling aku, berebut mengaku', patorong-torong 'bersikeras',
pagunyeng-gunyeng 'saling tarik', paharop-harop 'berhadapan',
pahoydk-hoy'ok 'saling bantu', paheneng-heneng 'bersidiaman',
patungku-tungku 'menangis (sambil berpelukan)', dan pageye-
geye 'berdempetan'; dan (c) patembalan 'bersahutan', pasendat-
an 'pertengkaran', pacengkadan 'persellsihan', pacogregan
'pertengkaran', pasalingsingan 'perbedaan paham', dan patem-
bongan 'bermunculan, nampak'.
o. Imbuhan silih-
Imbuhan ini berfungsi menjadikan kata keija berbalasan dan di-
sengaja. Asal katanya ialah kata kerja sengau, baik dengan imbuh
an -an atau -kon maupun tidak; jika sudah memperoleh imbuhan
silih-, sengau itu hilang. Contoh, silih-banting 'saling banting',
silih-donca 'saling tank', silih-genti 'bergantian', silih-kirim 'saling
kirim', silih-uleng' saling tank rambut', silih-pahala 'saling siksa',
silih-tincak 'saling injak', silih-pikagblOh 'saling benci', silih-pi-
kangewa 'saling bend', silih-pikaasih 'sayang-menyayangi', silih-
pikawelas 'saling sayangi', silih-ajenan 'saling hormati', silih-
bonangan 'saling dapati", silih-dingkian 'saling iri', silih eledan
'saUng mengalah', silih-ghpan 'saling panggil', silih-ingetan 'saling
ingatkan', silih-ladenan 'saling layani', silih-pagahan 'saling ajari',
silih-sabaran 'saling sabari', silih-tulungan 'sahng tolong', silih-
hudangkon 'saling bangunkan', silih-pihapekon 'saling titipkan',
dan silih-tedakon 'saling ajak makan'.
Keterangan
1) Silih trexarti 'ganti', dan itulah sebabnya mengapa imbuhan
silih menunjukkan pekeijaan berbalasan, bergantian mem-
balas. Imbuhan silih boleh dituliskan serangkai dengan
asal katanya, boleh juga terpisah. Dalam percakapan sehari-
hari, silih- biasanya diucapkan sili- seperti sili-cabak 'saling
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pegang' dan silibere 'saling beri'. Di beberapa tempat silih-
berubah menjadi siting, dan dalam bahasa Melayu Betawi
saling.
2) Terdapat beberapa buah kata keija beiimbuhan mang- -Icon
masih juga dirangkaikan dengan silih-, seperti silih-pangwaca-
Icdn surat 'saling tolongbacakan surat' dan silih-pangnidatcdn
lea Allah 'saling tolong memohonkan kepada Allah'. Tetapi
yang demikian sangat jarang dijumpai.
p. hnbuhan si-
Kata berimbuhan si- tidak banyak, terbatas pada kata-kata sibanyo
'mencuci tangan', sibongot 'mencuci muka', sideang 'berdiang', si-
duru 'berdiang', silanglang 'mencuci rambut di pancuran', sidakep
'(duduk) berpeluk dada', sidoha 'duduk (di lantai)', sirekem
'mengeram', sidekem 'bertiarap', sildnglom (nyildmlom) 'menge-
ram' dan sidengdang (sidongdang) 'duduk beijuntai'.
Kata-kata dengan imbuhan si- semuanya intransitif dan refleksif.
Bagi umumnya orang Sunda, imbuhan si- sudah tidak dianggap
sebagai imbuhan, dan karenanya kata-kata di atas sudah dianggap
sebagai kata dasar. Cirinya ialah (1) jika memperoleh sisipan, si-
sipan itu ditempatkan antara s dan i, seperti halnya pada kata
dasar, misalnya saribanyo '(jamak) mencuci tangan' dan saribongot
'O'amak) mencuci muka' ; dan (2) jika diberi imbuhan -an atau
-kon, imbuhan si- itu kehilangan maknanya, seperti disibanyoan
'dicucikan tangannya', disibongotan 'dicucikan mukanya', nyi-
bongotkon 'mencucimukakan', dan disidurukb'n 'didiangkan'.
q. Imbuhan ti-
Imbuhan ini menunjukkan satu jenis pekerjaan yang dilakukan
jejar (bukan sebutan) dan pekerjaan itu teijadi samasekali tidak
sengaja baik oleh jejar maupun oleh pihak lain, seperti tibalik
'terbalik', titajong 'tersandung', tisoledat 'terpeleset', tijongklok
'teijerembab', tipetek 'terperosok', tibelesek 'terperosok', tiko-
sewad 'tferpeleset', tikucuprak 'teijatuh ke dalam air dangkal',
tijalikoh 'terkilir', dan tijengkang 'jatuh telentang'.
Imbuhan ini hanya dipergunakan terhadap kata keija dasar.
r. Imbuhan -urn-
Imbuhan ini dilekatkan kepada kata keija dasar dan yang sudah
memperoleh imbuhan ka-. Caranya ialah dengan meletakkannya
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antara bunyi (aksara) pertama dan kedua, tetapi jika kata dasamya
bermula dengan vokal, imbuhan -um- diletakkan di depan kata
dasar tersebut. Contoh,
1) rumasa 'tahu diri', sumeblak 'berdebar-debar', kumetap 'ber-
kecap-kecap', lumenyap 'teringat', kurmki 'tinggi hati', dan
kurmpalang 'kepalang, tanggung';
2) asrong 'memperlihatkan diri' - umasrong 'memperlihatkan
diri', era 'malu', - umera 'merasa malu', isin 'malu' - umisin
'merasa malu', dan onam '(ada apa-apanya)' -umonam 'me-
nguatirkan ada apa-apanya'.
Keterangan
Sebagian kata dasar yang berawal dengan vokal, jika memperoleh
imbuhan -um- kehilangan u- itu sehingga hanya tinggal m- saja,
seperti abur - mabur 'melarikan diri', atur - matur 'menyampai-
kan', undur - mundur 'mundur', udik - mudik 'memudik, meng-
hulu', ilu - milu 'ikut', dan enta - menta 'meminta'.
Kata kerja dengan imbuhan -um- memiliki empat makna, yaitu :
1) sama dengan makna kata keija dasar atau kata keija pokok,
seperti mabur, matur, d^ea dumdhos 'menghadap'.
2) seperti yang pertama, hanya berperan sebagai "pemanis"
seperti rumasa 'tabu diri', rumaos 'tahu diri', sumeja 'niat,
bemiat', dan munggah 'sehingga'.
3) memmjukkan pekeijaan atau keadaan lama berlangsung atau
terusmenerus seperti kumerot 'gigi berbunyi (karena marah)',
sumeblak 'berdebar, teringat', cumeluk 'memanggil', cuma-
limba 'berUnang, airmata', kumapalang 'tanggung', juniegur
'berdentuman', dan kumeok '(selalu) kalah'. Kelompok ini
sama maknanya dengan bentuk \x\mg (dwipurwa) dengan
imbuhan -an, seperti kumerot = kekerotan, sumeblak = se-
seblakan, dan juniegur = jejeguran.
Tetapi ada sebagian kata yang tidak dapat berganti, walau-
pun maknanya sama,'karena hal itu tidak biasa. Bukan
kebiasaan yang menyesuaikan diri dengan kaidah tatabahasa,
melainkan tatabahasa yang harus menyesuaikan diri dengan
keumuman, seperti cumalimba dan kwrnapafang tidak dapat
diubah menjadi *cacalimba dan*kakapalang.
4) Sebagian kata dengan imbuhan -um- menunjukkan 'me-
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nyamai', dan umumnya dapat diganti dengan bentuk ulang
(dwipurwa) berimbuhan -an, seperti kumawani = wawanianan
'berlagak berani', bumisa = bibisaanan 'berlagak dapat', gu-
molis = gogdlisanan 'berlagak cantik, sok cantik, kemayu',
kumasep = kakasepanan 'berlagak tampan', dan guminter =
pipinteranan 'sok pandai'.
s. Imbuhan -in-
Imbuhan -in- dapat dikatakan sebagai imbuhan yang seutuhnya
meniru bahasa Jawa, dan diterapkannya pun hanya terhadap kata-
kata yang berasal dari bahasa Jawa saja. Kata-kata asli Sunda tidak
pemah memperoleh imbuhan itu.'^
Dalam bahasa Jawa imbuhan itu dipergunakan untuk menjadikan
kata keija pasif, dan terutama dipakai di dalam tembang. Dalam
bahasa Sunda, hanya sebagian yang bermakna pasif, sedangkan
umumnya bermakna intransitif. Bahkan, yang sesungguhnya ber
makna pasif pun oleh umumnya orang Sunda tidak terasa demiki-
an, dan dianggapnya sebagai kata keija intransitif saja, seperti
pinasti 'pasti', pinanggih 'bertemu, ditemukan', tinimbang 'dari-
pada', binangkit 'trampil, cakap', sineja 'bermaksud', dan sinelir
'pilihan, terpiUh'.
Kata dasarnya ialah kata-kata yang berawal dengan konsonan,
sedangkan penempatan imbuhan itu sama dengan penempatan
imbuhan -um-. Dalam bahasa Sunda umumnya hanya diperguna
kan dalam tembang dan surat-menyurat. Kata-kata demikian terasa
sebagai 'pemanis".
Dalam pada itu ada sejumlah kata yang memperoleh imbuhan -in-
dengan makna yang sudah bergeser, tidak lagi termasuk kata kerja,
seperti minantu 'menantu' dari bantu 'bantu', kinanti '(nama
lagu)' dari kanti 'tunggu', sinuhun 'yang dipertuan, tuanku' dari
suhun 'junjung di atas kepala', dan minangka 'sebagai' dari mangka
'harap'.
t. Imbuhan di-
Imbuhan di- berperan menjadikan kata keija pasif. Kata yang
dapat dijadikan kata keija pasif dengan imbuhan di- ialah kata
keija transitif (aktif) dengan sengau, baik yang berimbuhan -an
atau -kon maupun tidak, dan kata kerja dengan imbuhan mang-
-kon, nyang- -kon, dan nyang- -an.
Imbuhan di- harus dirangkaikan kepada kata dasar, berarti sengau
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itu terlebih dulu ditanggalkan, sedangkan imbuhan mang- dan
nyang- harus diganti oleh pang- dan sang-. Contoh, mawa 'mem-
bawa' - dibawa 'dibawa', nyalukan 'memanggil' - dicalukan 'di-
panggil', ngagantungkdn 'menggantungkan' - digantungkbn 'di-
gantungkan', mangmawakon 'menolongbawakan' —dipangmawa-
kon 'ditolongbawakan', dan nyanghunjarkdn 'menyelonjorkaki-
kan' - disanghunjarkon 'diselonjorkakikan'.
Kata kerja dasar yang memang tidak bermakna transitif, agar dapat
dijadikan kata keija pasif, terlebih dulu harus dijadikan kata benda
dengan bantuan imbuhan p/- (dan sebagian dengan ka-), lalu dijadi
kan kata kerja aktif dengan sengau, baru kemudian dapat dijadi
kan kata kerja pasif. Contoh, boga 'punya' - piboga 'kepunyaan'
-miboga 'mempunyai' -dipiboga dipunyai'.
bomt 'berat' - pikabomt '(keberatan)' - mikabbrat 'merasa berat'
- dipikabbrat 'dijadikan berat, dirasakan berat' ;
sibn 'takut' - pikasibn '(sesuatu yang) menakutkan' - mikasibn
'menakutkan' - dipikasibn 'ditakuti'.
Demikian juga halnya dengan kata dasar kata benda, seperti in-
dung 'ibu' - piindung 'bersifat keibuan' - miindung 'menganggap
ibu' - dipiindung 'dianggap ibu', bamya 'kerabat' - pibaraya 'ke-
kerabatan' - mibaraya 'menganggap kerabat' - dipibaraya 'dianggap
kerabat'.
Imbuhan di- merupakan kebalikan dari sengau, artinya menunjuk-
kan kata kerja yang dilakukan dengan sengaja atau jelas pelakunya;
walaupun pelaku itu tidak disebutkan, dapat dimengerti bahwa
pelaku itu ada dan pekerjaannya dilakukan dengan sengaja. Jika
sengau menunjukkan bahwa jejar yang melakukan pekerjaan,
imbuhan di- menerangkan bahwa jejar itulah yang benar-benar
dikenai pekerjaan.
Keterangan
1) Kata kerja .' digawe 'bekeija', dibuat 'menuai', disada 'ber-
bunyi', diangir 'keramas, berlangir', dan dimasi 'bermasi',
misalnya, jika dilihat bentuknya nampak seperti kata kerja
pasif; tetapi sebenamya masih dipertengkarkan, sebagian
menganggapnya kata kerja pasif, sebagian lain menganggap-
nya kata kerja aktif. Menurut perasaan sepintas, lebih cocok
dianggap kata kerja aktif, dan itulah sebabnya dalam buku ini
98
dimasukkan sebagai kata kerja aktif. Demikian juga halnya
dengan dibaju 'mengenakan baju', disamping 'berkain', dan
kata-kata sejenisnya.
2) Kata depan ka 'ke', karena menunjukkan perpindahan dari
satu tempat ke tempat lain, sering dianggap sebagai kata
keija, seperti ka kuring 'kepada saya', ka istal 'ke istal', dan
ka imah 'ke rumah'.
Kata keija demikian dapat dijadikan kata keija kausatif
dengan imbuhan -kon, tetapi tidak pemah dapat dijadikan
kata keija aktif (diberi sengau), hanya dapat dijadikan kata
keija pasif dengan imbuhan di-, seperti dikakuringkdn 'di-
kepadasayakan, diberikan (dibawa) kepada saya', dikaimah-
kbn 'dikerumahkan, dibawa ke rumah', dan dikapasarkon
'dikepasarkan, dibawa ke pasar'. Sebagian lagi asal katanya
terdiri dari lebih dari dua kata, seperti dikaluhurimahkbn 'di
keatasrumahkan, dibawa ke atas rumah', dikanamejamakan-
kbn 'dikemejamakankan, dibawa ke mejamakan', dan dika-
pamsandakkon 'dikelangit-langitdapurkan, ditaruh di atas
langit-langit dapur'.
3) Kata tunjuk kio 'begini' dan kitu 'begitu' dapat dijadikan
kata keija pasif dengan imbuhan di-, dan boleh juga diberi
imbuhan -kon, tetapi tidak pernah dapat diberi sengau, se
perti dikid 'dibegini, dijadikan begini', dikiokon 'dibegini-
kan, dijadikan begini', dan dikitu-kio 'dibegitu-begini, di-
perlakukan begitu dan begini'. Kata tunjuk yang lain pun,
seperti to 'ini', eta 'itu', dan tadn 'itu', dapat dijadikan kata
keija pasif dengan imbuhan di- dan dapat pula disertai oleh
imbuhan -an atau -kon, seperti diidan 'diberi ini', dietaan 'di
beri itu', ditadnkon 'dijadikan anu', dan ditadnan 'diberi
anu'.
4) Kata sina 'suruh agar' hanya dapat dijadikan kata kerja
dengan imbuhan di-, menjadi disina- 'disuruh agar, disuruh
jadi'.^
5) Kata majenmk dan gugus kata banyak yang dapat dijadikan
kata keija pasif dengan imbuhan di-, seperti dibunibau 'di-
tutup-tutupi', dihurunsuluhkbn 'disamaratakan', ditdaya-
kdn 'ditidakadakan', ditegalambakdn 'ditelantarkan (tanah)',
dan disamasakalikdn 'disamasekalikan'.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa imbuhan di- sama hal-
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nya dengan sengau; hampir semua jenis kata dapat dijadikan
kata kerja dengan imbuhan di-, sebagian juga dapat dengan
sengau dan di-, sebagian hanya dapat dengan sengau, dan
sebagian lagi hanya dapat dengan di-.
Keanehan
Kata monang 'mendapat' adalah kata keija aktif, tetapi kalau akan
dijadikan kata keija pasif, tidak pemah diberi imbuhan di-, hanya
dikembalikan kepada kata dasamya. Contoh, Paninggaran monang
uncal 'Pemburu mendapat rusa'. Uncal bb'nang ku paninggaran
'Rusa didapat (tertangkap) pemburu'.
Demikian juga halnya dengan kata kerja yang berimbuhan pada,
jika dijadikan kata kerja pasif tetap pada, tidak pernah memper-
gunakan <3?/-Contoh, Murid pada nanya ka guruna 'Murid (-murid)
bertanya kepada gurunya'. Guruna pada nanya ku murid-muridna
'Gurunya ditanyai oleh murid-muridnya'.
u. Imbuhan ka-
Seperti imbuhan di-, imbuhan ka- 'ke-' juga dipergunakan untuk
menjadikan kata kerja pasif. Bedanya, jika di- menunjukkan ke-
sengajaan, ka- menunjukkan tidak sengaja atau kecelakaan; jika
di- jelas yang melakukannya, ka- tidak jelas, hanya menunjukkan
bahwa jejar itu terkena oleh suatu pekerjaan atau keadaan; jika
imbuhan di- menunjukkan pekeijaan, imbuhan ka- menunjukkan
keadaan. Contoh,
1) dikadek 'dibacok' - kakadek 'terbacok', dihakan 'dimakan'
- kahakan 'termakan', dan dibawa 'dibawa' - kabawa 'ter-
bawa'.
2) kasibat '(penyakit) pusing', kagelo 'tertipu', kalao 'tertipu',
kapentes 'terpilih', kalinglap 'pangling', kabelejog 'tertipu',
kabadi 'terkena penyakit (buatan setan)', kasoit 'tergugah',
kahudang 'tergugah', kabita 'tergiur', kapalang 'tanggung',
kagok 'terhalang, rikuh', kasarung 'tersesat', kapidangdung
'tersesat', kasasar 'tersesat', kagelong 'tertelan sesuatu', kata-
limbeng 'bingung', karugrag 'kambuh (penyakit)', dan Iain-
lain.
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Selain itu ada imbuhan ka- yang berarti 'dapat di-', tetapi termasuk
kata kerja pasif juga, seperti kabawa 'terbawa, dapat dibawa', ka-
angkat 'terangkat', kajungjungkbn 'terangkatkan', kacabak 'ter-
pegang', kapilampah 'terjalankan', kadenge 'terdengar', kapanggih
'tertemu, bertemu', kaharti 'dapat dimengerti', karebut 'terebut',
kahalangan 'teralingi', kabawakon 'terbawakan', katuUskon 'ter-
tuliskan', kapihblaan 'terdului', kasanggakon 'tersampaikan'.
Di antara kata-kata demikian ada juga yang bermakna tepat se
perti dengan imbuhan di-, nampaknya kata-kata itu memperoleh
imbuhan ka- hanya karena tidak biasa diberi imbuhan di-, seperti
ngaharti 'mengerti' - kaharti 'dapat dimengerti' -*diharti, manggih
'menemukan' - kapanggih 'dapat ditemukan' -*dipanggih, dan
nimu 'menemukan' - katimu 'dapat ditemukan' -* ditimu
Keterangan
1) Ada kata-kata dengan imbuhan ka-, sedangkan asalnya tidak
diketahui lagi, seperti kacida 'terlalu', kabita 'tergiur', kalao
'tertipu', dan katalayah 'berserakan'.
2) Ada juga beberapa kata yang seharusnya diberi imbuhan di-,
tetapi diganti dengan ka- agar menjadi 'manis' atau 'hormat',
terutama dalam cerita dan surat, seperti kasanggakon = di-
sanggakbn 'disampaikan', kakintunkon = dikintunkbn 'di-
kirimkan', kacaritakbn = dicaritakbn 'terkisahkan', kacatur =
dicatur 'dikisahkan', dan kapiunjuk = dipiunjuk 'disampai
kan'.
3) Kadang-kadang mengganti di- dengan ka- itu hanya karena
kehati-hatian, agar tidak disangka menyengaja karena jika
disengaja nanti disalahkan, seperti kacarita (kacaritakbn) dan
kacatur (kacaturkon). Contoh, To kacatur di jalanna, ko-
capkbn gbs nepi bae 'Tidak dikisahkan di jalan (nya), di
kisahkan sudah tiba saja'.
Di situ digunakan kacatur, dan bukan dicatur, dimaksudkan
bukan kesengajaan si pencerita hal itu tidak dikisahkan,
hanya sudah demikian saja adanya, apakah karena ada alang-
an, ataukah karena ada sebab lain, karenanya si pendongeng
atau si pengisah tidak dapat disalahkan. Jadi, jika kita
mengatakan kacaritakbn dapat ditafsirkan dua macam, yaitu
karena untuk kemanisan, atau karena kehati-hatian.
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V. Imbuhan ka- -an
Perilaku imbuhan ka- sama seperti imbuhan di-; semua kata kerja
transitif dengan sengau, baik berimbuhan -an atau -kdn maupun
tidak, dapat dijadikan kat'a kerja pasif dengan imbuhan ka-, seperti
nonggol 'memukul' - katdnggdl, 'terpukul, nyarekan 'marah' —
kacarekan 'terkena marah', dan ngasupkon 'memasukkan' — ka-
asupkon 'dapat dimasukkan'i
Kata kaedanan 'tergila-gila' tidak berasal dari ngedanan, melainkan
dari edan 'gila'; di situ ka- dan -an itu merupakan satu kesatuan.
Kata kerja dengan imbuhan ka- -an hanya mempunyai satu
makna, yaitu menunjukkan j ej ar terkena oleh suatu pekeijaan atau
keadaan yang disebutkan oleh kata dasarnya, seperti Si Ann
kapapatenan 'Si Anu kematian', berarti bahwa si Anu itu terkena
suatu hal atau pekerjaan, yaitu papaten '(ada yang) meninggal'.
Kata-kata lainnya antara lain kasarumahan 'kemasukan', katura-
lingan 'pusing', kasinugrahan 'berbahagia', kabarerangan 'terkena
panas, terbawa-bawa', kahuruan 'kebakaran', kapalingan 'kecuri-
an', kahujanan 'kehujanan', kapanasan 'kepanasan', kaanginan
'keanginan', katiisan 'kedinginan', kamirikaan 'kekenyangan',
kawiwirangan 'memperoleh malu', kangdngdnahan 'keenakan',
katutuluyan 'keterusan', kajongjonan 'keasyikan', dan kanyinyeri-
an 'merasa sangat sakit hati'.
Kata kerja dengan imbuhan ka- -an umumnya terasa "tidak meng-
enakkan", hanya sedikit yang "mengenakkan" seperti kabiruyung-
an 'terlaksana', kawenehan 'beruntung', kacemSkan 'hidup me-
wah', dan kasinugrahan 'berbahagia'.
w. Imbuhan -ar- (-al-)
Kata kerja dengan imbuhan -ar- (-al-) menunjukkan pelakunya
lebih dari satu. Contoh, Kuda nyaratuan 'Kuda (-kuda) merum-
put', berarti bahwa kuda itu lebih dari seeker. Barudak ngadariuk-
an meja 'Anak-anak menduduki meja', berarti bahwa yang duduk
itu lebih dari seorang.
Jika kalimat demikian dibalikkan, yang bermakna jamak tetap saja
pelakunya, bukan jejarnya. Kalimat Meja didariukan ku budak
'Meja diduduki anak-anak', misalnya, berarti yang duduk itu lebih
dari seorang. Demikian juga halnya dengan kaUmat, Raja didaro-
hd'san ku abdi-abdi 'Raja dihadap oleh para abdi', berarti bahwa
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yang lebih dari seorang itu yang menghadap.
Keterangan
1) Imbuhan -ar- (-al-) ditempatkan di antara aksara awal dan
aksara kedua (Latinnya). Jika aksara awal itu vokal, imbuhan
itu diletakkan di depan, seperti mdli 'membeli' — maroli
'membeli O'amak)', a/ms 'bagus' —aralus 'bagus-bagus'.
Jika kata dasar itu bersuku tunggal, imbuhan itu berubah
menjadi m- dan diletakkan di depan, karena asalnya pun
imbuhan itu bukan -ar- (-al-), hanya bunyi r atau I, seperti
jol 'muncul' — rajol 'bermunculan'.
2) Semua kata kerja intransitif, aktif, dan pasif dapat diberi
imbuhan -ar- (-al-), kecuali kata keija dalam bentuk dwi-
purwa, yang berimbuhan silih-, si-, dan -in- Kata keija
bentuk dwipurwa berimbuhan -an dapat juga diberi imbuh
an-ar- f-a/-A jika bukan pekerjaan berbalasan.
3) Sebagian kata keija berimbuhan -ar- (-al-) tidak menunjuk-
kan pelaku lebih dari satu, hanya menunjukkan 'sangat'
atau 'keras', seperti aringgis 'kuatir', sarion 'takut', dan
palaur 'ngeri'. Sebagian lagi, karena ingin sekali mengeras-
kan, kata itu diberi imbuhan -ar- ganda, seperti araringgis
'sangat kuatir', sararidn 'sangat takut', dan palalaur 'sangat
ngeri'.
X. Imbuhan pada
Imbuhan ini sebenarnya bukan imbuhan karena mempunyai
makna mandiri, masih digunakan dalam 'kalimat. Tetapi dalam
tata bahasa sering dianggap sebagai imbuhan, hanya penulisannya--
dipisahkan dari kata yang disertainya. Pada berasal dari bahasa
Jawa, berarti 'sama'; pada-pada berarti 'masing-masing'. Oleh
sebab itu, kata kerja dengan pada berarti pelakunya banyak,
tetapi berdiri sendiri, tidak merupakan satu kesatuan sebagai-
mana halnya dengan kata keija dengan imbuhan -ar- (-al-). Per-
bedaan itu nampak antara lain dalam pada digawe 'masing-ma
sing bekerja' — digarawe 'bekerja bersama-sama', pada nyatu
'makan (masing-masing)' — nyaratu 'makan (bersama)', pada
riyabak 'memegang (masing-masing)' — nyarabakan 'memegangi
(bersama)', pada mo'li 'membeli' — maroli 'membeli', pada nga-
lungkdn 'melemparkan (masing-masing)' — ngaralungkdn 'me-
lemparkan (bersama)', pada mangmawakon 'menolongbawakan' —
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mangmarawakon 'menolongbawakan', pada sibongot 'mencuci
muka' — saribongot 'mencuci muka', pada ditalian 'ditambat,
diikat' - ditaralian 'diikat', dan pada kaduhung 'menyesal' -
kadaruhung 'menyesal'.
Kata yang sudah berimbuhan -ar- (-al-) juga sering ditambah
pada, seperti pada nararos 'masing-masing bertanya', pada la-
lompang 'masing-masing beijalan', dan pada arunjukan 'masing-
masing berkata'. Demikian juga halnya kata keija dengan kata
tambahan, sering disertai pada, seperti bakal pada nampa 'masing-
masing bakal menerima' dan kor pada ngomong 'masing-masing
sedang berkata'.
y. Imbuhan ting- (pating-)
Imbuhan ini dilekatkan kepada kata yang bersuku tiga atau lebih,
terutama yang sudah berimbuhan -ar- (-al-), seperti tingpecenghul
'bermunculan', patingsoloyong 'berselancaran (perahu, ikan)',
patingkocopok 'berkecopokan (ikan dalam air)', patingkoceak
'berjeritan', patingkaroceak 'berjeritan', patingkarocepat 'ber-
kelebatan (ikan dalam air)', patingjaririt 'berjeritan', tinggurilap
'berkilatan tingburinyay 'berkilatan', tinglalenghoy 'berjalan ke-
lelahan', dan tingarigil 'bertandakan'.
Kata kerja yang dapat diberi imbuhan ting- ialah kata kerja pokok,
sedangkan maknanya menunjukkan 'banyak pelakunya dan sering
atau lama berlangsung', melebihi bentuk dwipurwa dengan -an.
Lagipula, karena dengan pa- (menjadi pating-) malah terasa
bagaikan berlaga. Secara singkat dapat dikatakan bahwa im
buhan ting- (pating-) menunjukkan 'amat sangat (keacapan, lama,
atau jumlahnya)'.
Keterangan
1) Kata kerja berimbuhan ting- pelakunya harus banyak, se-
kurang-kurangnya lebih dari dua;
2) Menurut keterangan S. Coolsma, imbuhannya adalah pating-
sedangkan ting- merupakan pemendekan dari pating-. Tetapi
orang Sunda umumnya menganggap imbuhan asalnya ting-,
diberi imbuhan pa- sehingga menjadi pating-; imbuhan
itu berperan 'menyangatkan', agar lebih keras karena im
buhan pa- berperan menunjukkan berbalasan atau berlaga.
Demikian pula halnya dengan imbuhan -ar- yang disatukan
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dengan ting-, berperan untuk mengeraskan juga agar dapat
dimengerti bahwa pelakunya lebih banyak. Itulah sebabnya
ting- menunjukkan 'sangat'.
CATATAN
1. Menurut sebagian orang, id menunjukkan orang pertama, eta
orang kedua, dan itu orang ketiga. Demikian pula halnya
dengan did, dinya, ditu; dan sakitu, sakid.
2. Kata keija asal juga ada yang menunjukkan transitif, tetapi
tidak banyak, seperti boga 'mempunyai' dan nyaho 'tabu,
mengetahui'.
3. nyalatkdn berasal dari kata Indonesia menyembahyangkan,
artinya mangsalatkdn 'menolongsalatkan'. Jadi sebenarnya
kata nyalatkdn itu salah.
4. Pada jaman yang sudah sangat lama berselang barangkali
imbuhan itu dikenal, karena masih ditemukan sisa-sisanya
seperti sisinaridn.
5. sina berasal dari singna, sedangkan singna dari masingna,
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